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"Kecerdasan dan karakter adalah tujuan sejati pendidikan" 
(Martin Luther King Jr.) 
 
“Pendidikan adalah tiket ke masa depan. Hari esok dimiliki oleh orang-orang yang 
mempersiapkan dirinya sejak hari ini"  
(Malcolm X) 
 
"Tidak mudah memiliki keberanian untuk menjadi apapun, yang terpenting adalah 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Implementasi Kebijakan 
Sekolah Dasar Rujukan di SD Negeri I Bantul, Kabupaten Bantul, D.I. 
Yogyakarta; (2) Faktor pendukung dan penghambat dalam Implementasi 
Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD Negeri I Bantul, Kabupaten Bantul, D.I. 
Yogyakarta;  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode deskriptif. 
Setting Penelitian dilakukan di SD Negeri I Bantul. Subjek Penelitian ini adalah 
Kepala Bidang Sekolah Dasar Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga, Kepala 
Sekolah SD Negeri I Bantul, lima Pendidik, dua Tim Pengembang Kurikulum dan 
dua Tim Ekstrakurikuler. Teknik Pengumpulan data menggunakan wawancara, 
pengamatan/observasi, dan studi dokumentasi. Sedangkan instrument penelitian 
dengan menggunakan pedoman wawancara, pedoman pengamatan/observasi, dan 
pedoman studi dokumentasi. Teknik analisis yang  digunakan yaitu dengan 
kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data. 
Teknik keabsahan data yang digunakan dengan triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Implementasi Kebijakan Sekolah 
Dasar Rujukan di SD Negeri I Bantul diselenggarakan dengan tiga program yaitu 
program peningkatan mutu pendidikan, peningkatan sarana dan prasarana, dan 
peningkatan kapasitas guru dan kepala sekolah. Tujuan implementasi kebijakan 
sekolah dasar rujukan yaitu untuk mendiseminasikan hasil kinerja terbaik sekolah. 
Pendiseminasian hasil kinerja terbaik sekolah ke sekolah lain dalam Implementasi 
Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD Negeri I Bantul yaitu dengan 
diadakannya diklat  dan mengundang perwakilan guru di Tingkat Gugus I 
Kecamatan Bantul, meminjamkan file yang mendukung peningkatan mutu 
pendidikan disekolah serta guru SD Negeri I Bantul menjadi narasumber di 
Kurikulum 2013. 2) Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam 
Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD Negeri I Bantul yaitu 
adanya sumber daya yang memiliki komitmen tinggi, jumlah kelas  sesuai dengan 
animo siswa, serta penghambatnya adalah kurang maksimalnya lahan sekolah 
untuk pembelajaran olahraga dan fasilitas yang diberikan untuk meningkatkan 
profesionalisme guru yang merangkap sebagai guru ekstrakurikuler.  
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A. Latar Belakang 
Mutu pendidikan menjadi salah satu aspek yang sangat penting dalam 
kemajuan bangsa Indonesia. Pembangunan mutu telah lama menjadi fokus 
pemerintah. Realitanya mutu  pendidikan yang ada di Indonesia tidak merata. 
Ketidakmerataan mutu pendidikan disebabkan karena beberapa faktor yang 
menjadi kendala untuk meningkatkan mutu pendidikan disetiap daerah. 
Faktor-faktor tersebut yang termuat dalam mutu pendidikan yaitu kualitas 
guru dan tenaga kependidikan (kepala sekolah dan pengawas), kurikulum 
pengajaran, metode pembelajaran, bahan ajar, alat bantu pembelajaran, dan 
manajemen sekolah. Keenam faktor tersebut sangat berkaitan, bahkan tak 
dapat unggul dalam salah satu faktor.  
Masalah yang sedang dihadapi bangsa Indonesia adalah tergolong besar. 
Hal ini senada dengan pendapat para ahli, Suparno (2009:9) menyatakan 
bahwa masalah yang dihadapi bangsa Indonesia yakni (1) mutu pendidikan 
yang masih rendah, (2) sistem pembelajaran di sekolah-sekolah yang belum 
memadai, dan (3) krisis moral yang melanda masyarakat kita. 
Ketidakmeratanya mutu pendidikan di Indonesia ini terbentur dengan 
kondisi geografis yang terbagi menjadi ribuan pulau dan terpisahnya pulau 
satu dengan pulau lainnya. Kondisi tersebut menyulitkan pemberian fasilitas 
pendidikan, sehingga pendistribusian maupun pemberian fasilitas pendidikan 
belum dapat merata. Hal ini senada dengan pendapat Hasairin (2008:10). 
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“kualitas pendidikan di Indonesia jauh tertinggal dari negara-negara 
tetangga di dunia dan tidak terlepas dari tanggungjawab seluruh komponen 
bangsa Indonesia. Kini kualitas pendidikan belum merata hingga pelosok 
tanah air. Kualitas pendidikan dianggap baik di pulau-pulau yang cukup 
strategis untuk mendapatkan segala faktor yang mempengaruhi kualitas 
pendidikan. “(Hasairin, 2008:10) 
 
Ketidakmerataannya mutu pendidikan menyebabkan kesenjangan dalam 
pendidikan. Kesenjangan ini terlihat sangat signifikan, misalnya di Pulau 
Jawa. Pulau Jawa merupakan pulau yang diletaki Ibu kota negara sehingga 
akses atau pemberian layanan fasilitas pendidikan cukup mudah. Terciptanya 
mutu pendidikan yang baik, akan menyebabkan kulitas pendidikan yang baik 
pula. Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh Dinas pendidikan dan Lembaga 
Pendidikan, namun setiap elemen memiliki pengaruh dan tanggungjawab atas 
kualitas pendidikan. 
Pendidikan utama yang diperoleh anak adalah pendidikan di dalam 
keluarga. Disamping itu, untuk menambah wawasan anak yang bertujuan 
untuk dijadikannya bekal utama dalam mengikuti perubahan era globalisasi 
yaitu dengan pendidikan formal. Pendidikan terbagi menjadi tiga jenjang, 
yaitu Pendidikan Dasar, Menengah dan Pendidikan Tinggi. Berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 1 ayat 7 berbunyi bahwa 
Pendidikan Dasar adalah jenjang pendidikan pada jalur pendidikan formal 
yang melandasi jenjang pendidikan menengah, yang diselenggarakan pada 
satuan pendidikan berbentuk Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah atau 
bentuk lain yang sederajat serta menjadi satu kesatuan kelanjutan pendidikan 
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pada satuan pendidikan yang berbentuk Sekolah Menengah Pertama dan 
Madrasah Tsanawiyah, atau bentuk lain yang sederajat. Sedangkan pada Pasal 
1 ayat 8 menyebutkan bahwa Sekolah Dasar yang selanjutnya disingkat SD, 
adalah bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan 
umum pada jenjang pendidikan dasar. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 67, Sekolah Dasar memiliki beberapa 
fungsi, diantaranya yaitu: 
“1) Menanamkan dan mengamalkan nilai-nilai keimanan, akhlak mulia, 
dan kepribadian. 2) Menanamkan dan mengamalkan nilai-nilai kebangsaan 
dan cinta tanah air. 3) Memberikan dasar-dasar kemampuan dan 
kecakapan membaca, menulis, dan berhitung. 4) Memberikan pengenalan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 5) Melatih dan merangsang kepekaan dan 
kemampuan mengapresiakan serta mengekspresikan keindahan, kehalusan, 
dan harmoni. 6) Menumbuhkan minat pada olahraga, kesehatan, dan 
kebugaran jasmani. 7) Mengembangkan kesiapan fisik dan mental untuk 
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat.” 
 
Berdasarkan paparan tersebut, maka sekolah dasar memiliki peran yang 
sangat penting. Sekolah dasar harus dikelola dengan baik agar menjadi 
sekolah yang bermutu. Guna mencapai tujuan tersebut, maka sekolah dasar 
harus mampu mengemban misinya dalam rangka mencapai tujuan 
kelembagaan. Tujuan pendidikan Sekolah Dasar ini tertuang dalam Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2003. Tujuan tersebut yaitu 1) 
Beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 2) Mengarahkan dan 
membimbing siswa ke arah situasi yang berpotensi positif, berjiwa besar, 
kritis, cerdas serta berakhlak mulia, 3) Memiliki rasa cinta tanah air, bangga 
serta bisa mengisi hal yang bertujuan menciptakan diri sendiri bangsa serta 
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negara, 4) Membawa peserta didik Sekolah Dasar bisa berprestasi ke jenjang 
selanjutnya. 
Upaya untuk meningkatkan mutu dan pemerataan pendidikan pemerintah 
telah mengembangkan Kebijakan dan Program misalnya Kebijakan Rintisan 
Sekolah Berstandar Internasional (RSBI). Kebijakan ini tertuang dalam Bab 
XIV pasal 50 ayat 3 Undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa pemerintah daerah harus 
mengembangkan sekurang-kurangnya satu satuan pendidikan menjadi 
bertaraf internasional. Menurut Maryono (2010:51), Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional (RSBI) adalah suatu sekolah yang telah memenuhi 
Standar Nasional Pendidikan (SNP) pada tiap aspeknya, meliputi kompetensi 
lulusan, isi dan proses pendidikan, pendidikan dan tenaga kependidikan, 
sarana dan prasarana, pembiyaan, pengelolaan, penilaian, dan 
penyelenggaraan, serta telah menghasilkan lulusan dengan ciri 
keinternasionalan. Disamping itu, RSBI juga mampu mengembangkan 
budaya sekolah dan lingkungan sekolah yang mendukung ketercapaian 
standar internasional dari berbagai aspek tersebut.  
Penyelenggaraan kebijakan Rintisan Sekolah Berstandar Internasional 
tersebut diharapkan agar mutu pendidikan bertambah baik dengan memiliki 
prestasi diberbagai bidang pada tingkat nasional maupun internasional serta 
menjadikan generasi penerus bangsa yang mumpuni dalam bidang sumber 
daya pembangunan. Di dalam penyelenggaraan kebijakan RSBI dinilai belum 
efektif dan efisien. Adanya  Kebijakan RSBI ini menjadi penyebab 
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kesenjangan pendidikan di tingkat Sekolah Dasar. Upaya yang dilakukan 
untuk meningkatkan  mutu pendidikan agar bertambah baik serta dapat 
memiliki prestasi  di tingkat Internasional memerlukan biaya yang tidak 
sedikit, sehingga hanya orang-orang tertentu saja yang dapat mengenyam 
pendidikan di bangku berstandar Internasional, dan menimbulkan 
deskriminasi golongan bawah dan golongan atas. Hal ini didukung oleh 
artikel ilmiah dari Farid Noor Romadlon (2017:3). 
“…… Berdasar pada pengertian diatas,tentulah SBI merupakan produk 
pendidikan yang luar biasa untuk diterapkan dalam dunia pendidikan di 
Indonesia. Namun Dalam penerapannya terjadi banyak kebingungan-
kebingungan yang berdampak cukup sistemik dan dapat dikategorikan 
sebagai dampak negatif.” 
 
Banyaknya permasalahan yang dihadapi dalam penyelenggaraan 
Kebijakan RSBI, Mahkamah Konstitusi membuat keputusan dengan 
membatalkan Pasal 50 Ayat 3 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang menjadi dasar pembentukan Rintisan Sekolah 
Berstandar Internasional (RSBI) dan Sekolah Berstandar Internasional (SBI). 
Upaya yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan tersebut, dengan 
menciptakan dan mengembangkan mutu pendidikan yang unggul dengan 
biaya yang minimal,  Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah 
membuat kebijakan bahwa di setiap kabupaten/kota yang ada di Indonesia 
harus memiliki SD Rujukan. Hal ini tertuang pada Surat Keputusan Direktur 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 267/C/KL/2015 Tanggal 15 
Juni 2015. Penyeleksian dilakukan oleh tim penilai nasional dari Dinas 
Pendidikan Propinsi dan menetapkan 256 SD Rujukan dari 256 
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Kabupaten/Kota. Kebijakan ini diharapkan agar menjadi pemicu peningkatan 
mutu pendidikan sekolah dasar melalui diseminasi penyelenggaraan sekolah 
yang bermutu hingga menjadi rujukan bagi sekolah lain disekitarnya dalam 
pelaksanaan penyelenggaraan pelayanan pendidikan yang bermutu. 
Proses penyeleksian Sekolah Dasar (SD) yang dapat menjadi SD Rujukan 
melalui beberapa tahapan. Tahapan ini dilaksanakan pada tingkat Dinas 
Pendidikan Kabupaten. Tingkat Dinas Pendidikan Kabupaten melakukan 
seleksi internal dengan menyesuaikan kriteria dari Kebijakan Sekolah Dasar 
Rujukan. Pada tahap penyeleksian awal, Dinas Pendidikan, Pemuda, dan 
Olahraga menetukan tiga calon Sekolah Dasar Rujukan. Tiga calon Sekolah 
Dasar Rujukan yang telah ditunjuk yaitu SD Negeri I Bantul, SD Negeri Jetis, 
dan SD Negeri II Padokan. Setelah melakukan penyeleksian internal maka 
setiap sekolah mengajukan Proposal Sekolah. Selang enam bulan proposal itu 
diolah oleh Kementerian Pendidikan dan Budaya dengan hasil keputusan 
bahwa SD Negeri I Bantul merupakan SD Rujukan di Kabupaten Bantul.  
Tujuan diselenggarakannya Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD 
Negeri I Bantul yaitu menjadikan SD Negeri I Bantul sebagai patok duga atau 
panutan dalam pengembangan dan peningkatan mutu Sekolah Dasar di 
Kabupaten Bantul serta mendiseminasikan hasil-hasil kinerja terbaik SD 
Negeri I Bantul ke sekolah lain di Kabupaten Bantul. Berdasarkan hasil 
praobservasi di Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga dengan Ibu Darwati 
Ningsih bahwa Implementasi Sekolah Dasar Rujukan ini masih dalam tahap 
Tingkat Gugus saja. Hal tersebut menunjukkkan bahwa Implementasi 
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Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan belum optimal hingga tingkat Kabupaten. 
Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD Negeri I Bantul. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti melakukan penelitian 
dengan judul kajian “Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD 
Negeri I Bantul”.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan masalah-masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut: 
1. Mutu pendidikan tidak merata. 
2. Banyak faktor yang mempengaruhi tidak meratanya mutu pendidikan 
diantaranya yaitu kualitas guru dan tenaga kependidikan (kepala sekolah, 
pengawas), kurikulum pengajaran, metode pembelajaran, bahan ajar, alat 
bantu pembelajaran, dan manajemen sekolah. 
3. Terdapat kesenjangan mutu pendidikan dalam penyelenggaraan 
Kebijakan Rintisan Sekolah Berstandar Internasional. 
4. Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD Negeri I Bantul 
masih dalam Tingkat Gugus I, Kecamatan Bantul belum optimal 






C. Batasan Masalah 
Batasan Penelitian ini difokuskan pada Implementasi Kebijakan Sekolah 
Dasar Rujukan di SD Negeri I Bantul, Kabupaten Bantul, D. I. Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Identifikasi dan Pembatasan Masalah, perumusan masalah 
yang diangkat dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana Implemetasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD Negeri 
I Bantul, Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta ? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam Implemetasi Kebijakan 
Sekolah Dasar Rujukan di SD Negeri I Bantul, Kabupaten Bantul, D.I. 
Yogyakarta ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan Rumusan Masalah, maka tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui gambaran atau deskripsi yang berkaitan dengan 
Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD N I Bantul, 
Kabupaten Bantul, D.I. Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam Implemetasi 






F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk berbagai pihak, 
yakni sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
      Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian 
dapat dipergunakan sebagai bahan evaluasi diri sekaligus menjadi sarana 
referensi pengembangan keilmuan mutu pendidikan. Penelitian ini juga 
dapat menjadi inspirasi bagi penelitian selanjutnya, baik memperkuat 
temuan, memperbaiki, mengoreksi, dan bahkan membantah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Dinas Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu Dinas Pendidikan 
untuk mengetahui dinamika Kebijakan Pendidikan Sekolah Dasar 
Rujukan yang dilaksanakan di sekolah. 
b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu evaluasi pada sekolah 
tentang pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Sekolah Dasar Rujukan 
agar dalam pelaksanaan selanjutnya lebih baik lagi. 
c. Bagi Komite Sekolah 
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai bahan refleksi dan 
referensi untuk mengembangkan rencana strategis pengembangan 
sekolah terkait dengan mutu sekolah baik jangka pendek, 
menengah, maupun panjang. 
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d. Bagi Guru 
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat menjadi motivasi 
dan bahan evaluasi oleh guru dalam penyampaian serta pengajaran 
pendidikan di Sekolah Dasar Rujukan pada siswa. 
e. Bagi Peneliti 
1) Mengetahui Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan. 
2) Menambah wawasan mengenai mutu pendidikan di Sekolah 





























A. Kajian Teori 
1. Implementasi Kebijakan Pendidikan 
Implementasi kebijakan merupakan salah satu komponen dalam 
proses kebijakan. Implementasi kebijakan berarti  melaksanakan pilihan 
yang telah ditetapkan dari berbagai alternatif dalam perumusan dan 
perundangan yang berlaku, didukung oleh personil yang professional, 
serta sarana dan prasarana yang tersedia. Implementasi kebijakan seperti 
yang dikemukakan oleh Sanusi (1988:50 dalam M. Hasbullah, 2015:93) 
merupakan proses menjalankan, menyelenggarakan dan mengupayakan 
alternatif yang telah diputuskan berdasarkan hukum yang berlaku. 
Secara sederhana tujuan implementasi kebijakan adalah untuk 
menetapkan arah agar tujuan kebijakan dapat direalisasikan sebagai hasil 
dari kegiatan pemerintah. Keseluruhan proses penetapan kebijakan baru 
ini bisa mulai apabila tujuan dan sasaran yang semula bersifat umum telah 
dirinci, program telah dirancang dan juga sejumlah dana telah 
dialokasikan untuk mewujudkan tujuan dan sasaran tersebut. (M. 
Hasbullah, 2015:94) 
a. Faktor-faktor yang dapat menjadi penyebab kegagalan dalam 




Dalam upaya menyatukan pemahaman, visi, dan misi dari 
kebijakan yang dirumuskan, maka sangat diperlukan adanya 
informasi. Informasi akan mengalir secara efektif jika sekelompok 
orang yang bekerjasama  saling peduli dan terbuka. Kekurangan 
informasi akan mengakibatkan adanya gambaran yang kurang 
tepat baik kepada objek kebijakan maupun kepada para pelaksana 
dari isi kebijakan yang akan dilaksanakan. 
2) Isi kebijakan  
Mengingat kebijakan publik seperti pendidikan merupakan 
sarana untuk mengatasi permasalahan pendidikan, maka isi dari 
kebijakan dimaksud akan mempengaruhi keberhasilan 
implementasinya. Isi kebijakan harus jelas dan tegas serta 
mengandung muatan-muatan politik yang mengakomodir 
kepentingan seluruh stakeholder. 
Implementasi kebijakan dapat gagal karena masih samarnya isi 
atau tujuan kebijakan, ketidaktepatan, ketidaktegasan intern atau 
ekstern, atau kebijakan itu sendiri, menunjukkan adanya 
kekurangan yang sangat berarti atau adanya kekurangan yang 
menyangkut sumberdaya pendukungnya. 
3) Dukungan  
Dukungan yang dimaksudkan dalam hal ini dapat berupa 
dukungan fisik maupun nonfisik. Apabila dalam pelaksanaannya 
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tidak cukup dukungan untuk kebijakan tersebut, maka 
implementasi kebijakan akan sulit untuk dilaksanakan. 
Jadi pada dasarnya dukungan dimaksudkan adalah berkaitan erat 
dengan partisipasi masyarakat sebagai salah satu stakeholder 
dalam proses pelaksanaan program. 
4) Pembagian Potensi 
Pada dasarnya elemen pembagian potensi berkaitan dengan 
kinerja koordinasi masyarakat luas. Koordinasi dibutuhkan karena 
setiap pelaku memiliki latar belakang kepentingan dan keinginan 
yang berbeda, sehingga proses koordinasi menjadi titik sentral 
sebagai titik temu bagi keberhasilan pelaksanaan program 
pembangunan pendidikan yang diselenggarakan. (M. Hasbullah, 
2015:95-96) 
Implementasi kebijakan pendidikan merupakan proses yang tidak 
hanya menyangkut perilaku-perilaku badan administratif yang 
bertanggungjawab untuk melaksanakan program dan menimbulkan 
ketaatan kepada kelompok sasaran, melainkan juga menyangkut faktor-
faktor hukum, politik, ekonomi, sosial yang langsung atau tidak 
langsung berpengaruh terhadap perilaku dari berbagai pihak yang 
terlibat di dalam program. (M. Hasbullah, 2015:92) 
Penelitian ini menggunakan Teori Van Meter dan Van Horn. 
Gagasan Teori Van Meter dan Van Horn diawali dengan pengajuan 
pertanyaan mengapa ada implementasi yang berhasil dan mengapa ada 
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implementasi yang gagal. Pertanyaan itu kemudian dijawabnya sendiri 
dengan menyampaikan enam variabel, yakni dua variabel utama dan 
empat variabel tambahan yang membentuk kaitan antara kebijakan dan 
kinerja kebijakan. Keenam variabel tersebut meliputi: standart dan 
tujuan kebijakan; sumber daya; komunikasi; interorganisasi dan 
aktivitas pengukuhan; karakteristik agen pelaksana; kondisi social, 
ekonomi, dan politik, serta karakter pelaksana. 
Adapun teori yang dikembangkan Van Meter dan Van Horn (dalam 
Arif Rohman, 2012:108) ini adalah teori yang berangkat dari argumen 
bahwa perbedaan-perbedaan dalam proses implementasi akan sangat 
dipengaruhi oleh sifat kebijakan yang akan dilaksanakan, sebab setiap 
kebijakan memiliki karaktersik sifat yang berlainan. Selanjutnya 
mereka menawarkan suatu pendekatan yang mencoba untuk 
menghubungkan antara issue kebijakan dengan implementasi serta 
suatu model konseptual yang mempertautkan kebijakan dengan prestasi 
kerja.  
Berdasarkan teori Van Meter dan Van Horn (dalam Arif Rohman, 
2012:109), bahwa perubahan kontrol dan kepatuhan bertindak 
merupakan konsep-konsep yang penting dalam prosedur-prosedur 
implementasi. Dengan memanfaatkan konsep-konsep tersebut, maka 
permasalahan yang perlu dikaji dalam hubungan ini adalah: 




Pertanyaan ini, menyangkut pada suatu perubahan, misalnya 
tentang sistem, perilaku dan tata kerja yang hendak diubah untuk 
meningkatkan efesiensi dan efektivitas kerja organisasi. 
b) Seberapa jauhkan tingkat efektivitas mekanisme-mekanisme 
kontrol pada setiap jenjang struktur? 
Pada pertanyaan ini, menyangkut pengawasan dan pengontrolan 
struktur diatasnya terhadap struktur di bawahnya. 
c) Seberapa pentingkah rasa keterikatan masing-masing orang dalam 
organisasi? 
b. Langkah-langkah Implementasi Kebijakan Pendidikan 
Menurut alur pikir sesuai Kerangka Peraturan Menteri Negara 
Pendayagunaan Aparatur Negara (MEN-PAN) No. PER/04/M-
PAN/4/2007 tentang Pedoman Umum Formulasi, Implementasi, 
Evaluasi Kinerja dan Revisi Kebijakan Publik di Lingkungan 
Lembaga Pemerintahan Pusat dan Daerah, langkah-langkah yang 
ditempuh dalam mengimplementasikan kebijakan pendidikan adalah 
seperti berikut ini: 
1) Penyiapan implementasi kebijakan pendidikan (0-6 bulan), 
termasuk kegiatan sosialisasi dan pemberdayaan para pihak yang 
menjadi pelaksana kebijakan pendidikan, baik dari kalangan 
pemerintah atau birokrasi maupun masyarakat (publik). Tahapan 
sosialisasi dilakukan dengan cara penyebarluasan informasi 
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kepada masyarakat melalui berbagai media serta pertemuan 
langsung dengan masyarakat. 
2) Implementasi kebijakan pendidikan dilaksanakan tanpa sanksi 
(masa uji coba) dengan jangka waktu selama 6-12 bulan dan 
disertai perbaikan atau penyempurnaan kebijakan apabila 
diperlukan. 
3) Implementasi kebijakan pendidikan dengan sanksi dilakukan 
setelah masa uji coba selesai, disertai pengawasan dan 
pengendalian 
4) Setelah dilakukan implementasi kebijakan pendidikan selama 3 
(tiga) tahun, dilakukan evaluasi kebijakan pendidikan. (M. 
Hasbullah, 2015:100-101) 
c. Pendekatan dalam implementasi kebijakan pendidikan 
Menurut para ahli ilmu-ilmu sosial (M. Hasbullah (2015, 101-103), 
pendekatan yang dilakukan dalam implementasi kebijakan termasuk 
kebijakan pendidikan yaitu sebagai berikut:  
1) Pendekatan Struktural 
Pendekatan struktural merupakan salah satu pendekatan yang 
bersifat top-down yang dikenal dalam teori-teori organisasi 
modern. Pendekatan ini memandang bahwa kebijakan pendidikan 
harus di rancang, diimplementasikan, dikendalikan, dan dievaluasi 
secara struktural. Pendekatan ini menekankan pentingnya 
komando dan supervisi menurut tahapan atau tingkatan dalam 
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struktur masing-masing organisasi. Menurut pendekatan struktur 
bahwa struktur yang bersifat hierarkis-organis sepertinya sangat 
relevan untuk situasi-situasi implementasi dimana kita 
memerlukan suatu organisasi pelaksana yang bertingkat, yang 
mampu melaksanakan suatu kebijakan yang selalu berubah bila 
dibandingkan dengan suatu tim kepanitiaan untuk program 
kebijakan yang sekali selesai. Titik lemah dari pendekatan ini 
adalah proses pelaksanaan implementasi kebijakan pendidikan 
menjadi kaku, terlalu birokratis, dan kurang efisien. 
2) Pendekatan Prosedural dan Manajerial 
Pendekatan Prosedural dan manajerial pada dasarnya 
dikembangkan untuk mengatasi kelemahan pendekatan struktural. 
Pendekatan ini tidak mementingkan penataan struktur-struktur 
birokrasi pelaksana yang cocok untuk implementasi program, 
namun untuk mengembangkan proses-proses dan prosedur-
prosedur manajerial dan teknik manajemen yang tepat. 
3) Pendekatan Perilaku 
Perilaku manusia merupakan dasar dari semua orientasi dari 
kegiatan implementasi kebijakan. Perilaku manusia berasumsi 
bahwa upaya implementasi kebijakan yang baik, apabila manusia 
dan segala sikapnya menjadi hal untuk menjadi bahan 
pertimbangan dan dipengaruhi agar proses implementasi kebijakan 
tersebut dapat berlangsung dengan baik. 
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4) Pendekatan Politik 
Pendekatan ini melihat pada faktor-faktor politik atau 
kekuasaan yang dapat memperlancar atau menghambat proses 
implementasi kebijakan. Dalam proses implementasi kebijakan, 
dengan pendekatan politik memungkinkan digunakannya sebuah 
paksaan dari kelompok dominan. Pendekatan politik berperan 
dalam bahan pertimbangan untuk mempertimbangkan segala 
aspek-aspek dari pengaruh perilaku dan sebagainya. Apabila hal 
tersebut tidak memperhitungkan kemampuan kelompok penentang 
kebijakan untuk memblokir usaha-usaha dari para pendukung 
kebijakan yang dilaksanakan. 
d. Kategori Kebijakan 
Menurut James E. Anderson (dalam Subarsono, 2008:19-21) 
mengkategorikan kebijakan sebagai berikut: 
1) Kebijakan Substantif vs Kebijakan Prosedural 
Kebijakan Substantif adalah kebijakan yang menyangkut apa 
yang akan dilakukan oleh  pemerintah. Sedangkan kebijakan 
prosedural adalah kebijakan bagaimana kebijakan substantif 
tersebut dapat dijalankan. 
2) Kebijakan Distributif vs Kebijakan Regulatori vs Kebijakan 
Reditributif 
Kebijakan distributif menyangkut distributif pelayanan atau 
kemanfaatan pada masyarakat atau segmen masyarakat tertentu 
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atau individu. Kebijakan regulatori adalah kebijakan yang 
berupa pembatasan atau pelarangan terhadap perilaku individu 
atau kelompok masyarakat. Sedangkan kebijakan redistributif 
adalah kebijakan yang mengatur alokasi kekayaan, pendapatan, 
pemilikan, atau hak-hak di antara berbagai kelompok dalam 
masyarakat. 
3) Kebijakan Materian vs Kebijakan Simbolis 
Kebijakan material adalah kebijakan yang memberikan 
keuntungan sumberdaya konkrit pada kelompok sasaran. 
Sedangkan kebijakan simbolis adalah kebijakan yang 
memberikan manfaat simbolis pada kelompok sasaran. 
4) Kebijakan yang berhubungan dengan barang umum 
(publicgoods) dan barang privat (private goods) 
Kebijakan public goods adalah kebijakan yang bertujuan 
mengatur pemberian barang atau pelayanan publik. Sedangkan 
kebijakan yang berhubungkan dengan private goods adalah 
kebijakan yang mengatur penyediaan barang pelayanan untuk 
pasar bebas.   
 
2. Sekolah Dasar 
Sekolah dasar merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan enam tahun. Sekolah dasar merupakan bagian dari pendidikan 
dasar. Di dalam Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 28 
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Tahun 1990 tentang pendidikan dasar disebutkan bahwa pendidikan dasar 
merupakan pendidikan sembilan tahun, terdiri atas program pendidikan 
enam tahun di sekolah dasar dan program pendidikan tiga tahun di 
sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP). Dengan demikian, sekolah dasar 
merupakan salah satu satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar. 
(Ibrahim Bafadal, 2003:3) 
Menurut Kurikulum Sekolah Dasar Tahun 1975 yang dimaksudkan 
Sekolah Dasar  adalah lembaga pendidikan yang menyelesaikan program 
pendidikan sebagai dasar untuk mempersiapkan siswanya yang dapat 
ataupun tidak dapat melanjutkan pelajarannya ke Lembaga Pendidikan 
yang lebih tinggi, untuk menjadi warga negara yang baik (Kurikulum 
Sekolah Dasar, 1975:4 dalam B. Suryosubroto, 2007:1) 
Berdasarkan teori tersebut, dapat  disimpulkan bahwa sekolah dasar 
merupakan satuan pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan enam 
tahun pada tingkatan pendidikan dasar serta bertujuan dasar untuk 
menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan pelajarannya ke Lembaga 
Pendidikan yang lebih tinggi, dan untuk menyiapkan agar menjadi warga 
negara yang baik. 
a. Landasan Yuridis Sekolah Dasar 
Ada tiga peraturan perundang-undangan yang dijadikan Landasan 
Yuridis penyelenggaraan sekolah dasar, baik sebagai satuan 




1) Di dalam Pembukaan UUD 1945 diisyaratkan bahwa upaya 
mencerdaskan bangsa (tentu melalui pendidikan) merupakan 
amanat bangsa. Sedangkan pada Bab XII Pasal 31 ayat (2) 
ditegaskan bahwa Pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan sistem pendidikan nasional yang diatur dengan 
undang-undang. 
2) Di dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) 
ditegaskan bahwa setiap warga negara berhak atas kesempatan 
yang seluas-luasnya mengikuti pendidikan agar memperoleh 
pegetahuan, kemampuan, dan keterampilan yang sekurang-
kurangnya setara dengan pengetahuan, kemampuan, dan 
keterampilan tamatan pendidikan dasar (Bab III Pasal 6). 
Pendidikan dasar diselenggarakan untuk mengembangkan sikap 
dan kemampuan serta memberikan pengetahuan dan keterampilan 
dasar yang diperlukan untuk kehidupan dalam masyarakat serta 
menyiapkan peserta didik yang memenuhi persyaratan untuk 
mengikuti pendidikan menengah (Bab III Pasal 13). 
3) Di dalam PP Nomor 28 Tahun 1990 ditegaskan bahwa pendidikan 
dasar merupakan pendidikan sembilan tahun, terdiri atas program 
pendidikan enam tahun di sekolah dasar dan program pendidikan 
tiga tahun di sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP). Dengan 
demikian, sekolah dasar merupakan salah satu bentuk satuan 
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pendidikan pada jenjang pendidikan dasar. (Ibrahim Bafadal, 
2003:5) 
b. Tujuan Pendidikan di Sekolah Dasar 
Tujuan pendidikan di sekolah dasar mengacu pada tujuan 
pendidikan dasar yang tercantum dalam Peraturan Pemerintah No.28 
Tahun 1990 Pasal 3 (dalam B. Suryosubroto, 2007:3-4). Berdasarkan 
acuan dari tujuan pendidikan nasional tersebut, tujuan pendidikan 
Sekolah Dasar yaitu: 
1) Mendidik murid agar menjadi manusia Indonesia seutuhnya 
berdasarkan Pancasila yang mampu membangun dirinya sendiri 
dan ikut bertanggung jawab terhadap pembangunan dirinya sendiri 
dan ikut bertanggungjawab terhadap pembangunan bangsa. 
2) Memberikan bekal kemampuan yang diperlukan bagi murid untuk 
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi atau ke 
jenjang selanjutnya. 
3) Memberikan bekal kemampuan dasar untuk hidup di masyarakat 
dan mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuan dan lingkungan.  
Menurut Subari (1994:14-16 dalam Suryosubroto, 2007:3), tujuan 
pendidikan di Sekolah Dasar dapat dibagi menjadi dua yaitu: 
1) Tujuan Umum 
Tujuan umum di pendidikan sekolah dasar yaitu agar lulusan 
memiliki sifat-sifat dasar sebagai warga negara yang baik, sehat 
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jasmani dan rohani, serta memiliki keterampilan dan pengetahuan, 
sikap dasar yang diperlukan untuk melanjutkan pelajaran, bekerja 
di masyarakat dan mengembangkan diri sesuai dengan asas 
pendidikan seumur hidup. 
2) Tujuan Khusus 
Tujuan khusus di pendidikan sekolah dasar yaitu meliputi 
bidang pengetahuan, bidang keterampilan, dan bidang nilai dan 
sikap. 
Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pendidikan di Sekolah Dasar yaitu untuk memberikan bekal kepada 
peserta didik agar menjadi manusia yang seutuhnya dengan memiliki 
sifat-sifat dasar warga negara yang baik serta memiliki keterampilan 
dan pengetahuan dalam segala bidang untuk dapat mengembangkan 
diri dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
c. Manfaat Pendidikan Dasar 
Sekolah dasar sangat berperan terhadap peserta didik dalam 
mendapatkan kemampuan umum, kemampuan komunikasi verbal dan 
numerikal, sikap dan orientasi nilai dan cara kerja yang sistematis. 
Kontribusi terhadap beberapa hal berikut tak dapat diabaikan yaitu: 
1) Mendewasakan anak didik dalam memainkan peranan sosialnya 
2) Transformasi kebudayaan dan masyarakat 
3) Menjamin integritas sosial 
4) Sumber inovasi sosial 
24 
 
5) Kejayaan bangsa di masa depan. (Menurut Djauzah Ahmad 
(1992:4 dalam B. Suryosubroto, 2007:4)  
Lain halnya dengan pendapat Purnomo Setiadji Akbar dalam 
Buletin Suara Guru No. 2 Tahun XVIII Februari 1994 (dalam B. 
Suryosubroto, 2007:4-5) menyatakan bahwa manfaat pendidikan 
Sekolah Dasar memiliki manfaat sebagai berikut: 
1) Pendidikan di tingkat Sekolah Dasar adalah pendidikan formal 
pertama tempat anak diharapkan dapat bersosialisasi dengan 
lingkungannya (lingkungan rumah, sekolah, dan lingkungan 
yang lebih luas) sehingga akan terbentuk kepribadiannya, 
kapasitas intelektualnya dan kepekaan sosialnya. 
2) Pendidikan sekolah dasar diharapkan dapat menyiapkan anak 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, 
sehingga pada jenjang inilah diharapkan anak-anak telah 
mempunyai bekal yang cukup untuk bisa melanjutkan ke 
jenjang pendidikan yang berikutnya. 
3) Jika mereka tidak mungkin melanjutkan ke jenjang berikutnya, 
paling tidak mereka telah memiliki bekal pengetahuan dan 







3. SD Rujukan  
a. Pengertian SD Rujukan 
Sekolah Dasar Rujukan merupakan sekolah dasar negeri yang akan 
menjadi satuan pendidikan  rujukan bagi sekolah-sekolah lain di 
wilayahnya dalam menerapkan manajemen berbasis sekolah 
berdasarkan prinsip penyelenggaraan  pendidikan. Hal ini sependapat 
dengan teori dari Kementerian Pendidikan dan kebudayaan Direktorat 
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan 
Sekolah Dasar (2016:11), bahwa Sekolah dasar rujukan merupakan 
sekolah bermutu (sekolah efektif) yang menjadi patok duga 
(benchmark) di masing-masing Kabupaten/Kota. Kebijakan tersebut 
diharapkan bahwa sekolah yang ditunjuk dapat meningkatkan kualitas 
pendidikannya sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan serta 
dalam jangka panjang, keberadaan Sekolah Dasar Rujukan dapat 
mengimbaskan ke sekolah disekitarnya. 
b. Tujuan Pengembangan SD Rujukan 
1) Menjadikan satuan pendidikan sebagai Patok duga (benchmark) 
dalam pengembangan dan peningkatan mutu Sekolah Dasar di 
Kabupaten/Kota. 
2) Mendiseminasikan hasil-hasil kinerja terbaik SD Pembina ke 





c. Karakteristik Sekolah Dasar Rujukan 
Sekolah Dasar Rujukan merupakan Sekolah Dasar yang terdapat di 
kabupaten/kota yang memenuhi 8 Standar Nasional Pendidikan, yaitu: 
1) Standar Kompetensi Kelulusan 
Sekolah dasar yang memiliki prestasi akademik dan non 
akademik lebih baik dibandingkan sekolah lain. Prestasi lulusan 
peserta didik sesuai atau melebihi standar kompetensi lulusan 
yang ditentukan. Selain itu, sekolah dasar tersebut mampu 
menyiapkan lulusan peserta didik yang berkebutuhan khusus 
untuk memiliki keterampilan sesuai dengan kebutuhan khusus 
dan potensi masing-masing. 
2) Standar Isi 
Sekolah dasar yang telah mengembangkan standar isi secara 
integratif dan komprehensif sesuai dengan prinsip pengembangan 
dan pelaksanaan kurikulum. Tingkat Kompetensi diintegrasikan 
dengan materi bela negara, hak asasi manusia, inklusifitas, 
multikultural, keadilan dan kesetaraan gender, disabilitas, jaminan 
pemenuhan hak dan perlindungan anak, anti korupsi, kolusi dan 
nepotisme, taat hukum, demokrasi, kewarganegaraan, pelestarian 
lingkungan, kebencanaan, dan literasi abad XXI (dua puluh satu). 
3) Standar Proses 
Sekolah dasar yang telah menerapkan standar proses, melalui 
pengembangan RPP yang konsisten dimulai dari analisis 
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Kompetensi Dasar, pengembangan materi, penentuan metode, 
penetapan media dan alat bantu serta evaluasi yang komprehensif 
yang dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran. 
4) Standar Penilaian 
Sekolah dasar yang mampu melakukan penilaian sesuai 
dengan standar penilaian yang baik dengan tidak mengabaikan 
prinsip pendidikan inklusif dan ramah anak. Sekolah dasar ini 
perlu memiliki guru-guru yang terampil untuk melakukan 
identifikasi dan pemetaan kebutuhan bagi peserta didik yang 
berkebutuhan khusus. 
5) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Sekolah memiliki pendidik yang mempunyai kompetensi 
pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial serta memiliki 
keterampilan untuk memenuhi hak dan perlindungan anak. 
Sedangkan kepala sekolah juga diharapkan memiliki kompetensi 
kompetensi manajerial, kewirausahaan dan supervisi akademik 
serta kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. 
Memiliki tenaga kependidikan yang mampu mendukung 
peningkatan layanan dan mutu pendidikan di sekolahnya. 
6) Standar Sarana Prasarana 
Sekolah dasar yang memiliki sarana dan prasana serta fasilitas 
penunjang yang dapat mendukung peningkatan mutu dan layanan 
pendidikan sejalan dengan peraturan menteri pendidikan nasional 
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tentang standar sarana prasarana, pendidikan inklusi dan sekolah 
ramah anak. 
7) Standar Pengelolaan 
Sekolah dasar yang memiliki Rencana Startegis (RKJM/RKS, 
RKT, RKAS) yang perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 
evaluasinya melibatkan partisipasi masyarakat serta prinsip 
pembinaan dan pengembangan peserta didik yang terbaik menjadi 
acuan dalam pengambilan keputusan. 
8) Standar Pembiayaan 
Sekolah dasar yang memiliki perencanaan dan penganggaran 
yang baik untuk pemenuhan delapan standar pendidikan dan 
dituangkan ke dalam RKS dan RKAS. Sekolah juga mampu 
menemukenali dan memanfaatkan peluang-peluang kerjasama 
dengan pemangku kepentingan, dunia usaha dan industri sebagai 
sumber dukungan dalam peningkatan mutu dan layanan 
pendidikan. (Kemendikbud, 2016 : 12-13) 
 
d. Peran Pengimbasan 
SD Rujukan berkewajiban untuk melakukan pembinaan kepada 
sekolah lain diwilayahnya agar sekolah tersebut mampu memenuhi 





e. Arah Pengembangan SD Rujukan 
Program SD Rujukan dilaksanakan secara bertahap dengan 
mempertimbangkan karakteristik sekolah dasar di seluruh Indonesia, 
termasuk kesiapan kapasitas fisik sekolah (ketersediaan fasilitas, 
sarana, prasarana literasi), kesiapan warga sekolah dasar (peserta 
didik, tenaga pendidik, orang tua, dan komponen masyarakat lain), 
dan kesiapan sistem pendukung lainnya termasuk partisipasi publik, 
dukungan kelembagaan, dan perangkat kebijakan yang relevan. 
Gambaran keberlangsungan program SD Rujukan dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini. (Kemendikbud, 2016:22) 
 
Gambar 1. Arah Pengembangan SD Rujukan 
 
f. Strategi Pelaksanaan SD Rujukan 
Strategi pelaksanaan SD Rujukan meliputi strategi umum yang 
meliputi pengembangan para pemangku kepentingan, warga sekolah, 
dan ketersediaan sarpras; serta strategi implementasi yang 
dilaksanakan di tingkat sekolah, (Kemendikbud, 2016:23) Berikut 





Gambar 2. Bagan Strategi Pelaksanaan SD Rujukan 
 
 
Gambar 3. Bagan Stategi Implementasi Pengembangan SD Rujukan 
 
g. Alur Pengimbasan SD Rujukan 
SD Rujukan berkewajiban untuk melakukan pengimbasan kepada 





Gambar 4. Skema Alur Pengimbasan SD Rujukan 
 
B. Kerangka Berfikir 
Mutu pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat  penting dalam 
pendidikan. Mutu pendidikan terdiri dari beberapa faktor yakni kualitas guru 
dan tenaga kependidikan (kepala sekolah dan pengawas), kurikulum 
pengajaran, metode pembelajaran, bahan ajar, alat bantu pembelajaran, dan 
manajemen sekolah. Keenam faktor ini sangat berkaitan, bahkan tak dapat 
unggul dalam salah satu faktor sehingga dapat menciptakan pendidikan yang 
berkualitas. Kualitas pendidikan tidak hanya dipengaruhi oleh Dinas 
pendidikan dan Lembaga Pendidikan. Setiap elemen memiliki pengaruh dan 
bertanggungjawab atas kualitas pendidikan. 
Pendidikan terbagi menjadi tiga jenjang yaitu pendidikan dasar, 
menengah dan pendidikan tinggi. Berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan Pasal 1 ayat 7 berbunyi bahwa Pendidikan dasar 
adalah jenjang pendidikan pada jalur pendidikan formal yang melandasi 
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jenjang pendidikan menengah, yang diselenggarakan pada satuan pendidikan 
berbentuk Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah atau bentuk lain yang 
sederajat serta menjadi satu kesatuan kelanjutan pendidikan pada satuan 
pendidikan yang berbentuk Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah 
Tsanawiyah, atau bentuk lain yang sederajat. Sedangkan pada Pasal 1 ayat 8 
menyebutkan bahwa sekolah dasar yang selanjutnya disingkat SD, adalah 
bentuk satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan umum 
pada jenjang pendidikan dasar.  
Upaya yang diputuskan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah membuat kebijakan bahwa di setiap Kabupaten/Kota harus 
memiliki Sekolah Dasar Rujukan. Hal ini tertuang pada Surat Keputusan 
Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 267/C/KL/2015 
Tanggal 15 Juni 2015. Dalam penyeleksian tim penilai nasional dari Dinas 
Pendidikan Propinsi ditetapkan 256 SD Pembina dari 256 Kabupaten/Kota. 
Kebijakan ini diharapkan agar menjadi pemicu peningkatan mutu pendidikan 
sekolah dasar melalui diseminasi penyelenggaraan sekolah yang bermutu 
hingga menjadi rujukan bagi sekolah lain disekitarnya dalam pelaksanaan 





















Gambar 5. Skema Kerangka Berfikir 
 
C. Penelitian yang Relevan 
Pada dasarnya kebijakan SD Rujukan merupakan hasil evaluasi dari 
Kebijakan Rintisan Sekolah Berstandar Internasional yang sudah cukup lama 
dilaksanakan, peneliti menemukan beberapa penelitian yang mengangkat 
tentang Peran Gugus sekolah dan Peran Komite Sekolah dalam meningkatkan 
mutu pendidikan, penelitian tersebut antara lain yaitu: 
1. Penelitian yang berjudul “Peran Gugus Sekolah dalam Meningkatkan 
Mutu Sekolah Dasar di Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarrta”. 
Sekolah Dasar Rujukan 











Penelitian yang dilakukan oleh Dita Purnamasari tahun 2014 ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan peran gugus sekolah dalam meningkatkan mutu 
sekolah dasar di Kecamatan Danurejan yang meliputi komponen mutu 
pembelajaran, mutu menejemen sekolah dan mutu kultur sekolah. Jenis 
penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif dan pengumpulan datanya dilakukan dengan menggunakan 
metode wawancra mendalam, observasi, dan pencermatan dokumen. 
Kemudian data dianalisis menggunakan Model Interaktif Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan serta teknik keabsahan data yang digunakan yaitu dengan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Dari penelitian ini diperoleh 
hasil bahwa a) Gugus sekolah memiliki peran dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran terkait tiga aspek yaitu perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi. Peran dalam aspek perencanaan pembelajaran yaitu membentuk 
organisasi Kelompok Kerja Kepala Sekolah (KKKS) dan Kelompok 
Kerja Guru (KKG), KKKS dan KKG memiliki beberapa program untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran yaitu diklat, seminar, workshop, studi 
banding, penyusunan RPP/Silabus, pembuatan alat peraga dan bedah kisi-
kisi soal. Peran dalam aspek pelaksanaan pembelajaran yaitu membekali 
guru agar mampu malaksanakan pembelajaran dengan baik melalui 
kegiatan workshop dan diklat. Peran dalam evaluasi pembelajaran yaitu 
menyusun soal bersama dalam evaluasi formatif dan sumatif; b) Peran 
Gugus Sekolah dalam meningkatkan mutu manajemen sekolah pada 
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komponen manajemen kurikulum, manajemen tenaga pendidik, 
manajemen peserta didik, manejemen keuangan dan manajemen sarana 
prasarana; c) Peran gugus sekolah dalam meningkatkan mutu kultur 
sekolah pada komponen nilai-nilai sekolah dan norma-norma sekolah. 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
mendeskripsikan peranan pelaku pendidikan di sekolah dalam 
meningkatkan mutu sekolah. Perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian ini yaitu penelitian tersebut mengkaji pada peran gugus sekolah 
dalam peningkatan mutu sekolah difokuskan pada tiga komponen mutu 
pembelajaran, mutu manajemen sekolah, dan mutu kultur sekolah, 
sedangkan penelitian ini mengkaji tentang delapan aspek mutu pendidikan 
dan diseminasi mutu pendidikan di sekolah dasar sekitar hingga tingkat 
Kabupaten. 
2. Penelitian yang berjudul “Peran Komite Sekolah dalam Meningkatkan 
Mutu Sekolah di SD Negeri Megulung Lor Kecamatan Pituruh Kabupaten 
Purworejo”. Penelitian yang dilakukan oleh Windi Retno Bintari pada 
tahun 2014 ini bertujuan untuk memaparkan peran Komite Sekolah dalam 
meningkatkan mutu sekolah di SD N Megulung Lor, Kecamatan Pituruh, 
Kabupaten Purworejo. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan pengumpulan datanya 
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara dan studi 
dokumentasi. Kemudian data dianalisis dengan menelaah seluruh data 
hasil wawancara dan studi dokumentasi, dilanjutkan dengan mengadakan 
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reduksi data, menyajikan data ke dalam tabel verifikasi data untuk 
mengambil kesimpulan serta teknik pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. Berdasarkan penelitian ini diperoleh 
hasil bahwa SD N Megulung Lor termasuk kategori baik. Berkaitan 
dengan Komite sekolah, selama periode 2007-2012 komite sekolah SD N 
Megulung Lor belum memiliki pemetaan pembagian kerja masing-masing 
anggotanya dan belum mencantumkan program kerjanya sehingga 
pelaksanaan indikator kinerjanya berdasarkan koordinasi dengan sekolah 
dan interuksi kepala sekolah. Akan tetapi, Komite Sekolah telah 
melaksanakan beberapa indikator kinerja berkaitan dengan peranannya 
sebagai pemberi pertimbangan, pendukung, pengontrol dan mediator 
dalam meningkatkan mutu sekolah di SD N Megulung Lor, meskipun 
masih terdapat beberapa indikator kinerja komite sekolah yang belum 
terlaksana. Indikator-indikator tersebut adalah a) memberikan 
pertimbangan dalam penyusunan kurikulum dan pembelajaran; b) menilai 
kualitas kebijakan yang diambil oleh sekolah, kualitas perencanaan 
sekolah dan kualitas program sekolah; c) melakukan pengawasan 
terhadap sumber daya pelaksana program dan partisipasi sekolah terhadap 
program sekolah; d) melakukan penilaian terhadap angka partisipasi 
sekolah baik di tingkat gugus, kecamatan, maupun kabupaten; e) menilai 
angka mengulang sekolah; f) menilai angka bertahan di sekolah; dan g) 
menghubungkan Komite Sekolah dengan Dewan Pendidikan setempat.  
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu sama-sama 
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mendeskripsikan peranan pelaku pendidikan disekolah dalam 
meningkatkan mutu sekolah. Perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian ini yaitu penelitian tersebut mengkaji pada peran komite 
sekolah dalam peningkatan mutu sekolah difokuskan pada kesesuaian 
dengan indikator kinerja komite sekolah, sedangkan penelitian ini 
mengkaji tentang delapan aspek mutu pendidikan dan proses diseminasi 
mutu pendidikan di sekolah dasar sekitar hingga tingkat Kabupaten. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
Penelitian ini sangat penting untuk dilakukan karena penelitian ini akan 
menggali lebih dalam terkait Implementasi Kebijakan Sekolah Rujukan di 
Sekolah Dasar Negeri I Bantul. Adapun pertanyaan penelitian tersebut yaitu: 
1. Apa itu Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD N I Bantul? 
2. Apa saja program dan kegiatan dari Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di 
SD N I Bantul? 
3. Bagaimana pendiseminasian hasil kinerja terbaik Sekolah Dasar Rujukan 
ke sekolah lain? 
4. Apa faktor penghambat Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD N I 
Bantul? 









A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Penelitian Implementasi Kebijakan Sekolah  Dasar Rujukan di SD Negeri I 
Bantul ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Tahapan-tahapan 
dalam penelitian ini meliputi menyusun proposal, menyusun instrumen, 
mengumpulkan data, menganalisis data, dan menyusun laporan. Pendekatan 
kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan suatu proses kegiatan 
pendidikan berdasarkan apa yang sedang terjadi di lapangan serta untuk 
menganalisis  dan menafsirkan suatu fakta, gejala, dan peristiwa yang terjadi 
di lapangan, sehingga dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini 
penelitian dapat berjalan dengan maksimal sesuai dengan data yang 
dibutuhkan. 
Adapun jenis pendekatan  penelitian ini menggunakan penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya (Best, 
1982:119). Peneliti menggunakan penelitian desktiptif ini tidak dapat 
memanipulasi variabel, tidak dapat menetapkan peristiwa yang akan terjadi 
dan penelitian ini menyangkut peristiwa yang terjadi sekarang. Tujuan dari 
penelitian deskriptif ini dapat menggambarkan dan menginterpretasikan 
Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD Negeri I Bantul. 
 Berdasarkan penjelasan tersebut penelitian ini termasuk jenis penelitian 
kualitatif deskriptif. Hal ini, dikarenakan untuk mendeskripsikan data-data 
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yang diperoleh dari lapangan berbentuk data tertulis atau kata-kata dari orang 
yang diamati pada pelaksanaan 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian mengenai Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar 
Rujukan di Kabupaten Bantul ini, peneliti memilih lokasi yaitu di: 
nama sekolah  : SD Negeri I Bantul 
alamat  : Jalan Gatot Subroto, Mandingan, Ringinharjo, Bantul 
kode pos  : 55712 
telepon  : (0274) 368022 
Alasan dipilihnya SD Negeri I Bantul sebagai seting penelitian ini yaitu 
karena SD Negeri I Bantul merupakan Sekolah Dasar yang telah menerapkan 
kriteria dari Sekolah Dasar Rujukan. Dengan kondisi tersebut, maka 
diharapkan dapat mempermudah peneliti dalam menemukan data serta 
informasi yang dibutuhkan mengenai pelaksanaan implementasi kebijakan 
SD Rujukan di SD Negeri I Bantul. Guna memperoleh informasi tentang 
pelaksanaan Implementasi Kebijakan SD Rujukan di SD Negeri I Bantul, 
maka peneliti melakukan penelitian di lapangan guna memperoleh data. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian memiliki peran sebagai pihak-pihak yang dijadikan 
narasumber dalam sebuah penelitian untuk mendapatkan informasi. Guna 
mendapatkan informasi mengenai Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar 
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Rujukan di SD N I Bantul peneliti mengambil informan berjumlah 11 orang. 
Hal ini dilakukan untuk keefektifan waktu, tenaga, dan biaya. Guna 
mendapatkan informasi yang akurat peneliti menggali informasi dari Kepala 
Bidang Sekolah Dasar Disdikpora Kabupaten Bantul, Kepala Sekolah, lima 
orang guru, dua orang Tim Pengembang Kurikulum, dan dua Tim 
Koordinator Ekstrakurikuler yang telah dipilih secara acak.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam sebuah 
penelitian. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data ini informasi 
yang diperlukan peneliti dapat diperoleh. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Berdasarkan teori dari Esterberg (2002) wawancara merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Dengan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih 
mendalam tentang partisipan dalam memberikan makna dari sebuah 
situasi dan fenomena yang terjadi yang tidak dapat ditemukan dari 
observasi.  
Penelitian ini peneliti melakukan wawancara secara langsung baik 
terstruktur maupun tidak terstruktur dengan informan yang ditentukan 
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan serta peneliti juga 
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meminta ijin kepada setiap informan agar diperkenankan menggunakan 
perekam suara ataupun gambar. Alat yang digunakan yaitu tape recorder 
dan kamera digital. Dengan hasil wawancara yang diperoleh, peneliti 
dapat mengetahui tentang Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar 
Rujukan di SD Negeri I Bantul. 
2. Pengamatan/Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu objek dengan 
sistematika fenomena yang di selidiki. Obervasi melibatkan dua 
komponen yaitu si pelaku observasi yang lebih dikenal sebagai observer 
dan objek yang diobservasi yang dikenal observee. Ketika mengobservasi 
dua hal yang harus diperhatikan yaitu pengamatan observer; pengamatan 
harus benar, hal ini dapat dilakukan apabila observer menguasi bidang 
ilmunya, ingatan observer; ingatan observer dapat 
dipertanggungjawabkan, hal ini dapat ditingkatkan apabila observer selalu 
segera mencatat apa yang telah berhasil diamati dan dibantu dengan 
peralatan elektronik. Observasi dapat dilakukan dengan cara terstruktur 
dan tidak terstruktur. (Sukandarrumidi, 2002:69-70) 
3. Studi Dokumentasi 
Menurut Irawan (2000:70), studi dokumentasi merupakan teknik 
pengumpulan data yang ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen 
yang diketik dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. 
Dokumen ini dibedakan menjadi dua yaitu dokumen primer; bila 
dokumen itu ditulis oleh pelakunya sendiri, dan dokumen sekunder; 
42 
 
seseorang bila peristiwa yang dialami disampaikan pada orang lain dan 
orang ini yang kemudian menuliskannya. Dokumen dapat berupa catatan 
pribadi, surat pribadi, buku harian, laporan kerja, notulen rapat, catatan 
kasus, rekaman kaset, rekaman video, foto dan sebagainya.  
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002:136), menyatakan bahwa instrumen 
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Sehingga Instrumen penelitian adalah sauatu alat yang digunakan untuk 
memperoleh informasi yang diperlukan oleh peneliti guna mendukung hasil 
penelitian. Setiap permasalahan atau penelitian memiliki instrumen masing-
masing dan selalu terdapat perbedaan.   
Di dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu meliputi pedoman 
wawancara, pedoman pengamatan, dan pedoman pencermatan dokumen. 
Berikut ini adalah pedoman yang digunakan untuk memperoleh informasi, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara digunakan oleh peneliti sebagai panduan dalam 
mengumpulkan data secara langsung dari informan yang telah dipilih 
secara acak. Subjek dalam penelitian ini yaitu meliputi Kepala Bidang 
Sekolah Dasar Disdikpora Kabupaten Bantul, Kepala Sekolah, 
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Pendidik, Tim Pengembang Kurikulum, dan Tim Ekstrakurikuler. 
Adapun aspek-aspek yang ingin diketahui oleh peneliti yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Wawancara 
NO Aspek yang Diamati 
Indikator yang  
diperlukan 
Sumber Data 




















b. Standar Isi a. Kurikulum yang 
digunakan 
c. Standar Proses a. Inovasi yang 
digunakan dalam 
pembelajaran 
d. Standar penilaian a. Penilaian yang 
digunakan 
e. Standar Pendidik 
dan Tenaga 
Kependidikan 
a. Pofil Pendidik 
dan Tenaga 
Kependididkan 





















a. RKS dan RKAS 






2. Pedoman pengamatan/Observasi 
Pedoman observasi atau pengamatan ini digunakan oleh peneliti 
untuk mengamati Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di 
SD N I Bantul. Aspek-aspek yang ingin diamati dalam observasi yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-Kisi Intrumen Obervasi 
NO Aspek yang 
Diamati 
Indikator yang  
diperlukan 
Sumber Data 
1 Letak dan 
Keadaan 
Sekolah 








b. Status bangunan 
c. Kondisi bangunan dan 
fasilitas 









3 Standar Proses a. Pembelajaran diluar 
kelas 
4 Standar Pendidik 
dan Tenaga 
Kependidikan 
a. Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
5 Sarana dan 
Prasarana 

















3. Pedoman Studi Dokumen 
Studi dokumentasi digunakan oleh peneliti untuk menggambarkan 
data dari hasil studi dokumentasi seperti dokumen-dokumen serta foto 
yang terkait dengan kebijakan SD Rujukan, adapun komponen yang 
ingin dikaji dalam studi dokumentasi yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Studi Dokumen 
NO Aspek yang 
Diamati 
Indikator yang  
diperlukan 
Sumber Data 







b. Visi dan Misi Sekolah 
c. Letak sekolah 
d. Status bangunan 
e. Kondisi bangunan dan 
fasilitas 








3 Standar Isi a. Kurikulum yang 
digunakan 
4 Standar Proses a. Pembelajaran  
5 Standar Pendidik 
dan Tenaga 
Kependidikan 
a. Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan 
6 Sarana dan 
Prasarana 






a. Renstra Sekolah 









Lanjutan Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Studi Dokumen 
8 Standar 
Pembiayaan 






9 Pendiseminasian a. Bentuk 
pendiseminasian 
 
Peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian ini, dimana 
peneliti yang akan menetapkan fokus penelitian, pemilihan informan, 
mengumpulkan data, analisis data, menafsirkan dan juga membuat 
kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Selain itu, 
peneliti juga dibantu dengan menggunakan instrumen lain yaitu 
pedoman wawancara, pedoman observasi, tape recorder, kamera, alat-
alat tulis dan apa saja yang dapat digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data. (Lexy J. Moleong, 1989:132-135) 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana 
yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Analisis data kualitatif 
bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 
47 
 
selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis. 
(Sugiyono, 2015:335) 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 
interaktif, dan berlangsung secara terus menerus hingga data itu jenuh. 
Apabila dalam pengumpulan data jawaban yang diwawancarai setelah 
dianalisis belum dinyatakan memuaskan, maka peneliti akan mengajukan 
pertanyaan kembali kepada informan hingga data tersebut dinyatakan 
kredibel atau valid.  
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif model 
interaktif yang dikemukakan oleh Metthew B. Miles, A. Michael Huberman 
& Johnny Saldana (2014:31-33) bahwa analisis data dilakukan setelah data 
terkumpul, langkah selanjutnya adalah kondensasi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Berikut ini gambar analisis data 



















Gambar 6 Components of Data Analysis Interactive Model 
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Berikut ini adalah penjelasan mengenai komponen analisis data menurut 
Metthew B. Miles, A. Michael Huberman & Johnny Saldana (2014: 31-33): 
1. Kondensasi Data (Data Condensation)   
Data condensation refers to the process of selecting, focusing, 
simplifying, abstracting, and/or transforming the data that appear in the 
full corpus (body) of written up field notes, interview transcripts, 
documents and other empirical materials. By condensing, we are making 
data stronger. (We stay away from data reduction as a term because that 
implies we are weakening or losing something in the process) (Metthew B. 
Miles, A. Michael Huberman & Johnny Saldana, 2014: 31). 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, bahwa Kondensasi data mengacu 
pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan atau 
transformasi data utuh dari catatan lapangan tertulis, transkrip wawancara, 
dokumen dan bahan empiris lainnya. Dengan kondensasi, kita membuat 
data lebih kuat. (Kami menjauh dari pengurangan data sebagai istilah 
karena itu berarti kita melemah atau kehilangan sesuatu dalam prosesnya) 
(Metthew B. Miles, A. Michael Huberman & Johnny Saldana, 2014:31). 
Peneliti akan mencatat dan merangkum uraian panjang kemudian 
memisahkan dan mengklasifikasi data mengenai implementasi kebijakan 
sekolah dasar rujukan sehingga lebih mudah dalam menganalisis. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
The second major flow of analysis activity is data display. Generically, 
a display is an organized, compressed assembly of information that allows 
conclusion drawing and action (Metthew B. Miles, A. Michael Huberman 
& Johnny Saldana,  2014:31-32). Berdasarkan pernyataan tersebut, bahwa 
tahap kedua dari kegiatan analisis data yaitu penyajian data. Secara umum, 
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penyajian adalah kumpulan informasi yang terorganisir dan penekanan 
yang memungkinkan pengambilan gambar dan tindakan kesimpulan 
(Metthew B. Miles, A. Michael Huberman & Johnny Saldana, 2014:31-
32). Penyajian data yang digunakan oleh peneliti yaitu berbentuk teks 
naratif. Penggunaan penyajian data tersebut dapat memudahkan peneliti 
untuk memahami apa yang terjadi, dan merencanakan langkah selanjutnya. 
3. Penarikan Kesimpulan (Drawing and Verifying Conclusions) 
Langkah terakhir analisis data setelah kondensasi dan penyajian yaitu 
mengambil kesimpulan sesuai dengan objek penelitian. The third stream of 
analysis activity is conclusion drawing and verification. From the start of 
data collection, the qualitative analyst interprets what things mean by 
noting patterns, explanations, causal flows, and propositions (Metthew B. 
Miles, A. Michael Huberman & Johnny Saldana, 2014:31). Berdasarkan 
pernyataan tersebut, langkah ketiga dalam analisis data yaitu kesimpulan 
dan verifikasi. Dari mulai pengumpulan data, analis kualitatif 
menginterpretasi hal-hal apa saja dengan mencatat pola, penjelasan, arus 
sebab, dan saran. (Metthew B. Miles, A. Michael Huberman & Johnny 
Saldana, 2014:31). Penyajian data dalam penelitian ini yaitu bersifat teks 
naratif mengenai Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan dengan 






G. Keabsahan Data 
Pemeriksaan keabsahan data dilakukan untuk menghindari kemungkinan 
adanya data yang tidak akurat dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik triangulasi untuk memeriksaan keabsahan data 
penelitian. Menurut Wiliam Wiersma (1986 dalam Sugiyono, 2015:372), 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 
demikian Wiliam Wiersma membagi tiga macam triangulasi yaitu triangulasi 
sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.  
Peneliti dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Trianguasi sumber merupakan teknik yang digunakan 
untuk mengecek data yang telah diperoleh dengan melalui beberapa sumber. 
Dengan adanya pengecekan data ke sumber lain maka peneliti dapat 
menghasilkan suatu kesimpulan. Triangulasi teknik merupakan teknik yang 
digunakan untuk mengecek data yang telah diperoleh dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda, misalnya dengan 
dukungan dokumentasi. Sehingga, perolehan data dari sumber-sumber 
tersebut kemudian dideskripsikan, dikategorikan berdasarkan fokus 









HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Profil SD Negeri I Bantul 
1. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah  : SD I Bantul 
N S S  : 10 10 40 10 10 01 
Status  : Negeri 
Alamat  :Jalan Gatot Subroto, Mandingan, Ringinharjo, 
Bantul, 55712 
Nomor Telepon  : (0274) 368022 
Jenjang Akreditasi  : A 
Tahun Berdiri  : 1908 
Status Sekolah  : Negeri 
Luas Tanah  : 3200 m
2
 
Luas Bangunan  :1500 m
2
 
Status Tanah  : Hak Pakai 
Status Bangunan : Hak Pakai (Milik Pemerintah) dan Dewan Sekolah 
    
2. Visi dan Misi SD N I Bantul 
Sekolah Dasar (SD) Negeri I Bantul merupakan salah satu sekolah 
dasar unggulan dan  terakreditasi “A”. SD N I Bantul memiliki Visi: 




a. Indikator Visi 
Berdasarkan visi tersebut dijabarkan ke dalam indikator visi 
yaitu sebagai berikut : 
1) Berakhlak Mulia 
Upaya yang dilakukan untuk mencapai visi tersebut yaitu 
dengan sebagai berikut: 
a) Menjalankan ibadah sesuai dengan agama yang dianutya 
b) Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan tugas 
c) Bersikap jujur, dan bertanggungjawab 
d) Bersikap hormat dan santun terhadap sesama dimanapun 
berada 
2) Unggul dalam Prestasi 
a) Mencapai nilai UAS sesuai target 
b) Mencapai nilai PAS dalam PAT melebihi KKM 
c) Menjuarai berbagai lomba akademik 
d) Menjuarai berbagai lomba non akademik 
e) Mampu berkomunikasi sederhana menggunakan bahasa 
Inggris 
f) Mampu menggunakan program office dan grafis dasar 
3) Kompetitif 
a) Bersaing melanjutkan ke SMP favorit 
b) Memperoleh Peringkat 3 besar se-UPT Bantul 
c) Bersaing dalam bidang akademik 
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d) Bersaing dalam bidang non akademik 
4) Berbudaya  
a) menegakkan disiplin dalam berbagai kegiatan 
b) memiliki kepedulian sosial yang tinggi (nilai luhur sosial) 
c) mengenal budaya Ngayogyakarta 
d) Memiliki kepedulian lingkungan yang tinggi 
 
b. Misi: 
1) Mengembangkan sumber daya yang berakhlak mulia 
2) Melaksanakan keteladanan akhlak mulia 
3) Melaksanakan pembiasaan akhlak mulia 
4) Melaksanakan pendekatan ilmiah dalam pembelajaran tematik 
terpadu (Scientific) 
5) Melaksanakan diklat, workshop untuk peningkatan mutu 
pembelajaran 
6) Pengadaan sarana dan saran prasarana yang sesuai SNP 
7) Melaksanakan pembelajaran Bahasa Inggris 
8) Melaksanakan pembelajaran TI dengan memanfaatkan 
laboratorium TI 
9) Melaksanakan AMT (Achievment Motivasion Training) bagi 
kelas VI 
10) Melaksanakan pembelajaran tambahan 
11) Melaksanakan kegiatan perbaikan dan pengayaan 
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12) Melaksanakan pembinaan dan bimbingan menghadapi lomba 
akademik dan non akademik secara continue 
13) Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler sesuai bakat dan minat 
anak 
14) Mengadakan pertunjukan tari, dolanan anak, tembang macapat 
yang bermuatan budi pekerti 
15) Lomba membuat makanan khas Yogyakarta 
16) Melaksanakan lomba berbusana Yogyakarta 
17) Melaksanakan kegiatan menjaga kebersihan dan pelestarian 
alam 
18) Membudayakan kegiatan Reduce, Reuse, Recycle 
(mengurangi, menggunakan, mendaur ulang sampah) 
19) Menggunakan busana Jawa setiap tanggal 20 
20) Menggunakan bahasa Jawa setiap hari Sabtu 
  
c. Tujuan: 
1) Tujuan Menengah untuk 4 tahun mendatang 
SD I Bantul memiliki tujuan 4 tahun mendatang adalah sebagai 
berikut : 
a) Menciptakan warga sekolah untuk menjalankan ibadah 
sesuai agama yang dianutnya 
b) Memiliki nilai-nilai luhur budaya Yogyakarta 
c) Melestarikan budaya Yogyakarta 
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d) Meningkatkan pencapaian rerata UASDA (untuk 3 mata 
pelajaran) 
Tabel 4. Pencapaian Rerata UASDA 
Tahun 
Pelajaran 
Target Realita Keterangan 
2013/2014 - 24,82 Rerata Awal 
2014/2015 25,00 25,41 Melebihi Target 
2015/2016 25,25 24,98 Kurang dari Target 
2017/2018 25,25   
2018/2019 25,50   
 
e) Meningkatkan pencapaian nilai rata-rata ujian sekolah 
f) Menjuarai lomba akademik dan non akademik yang 
diselenggarakan TK Kecamatan, TK Kabupaten, TK 
Propinsi, dan TK Nasional 
g) Mengembangkan kompetensi siswa di bidang seni budaya 
secara optimal melalui kegiatan ekstrakurikuler 
h) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi 
sebagai bekal untuk melanjutkan studi 
i) Mampu berkomunikasi sederhana dalam Bahasa Inggris 
j) Mengimplementasikan pendidikan karakter bangsa dalam 
pembelajaran 
k) Melaksanakan pendidikan penumbuhan budi pekerti 






2) Tujuan Sekolah untuk satu tahun mendatang (2016/2017) 
SD I Bantul pada tahun pelajaran 2016/2017 memiliki 
tujuan sebagai berikut : 
a) Warga sekolah yang beragama islam menjalankan Shalat 
Luhur berjamaah 
b) Warga sekolah yang beragama islam menjalankan shalat 
dhuha setiap hari 
c) Melakukan tadarus 5 menit sebelum pelajaran dimulai 
d) Memperingati hari besar agama 
e) Meraih kejuaraan lomba MTQ tingkat kecamatan 
f) Meraih juara I senam artistik dan senam ritmik tingkat 
Propinsi 
g) Meraih juara I lomba bola volley putri tingkat kabupaten 
h) Meraih juara I lomba sepak bola tingkat Kabupaten 
i) Meraih juara II drumband tingkat kabupaten 
j) Nilai rata-rata UASDA 25,25  rata-rata ujian sekolah 
80,00 
k) Menjadi juara I lomba pidato FLSN tingkat Propinsi 
l) Menjadi juara I lomba macapat tingkat Kabupaten 
m) 75% peserta didik diterima di SMP Negeri 
n) Nilai rata-rata peserta didik di atas KKM 
o) Akreditasi sekolah A 
p) Peserta didik dapat berbahasa Inggris sederhana 
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q) Peserta didik dapat menguasai TIK dasar 
r) Peserta didik terbiasa menyanyikan lagu kebangsaan dan 
lagu-lagu nasional 
s) Peserta didik terbiasa menyanyikan lagu-lagu daerah di 
Nusantara 
t) Peserta didik terbiasa membaca buku 15 menit sebelum 
pelajaran dimulai 
u) Warga sekolah melestarikan pakaian adat Yogyakarta 
v) Warga sekolah peduli terhadap kesehatan dan kebersihan 
diri dan lingkungan 
 
d. Strategi Mencapai Tujuan 
1) Memasukkan pelaksanaan sholat dzuhur berjamaah, dhuha, 
dan tadarus pagi dalam jadwal pelajaran 
2) Pendampingan dan monitoring pelaksanaan sholat dzuhur dan 
dhuha, serta tadarus oleh guru kelas. 
3) Membuat jadwal pengisi kultum dan jadwal pelaksanaan 
kultum 
4) Memasukkan tanggal pelaksanaan peringatan hari besar agama 
dalam kalender Pendidikan 
5) Melaksanakan kegiatan dalam rangka memperingati hari besar 
agama sesuai dengan jadwal 
6) Membentuk Tim sukses akreditasi 
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7) Mengajukan proposal ke DUDI (Dunia Industri) 
8) Melaksanakan pembiasaan jujur, disiplin, tanggungjawab, 
sopan, dan kepedulian 
9) Membudayakan Program 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, 
Santun) untuk semua warga sekolah 
10) Mengefektifkan kegiatan pembelajaran di kelas dengan 
menerapkan pendekatan pembelajaran scientific dengan 
penilaian otentik 
11) Mengadakan workshop penilaian kurikulum 2013 
12) Mengikuti diklat dan seminar pelaksanaan kurikulum 2013 
13) Memberikan penambahan jam pelajaran (les) untuk peserta 
didik kelas IV, V, dan VI minimal 1 kali dalam satu minggu 
14) Melatih atau memberikan pembinaan pada peserta didik yang 
memiliki bakat olahraga 
15) Memberikan latihan-latihan kepada siswa dalam menghadapi 
lomba MTQ dan FLSN tingkat Kecamatan maupun Kabupaten 
16) Menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler Bahasa Inggris, 
dan TIK sebagai ekstrakurikuler wajib 
17) Pembelajaran TIK dengan menggunakan fasilitas laboratorium 






3. Sejarah SD Negeri I Bantul 
SD Negeri I Bantul merupakan sekolah dasar yang berdiri sejak jaman 
Belanda pada tahun 1908. Pada awalnya SD I Bantul ini merupakan 
sekolah putra. Dalam perkembangan tahun ke tahun SD N I Bantul 
mempunyai siswa yang sangat banyak, sehingga harus menumpang di 
bangunan miliki tokoh masyarakat setempat untuk kegiatan belajar 
mengajar. 
Pada tahun 1994, Pemerintah daerah Kabupaten Bantul melakukan 
penataan kota dan lokasi yang dijadikan Alun-alun Paseban. Adanya hal 
tersebut, sekolah harus pindah menempati gedung yang baru 
beralamatkan di Jalan Gatot Subroto, Mandingan, Ringinharjo, Bantul. 
Pada tahun 2009, SD tersebut digabung dengan SD Bantul Warung 
dan berganti nama menjadi SD Bantul Manunggal. Banyaknya animo 
masyarakat yang masuk di SD Bantul Warung maka tahun 2011 
sekolahan tersebut dijadikan dua SD lagi dan SD Bantul Manunggal 
berubah menjadi SD I Bantul hingga sekarang. Berikut adalah nama-
nama kepala sekolah yang pernah memimpin SD I Bantul, antara lain 
sebagai berikut : 
a. Sigit Prawito, BA 
b. Sukiman, BA  (1980 – 1986) 
c. Wartono, BA  (1989 – 1994) 
d. Marjinah, A.Ma  (1994 – 1999) 
e. Sri Umiyati, S.Pd  (2000 – 2007) 
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f. Sulardwijono, S.Pd  (2007 – 2010) 
g. Dra. Hj. Siti Nurhayati, M.M.  (2010 – 2013) 
h. Umi Fatonah, M.Pd  (2013 – sampai sekarang) 
 
4. Lokasi SD Negeri I Bantul 
SD Negeri I Bantul merupakan Sekolah Dasar yang memiliki kriteria 
untuk menjadi SD Rujukan di Kabupaten Bantul yang beralamatkan di 
Jalan Gatot Subroto, Mandingan, Ringinharjo, Bantul. Lokasi SD Negeri 
I Bantul berada di sebelah barat Kantor Pemerintahan Daerah Kabupaten 
Bantul. Di sebelah utara dan selatan sekolah merupakan area persawahan 
produktif mayarakat setempat. Di sebelah barat sekolah merupakan jalan 
menuju dusun Menden.  
Pintu gerbang SD Negeri I Bantul terlihat luas dan menghadap ke arah 
jalan raya. Hal ini memudahkan akses keluar masuk warga sekolah dan 
tamu yang datang. Walaupun terletak persis di pinggir jalan raya, 
kegiatan belajar mengajar sangat nyaman. Selain itu, pintu gerbang 
terbagi menjadi dua yaitu gerbang pertama disebelah utara untuk parkir 
sepeda dan sebelah kanan Green House milik sekolah. Pintu gerbang 
kedua merupakan pintu gerbang utama yang dibelakang gerbang terdapat 
Post Satpam. Ketika memasuki pintu gerbang kedua SD N I Bantul akan 
terlihat Mushola, halaman sekolah dan bangunan berlantai dua yang 
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar maupun ruang perpustakaan. 
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Gedung SD N I Bantul memiliki halaman yang cukup luas serta rindang 
yang dapat digunakan untuk upacara dan bermain siswa.  
Pada tahun  ajaran 2016/2017 SD Negeri I Bantul memiliki 18 
rombongan belajar yang terdiri dari 4 rombongan belajar kelas I, 4 
rombongan belajar kelas II, 2 rombongan belajar kelas III, 3 rombongan 
belajar kelas IV, 3 rombongan belajar kelas V, dan 2 rombongan belajar 
kelas VI.  
 
5. Sumber Daya SD Negeri I Bantul 
a. Peserta Didik 
Peserta didik merupakan individu yang memiliki motivasi, 
ambisi, ekspresi, dan cita-cita untuk mengembangkan potensi yang 
dimilikinya serta membutuhkan bimbingan individual dan 
manusiawi. Guna mengembangkan potensi tersebut SD Negeri I 
Bantul memberikan kesempatan untuk peserta didik menimba ilmu. 
SD Negeri I Bantul mengalami peningkatan jumlah siswa pada 
setiap tahun. Hal ini disebabkan oleh tingginya animo masyarakat 
yang menginginkan pendidikan di SD Negeri I Bantul serta 
program pengembangan mutu pendidikan yang dimiliki dengan 
baik sesuai dengan Standar Pendidikan Nasional. Tahun pelajaran 
2016/2017 SD Negeri I Bantul memiliki 18 rombongan belajar. 
Tingkat kelas I berjumlah 4 rombongan belajar, antara lain yaitu 
Kelas Ia jumlah siswa laki-laki 13 orang dan perempuan 12 orang 
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dengan total 25 orang serta walikelas bernama Suharisni A.Ma, 
Kelas Ib jumlah siswa laki-laki 14 orang dan perempuan 12 orang 
dengan total 26 orang serta walikelas bernama Darojah, S.Pd, Kelas 
1c jumlah siswa laki-laki 16 orang dan perempuan 10 orang dengan 
total 26 orang serta walikelas bernama Eni Indraningsih, S.Pd, 
sedangkan Kelas Id jumlah siswa laki-laki 16 orang dan perempuan 
10 orang dengan total 26 orang serta walikelas bernama Inung 
Meilarsih, S.Pd. Tingkat Kelas II berjumlah 4 rombongan belajar 
antara lain yaitu Kelas IIa jumlah siswa laki-laki 12 orang dan 
perempuan 14 orang dengan total 26 orang serta walikelas bernama 
Puji Harjanti, S.Pd, Kelas IIb jumlah siswa laki-laki 16 orang dan 
perempuan 10 orang dengan total 26 orang serta walikelas bernama 
Elly Triwati Amalia, S.Pd, Kelas IIc jumlah siswa laki-laki 12 
orang dan perempuan 12 orang dengan total 24 orang serta 
walikelas bernama Rudito Ikhsan, S.P., Kelas IId jumlah siswa 
laki-laki 13 orang dan perempuan 15 orang dengan total 28 orang 
serta walikelas bernama Krisnawati, S.Pd. Tingkat Kelas III 
memiliki 2 rombongan belajar antara lain yaitu Kelas IIIa jumlah 
siswa laki-laki 17 orang dan perempuan 11 orang dengan total 28 
orang serta walikelas bernama Haris Prasetyo, S.Pd, Kelas IIIb 
jumlah siswa laki-laki 18 orang dan perempuan 12 orang dengan 
total 30 orang serta walikelas bernama Dewanti Mashitoh 
Lukmawati, S.Pd. Tingkat Kelas IV memiliki 3 rombongan belajar 
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antara lain yaitu Kelas IVa jumlah siswa laki-laki 17 orang dan 
perempuan 10 orang dengan total 27 orang serta walikelas bernama 
Warsinah, S.Pd, Kelas IVb jumlah siswa laki-laki 15 orang dan 
perempuan 13 orang dengan total 28 orang serta walikelas bernama 
Sudaryanti Maria, S.Pd, Kelas IVc jumlah  siswa laki-laki 17 orang 
dan perempuan 10 orang dengan total 27 orang serta walikelas 
bernama Tia Mustikayati. Tingkat Kelas V memiliki 3 rombongan 
belajar antara lain yaitu Kelas Va jumlah siswa laki-laki 8 orang 
dan perempuan 21 orang dengan total 29 serta walikelas bernama 
Bayu Krisnawan, S.Pd, Kelas Vb jumlah siswa laki-laki 9 dan 
perempuan 18 orang dengan toral 27 orang serta walikelas bernama 
Pritta Biasanti, S.Pd, Kelas Vc jumlah siswa laki-laki 13 orang dan 
perempuan 12 orang dengan total 25 orang serta walikelas bernama 
Noviarda Yastika, S.Pd. Tingkat Kelas VI memiliki 2 rombongan 
belajar antara lain yaitu Kelas VIa jumlah siswa laki-laki 14 orang 
dan perempuan 12 orang dengan total 26 orang serta walikelas 
bernama Yuni Lestariningsih, S.Pd, dan Kelas VIb jumlah siswa 
laki-laki 9 orang dan perempuan 16 orang dengan total 25 orang 
serta walikelas bernama Desi Kusumawati, S.Pd.  
Sistem penerimaan siswa baru di SD N I Bantul tidak 
menggunakan seleksi, namun kriteria calon siswa baru yang 
masuk minimal berumur 6 tahun. Tingginya animo masyarakat 
yang ingin menyekolahkan anaknya membuat sekolah untuk 
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menambah ruang kelas. Pada periode pembelajaran dua tahun ini 
dari tahun 2015-2017 sekolah membuka pendaftaran siswa untuk 
empat kelas dengan rata-rata siswa perkelasnya 25 orang siswa. 
Bertambahnya animo peserta didik yang masuk di SD N I Bantul 
diimbangi dengan prestasi-prestasi yang diperoleh baik dari 
peserta didik, pendidik, kepala sekolah, maupun sekolah itu 
sendiri. 
b. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pendidik dan tenaga kependidikan merupakan figur yang  
menentukan dalam proses berlangsungnya pendidikan dan 
pembelajaran serta keberhasilan dalam prestasi yang diraih oleh 
sekolah. Peranan penting yang dimiliki oleh guru dan tenaga 
kependidikan harus dibarengi dengan kompetensi dan keahlian 
dalam bidangnya. Jumlah pendidik di SD N I Bantul adalah 27 
orang dan tenaga kependidikan sebanyak 9 orang.  
Mayoritas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan minimal 
lulusan S1. Data Normatif Pegawai pada Bulan Januari Tahun 2017 
ini menunjukkan bahwa Kepala Sekolah SD Negeri I Bantul 
berpendidikan terakhir S2 yakni bernama Umi Fatonah, M.Pd. 
Sedangkan tenaga pendidik di SD N I Bantul berjumlah 26 guru 
dengan bidang kompetensi. Jumlah guru yang sedang Menempuh 
SI PGSD ada satu yaitu Guru kelas IVc; yang bernama Tia 
Mustikayati. Jumlah guru untuk pendidikan terakhir D2 ada dua (2) 
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yaitu Guru Kelas 1a yang bernama Suharisni, A.Ma dan Guru Batik 
bernama Suwardi, A.Ma. Jumlah guru untuk pendidikan terakhir 
S1 dua puluh tiga (23) yaitu Guru PAI (ada 2); yang bernama 
Hanifah, S.Pd dan Farida Hanifah, S.Pd, Guru Penjaskses (ada 3); 
yang bernama Suginiati, S.Pd, Anang Rahmat W., S.Pd, Guru 
Kelas Ib bernama Darojah, S.Pd, Ic bernama Eni Indraningsih, 
S.Pd, Id bernama Inung Meilarsih, S.Pd, IIa bernama Puji Harjanti, 
S.Pd, IIb bernama Elly Triwati Amalia, S.Pd, IIc bernama Rudito 
Ikhsan, S.Pd, IId bernama Krisnawati, S.Pd,  IIIa bernama Haris 
Prasetyo, S.Pd, IIIb bernama Dewanti Mashitoh Lukmawati, S.Pd, 
IVa bernama Warsinah, S.Pd, IVb bernama Sudaryanti Maria, 
S.Pd, Va bernama Bayu Krisnawan, S.Pd, Vb bernama Pritta 
Biasanti, S.Pd, Vc bernama Noviarda Yastika, S.Pd, VIa bernama 
Yuni Lestariningsih, S.Pd, VIb bernama Desi Kusumawati, S.Pd, 
Guru TIK bernama Miftachul Nurulfan, dan Guru Agama Kristen 
yakni bernama Kristina Sih Riyanti. 
Tenaga Kependidikan di SD N I Bantul adalah sebanyak 9 orang 
yaitu dua orang TU, dua orang Penjaga, dua orang Pustakawan, dan 
tiga orang Satpam. Tenaga kependidikan dengan pendidikan 
terakhir SI berjumlah satu orang yakni Erlinda Rachmawati, S.I.Pu. 
Tenaga kependidikan dengan pendidikan terakhir D3 berjumlah 2 
orang yakni TU bernama Sri Wuryanti Khasanah dan Pustakawan 
bernama Haniyah. Jumlah tenaga kependidikan dengan pendidikan 
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terakhir SMA yaitu ada 5 orang yakni TU bernama Muh Tarom, 
Penjaga bernama Sukendaryanto, Satpam bernama Purwanto, Muh 
Aridan dan Sumardi. Jumlah tenaga kependidikan dengan 
pendidikan terakhir SMP yakni penjaga yang bernama Jumadiyono. 
Maka dengan adanya hal tersebut, Struktur Organisasi 
operasional sekolah di SD Negeri I Bantul, yaitu sebagai berikut : 
Kepala Sekolah : Umi Fatonah, M.Pd 
 





c. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana sekolah merupakan dua hal yang 
memiliki peranan penting untuk menunjang peningkatan kualitas 
dan mutu pendidikan di sekolah. Adanya sarana dan prasarana 
sekolah dapat mendukung kegiatan proses pembelajaran, kegiatan 
ekstrakurikuler maupun kegiatan pendukung lainnya dengan baik. 
SD N I Bantul memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap, 
antara lain yaitu di sayap selatan ada Kamar Mandi, Post Satpam, 
Rak Helm, Ruang KKG, Ruang Guru, Ruang UKS Ruang Kelas I 
(deretan setelah UKS) dan Ruang Kelas V berada di lantai dua. 
Timur deretan ruang kelas I terdapat Laboratorium IPA, Ruang 
Dewan, Kamar Mandi, dan Ruang Gamelan. Sayap utara terdapat 
Parkiran, Denah Sekolah, Mushola, Rak Sepatu, Papan Informasi, 
Kantin Sehat, Ruang Kelas VI dan II, Ruang TIK serta Galeri 
Batik di Lantai 1 dan di lantai dua kelas III dan IV. Sedangkan, 
Sisi Tengah Bagian Timur yaitu ruang Kepala Sekolah dan Ruang 
TU serta di Lantai II terdapat Ruang Perpustakaan. 
Kondisi sarana dan prasarana di SD N I Bantul memiliki akses 
Wi-fi yang digunakan untuk mempermudah proses pembelajaran 
bagi pendidik. Fasilitas ini tidak bebas untuk diakses oleh para 
siswa. Ruang Kelas dilengkapi dengan media belajar seperti LCD 
dan Papan tulis serta jumlah rombongan belajar ada 18 rombongan 
belajar. Ruang TIK difasilitasi dengan Laptop untuk proses 
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pembelajarannya. Ruang KKG yang digunakan untuk pertemuan 
se-gugus dalam kondisi baik. Ruang UKS memiliki fasilitas yang 
baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya obat-obatan, penimbang 
berat badan, penukur tinggi badan, tes huruf, alat peraga kesehatan 
serta ada empat tempat tidur ang terdiri dari dua tempat tidur putri 
dan dua tempat tidur putra. Pelayanan pustakawan perpustakaan 
ramah membuat siswa merasa nyaman, dan sering dijadikan 
tempat proses pembelajaran. Hal ini juga didukung dengan rapinya 
tata letak rak dan buku tertaga dengan rapi sesuai dengan tema 
buku. Kantin merupakan tempat siswa maupun warga sekolah 
lainnya untuk membeli jajanan sehat. Di kantin tidak ada  
makanan yang mengandung micin, dan makanan maupun 
minuman tersebut tergolong sehat. Di area kantin terdapat banyak 
selogan serta jadwal piket di kantin, tak hanya guru siswa pun juga 
terlibat dalam piket. Halaman sekolah digunakan sesuai dengan 
fungsinya yaitu untuk arena bermain siswa ketika jam istirahat 
serta area upacara. Selain itu sarana dan prasaran pendukung 
lainnya dalam kondisi baik. 
d. Prestasi SD Negeri I Bantul 
Prestasi merupakan salah satu aspek yang dapat mendukung 
mutu pendidikan di sekolah. Prestasi di SD Negeri I Bantul diukur 
oleh beberapa komponen sekolah, yaitu dari peserta didik, 
pendidik, kepala sekolah, hingga sarana prasarana. Perolehan 
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prestasi SD Negeri I Bantul dimulai dari tingkat Kecamatan 
hingga Internasional. Prestasi-prestasi tersebut yaitu terlampir. 
 
B. Hasil Penelitian 
1. Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan 
Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan diamanatkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar dalam Surat Keputusan 
No. 267/C/KL/2015 tanggal 19 Juni 2015. Salah satu Sekolah Dasar 
Rujukan yang ada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu SD 
Negeri I Bantul, Kabupaten Bantul. SD Negeri I Bantul merupakan hasil 
seleksi dari 1.187 calon Sekolah Dasar Pembina/Rujukan dengan 
ditetapkannya 256 Sekolah Dasar Pembina/Rujukan dari 256 
Kabupaten/Kota. Sekolah Dasar Rujukan merupakan sekolah dasar yang 
akan menjadi rujukan untuk sekolah dasar yang berada di 
Kabupaten/Kota. Hal ini diperkuat oleh pernyataan UF: 
“Sekolah dasar yang akan menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah 
dasar yang ada di kabupaten Bantul. SD I Bantul menjadi sekolah 
dasar rujukan dari tahun 2015.” 
 
Hal ini diperkuat juga dengan pernyataan D: 
“Ada keinginan dari pusat ya untuk menunjuk beberapa sekolah 
yaitu SD Rujukan, dimana SD ini yang dikembangkan sekolah yang 
lebih daripada yang lain agar bisa menjadi rujukan bagi sekolah-
sekolah SD di Kabupaten Bantul. Misalnya mau belajar tentang 
segala sesuatunya yang lebih unggul apapun ya yang ada di SD itu, 
mestinya SD lain yang ada di Kabupaten Bantul itu bisa merujuk di 
SD I Bantul ini yang sudah ditunjuk oleh Pemerintah Kabupaten 
Bantul sebagai SD Rujukannya di Kabupaten Bantul” 
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Tujuan diselenggarakannya Sekolah Dasar Rujukan yaitu SD Negeri 
I Bantul menjadi rujukan bagi sekolah dasar lainnya untuk belajar 
mengenai mutu unggulan. Hal ini diperkuat dengan tujuan Sekolah Dasar 
Rujukan berdasarkan studi dokumentasi bahwa satuan pendidikan 
sebagai patok duga (benchmark) dalam pengembangan dan peningkatan 
mutu Sekolah Dasar di Kabupaten/Kota serta untuk mendiseminasikan 
hasil-hasil kinerja terbaik SD Pembina/Rujukan ke sekolah lain di tingkat 
Kabupaten/Kota.  
SD Negeri I Bantul menyelenggarakan Kebijakan Sekolah Dasar 
Rujukan menggunakan dana dari BOS, BOS Kabupaten, dan sumbangan 
sukarela dari wali murid. Sumbangan Sukarela dari wali murid ini 
ditangani oleh Paguyuban Orang Tua (POT). Sumbangan sukarela dari 
wali murid ini bersifat tidak memaksa.   Paguyuban Orang Tua 
merupakan paguyuban yang di bentuk oleh wali murid untuk mendukung 
kegiatan sekolah. Setiap kelas memiliki Paguyuban Orang Tua. Kegiatan 
yang diselenggarakan oleh Paguyuban Orangtua Siswa seperti Perpisahan 
untuk Kelas VI, Kegiatan AMT, Rekreasi, dan Ekstrakurikuler.  Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan UF: 
“Pendanaan disini dari BOS, BOS Kab, dan sumbangan dari 
walimurid. Kalau untuk sumbangan dari walimurid itu kan sifatnya 
sumbangan jadi terserah mereka, itu yang menangani POT 
(Paguyuban Orangtua Siswa). Misalnya kelas 6, sebelum tahun 
ajaran baru POT berkumpul, sekolah menyampaikan kegiatan-
kegiatan di kelas 6 yang diluar bantuan BOS. Itu mereka 
bermusyawarah sendiri, misalnya kegiatan perpisahan besok, 
kegiatan AMT, kegiatan piknik, itu mereka yang mendanai sendiri 
dan diurus sendiri, sekolah tidak mengurus seperti piknik kemaren 
orangtua yang ngurus jadi sekolah tinggal diajak. Kalau missal 
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seperti perpisahan ada koordinasi dengan sekolah misalnya kapan, 
caranya bagaimana tapi mereka sendiri yang membiayai.” 
(KS/W/03/03/2017) 
 
2. Program Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan  
Program-program yang mendukung penyelenggaraan Kebijakan 
Sekolah Dasar Rujukan yaitu  peningkatan mutu pendidikan, peningkatan 
sarana dan prasarana, serta meningkatkan kapasitas guru dan kepala 
sekolah. Hal ini diperkuat dengan pernyataan UF: 
“yaitu satu peningkatan mutu pendidikan, yang kedua adalah 
peningkatan sarana dan prasarana yang ada di sekolah. 
Kemudian peningkatan kapasitas guru dan kepala sekolah.” 
(KS/W/03/03/2017) 
 
Berikut ini adalah pemaparan program-program yang mendukung 
kebijakan Sekolah Dasar Rujukan yaitu sebagai berikut: 
1) Peningkatan Mutu Pendidikan 
Sekolah Dasar memiliki peranan penting dalam menciptakan 
atau membentuk keberhasilan prestasi peserta didik. Hal ini 
dikarenakan pendidikan di sekolah dasar merupakan dasar dari 
semua pendidikan. Keberhasilan tersebut tidak dapat diraih 
melalui satu komponen saja melainkan dari berbagai komponen. 
Dengan adanya kerja sama yang  baik dari berbagai komponen 
maka akan menciptakan sekolah yang bermutu baik sesuai dengan 
tujuan sekolah. Upaya yang dilaksanakan untuk meningkatan 
mutu pendidikan agar tercapai tujuan Kebijakan Sekolah Dasar 
Rujukan yaitu dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler, tambahan 
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jam pembelajaran serta pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 
Kurikulum yang ditetapkan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan 
UF: 
“untuk peningkatan mutu pendidikan itu antara lain di 
sekolah kita melaksanakan pembelajaran yang  sesuai dengan 
kurikulum, kalau kita ya kurikulum 2013 itu benar-benar 
dilaksanakan dan kegiatan-kegiatan untuk peningkatan mutu 
disini ada ekstra wajib, ada TI, TPA, dan bahasa inggris, 
semua itu digunakan untuk peningkatan mutu. Kemudian, 
kelas VI ada tambahan jam pelajaran dan dari kelas I-VI  
diterapkan oleh gurunya masing-masing.” 
(KS/W/03/03/2017) 
 
Kegiatan proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh SD 
Negeri I Bantul dimulai pada pukul 07.00 WIB diawali dengan 
kegiatan berdoa, mengaji, menyanyikan lagu daerah, serta literasi 
dilanjutkan dengan proses belajar mengajar pada pukul 07.20 
WIB. Kegiatan proses belajar mengajar diselenggarakan dengan 
durasi 35 menit setiap satu pelajaran.   
Kurikulum merupakan sebuah pedoman penyelenggaraan 
pembelajaran dimana bertujuan untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. Kurikulum yang diterapkan di SD Negeri I 
Bantul yaitu Kurikulum 2013. Kurikulum ini telah diterapkan 
sejak tahun 2013. SD Negeri I Bantul merupakan pilot project 
Kurikulum 2013 di Tingkat Gugus I Kecamatan Bantul. 
Pelaksanaan kurikulum 2013 menggunakan pendekatan scientific 
serta pendekatan yang dapat mendukung kelangsungan kurikulum 
tersebut. Pendekatan ini bertujuan untuk mengaktifkan dan 
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menumbuhkan semangat siswa serta menjadikan siswa pusat 
pembelajaran dan guru merupakan fasilitator siswa di dalam 
kelas. Hal ini diperkuat oleh pernyataan K: 
“untuk kurikulum 2013 menggunakan pendekatan scientific. 
Pendekatan ini membuat anak semangat dan apabila 
menguasai bahan sesuai dengan tema.” (P/W/21/02/2017) 
 
Hal ini diperkuat juga dengan pernyataan P: 
“pendekatannya macem-macem, ada pendekatan scientific, 
pendekatan kooperatif ada, dan sebagainya karena kalo 
mengajar tidak bisa sak klek satu aja.” (P/W/24/02/2017) 
 
Pendekatan tersebut diterapkan di dalam pembelajaran 
dengan disesuaikan tema materi saat itu, misalnya bermain peran, 
diskusi, maupun dengan tanya jawab, sehingga siswa dapat aktif 
dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Pola 
pembelajaran yang digunakan untuk mengaktifkan siswa 
beraneka ragam. Hal ini disesuaikan dengan tema materi yang 
sedang dipelajari, misalnya dengan diadakan diskusi 
berkelompok, obervasi serta tugas individu. 
Bahan ajar merupakan sarana yang digunakan siswa untuk 
memperoleh ilmu dari pendidik. Bahan ajar yang digunakan 
untuk menunjang Kurikulum 2013 yaitu Buku K-13 serta buku 
pendukung seperti buku KTSP. Ilmu yang diperoleh oleh siswa 
tidak hanya dari buku melainkan dari dukungan lingkungan 




Hal ini diperkuat oleh pernyataan SY: 
“pertama sumber buku bahan ajarnya, kedua gambar-
gambar atau saya cari-cari yang ada lingkungan sekitar, 
misalnya yang sesuai dengan materi kita. Karena 
pembelajaran tidak harus dikelas bisa dikebun, dihalaman, 
dan dimanapun begitu.” (P/W/02/03/2017) 
 
Hal ini diperkuat juga dengan pernyataan K: 
“buku K-13 tetapi materinya masih dikit jadi butuh 
penunjang lain, seperti bisa cari diinternet, buku 
perpustakaan. Karena kelemahan di K-13 materi yang ada 
di buku K-13 belum optimal. Sehingga perlu tambahan. 
Anak apabila mendapat tugas diskusi materi kan juga 
kesulitan. Kemaren juga menggunakan video scrib (video 
scrib) sesuai dengan materi pembelajaran.” 
(P/W/21/02/2017) 
 
Media pembelajaran merupakan suatu sarana yang penting 
untuk memudahkan siswa guna memperoleh ilmu dari pendidik. 
Media yang digunakan dalam pembelajaran terdiri dari media 
elektronik untuk pembelajaran di kelas, serta media pendukung 
pelajaran saat berlangsung. Media pendukung tersebut berupa 
lingkungan sekolah maupun alat-alat yang bersangkutan. Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan DJ: 
“Media juga bervariasi apalagi sekolah ini sekolah 
adhiwiyata dan sekolah sehat jadi semuanya bisa dijadikan 
sumber belajar yang aktual.”(P/W/21/02/2017) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan H: 
“LCD sama alat peraga sesuai dengan tema, misalnya kalau 
tentang jam ya berarti medianya jam”(P/W/23/02/2017) 
 
Upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan dari 
implementasi Kurikulum 2013, yaitu dengan menjadikan kelas 
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seperti taman bermain. Taman bermain dapat dijadikan kelas bagi 
guru dan siswa, sehingga pembelajaran lebih terpusat pada siswa 
dan guru sebagai fasilitator. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) merupakan dokumen yang harus dipersiapkan sebelum 
penyelenggaraan pembelajaran. RPP ini bertujuan untuk menjadi 
pedoman guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas 
maupun di lapangan yang bersangkutan dengan kompetensi dasar. 
Isi yang tertuang dalam RPP memuat hal-hal yang berkaitan 
dengan aktivitas pembelajaran dalam upaya pencapaian 
penguasaan suatu Kompetensi Dasar. Penyusunan RPP di SD 
Negeri I Bantul dilakukan pada awal semester. Penyusunan RPP 
diawal semester ini masih belum sempurna dan penyempurnaan 
dilakukan sebelum pembelajaran dilaksanakan. Hal ini bertujuan 
untuk meringankan beban guru. Penyusunan RPP setiap guru 
memiliki gaya yang berbeda. Pendidik saling bekerja sama dalam 
penyempurnaan RPP. Kegiatan ini dilaksanakan dalam KKG 
Sekolah yang dilaksanakan satu bulan sekali. Kerjasama dari 
pendidik dilakukan bertujuan untuk menyamaratakan RPP kelas 
satu dengan lainnya dalam satu jenjang kelas. Hal ini diperkuat 
oleh pernyataan DJ: 
“Di KKG juga sering di bahas, RPP dibuat bersama di KKG 
(Kelompok Kerja Guru) setiap hari sabtu diadakan. Jadi 
tugasnya sedikit ringan dibagi sesuai dengan tema. Dulu 
sebelum ada KKG guru membuat sendiri-sendiiri apalagi 
baru tahun ini serentak menggunakan Kurikulum 2013 
cuma kelas I dan IV untuk sekolah yang lain, tapi untuk 
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sekolah Bantul I ini sudah 4 Tahun murni K-13. 
Kendalanya waktu itu yaitu sekolah lain masih KTSP sini 
sudah menggunakan K-13. Jadi dalam KKG itu kesulitan 
untuk bekerja bersama. Karena sekarang kelas I dan IV 
sudah wajib menggunakan K-13 jadi bisa sedikit ringan 
untuk membuat RPP. Semester 2 ini membuat penilaian, 
Silabus, RPP dan perangkat penilaiannya di dalam satu 
Gugus di bimbing oleh pengawas kita. Kebijakan nasional 
serentak tahun ini, kelas I dan IV. Disini dulu menjadi 
sekolah percontohan. Anggota KKG satu gugus kurang 
lebih 100 guru. Sebagai wadah peningkatkan mutu guru.” 
(P/W/21/02/2017) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan P: 
“setiap tahun RPP selalu baru. Biasanya ibu kepala sekolah 
memintanya itu setiap awal tahun ajaran itu kita sudah 
mempersiapkannya. Walaupun pada kenyataannya belum 
100% dipersiapkan semua, tapi setidaknya sudah ada 
gambaran. Hal itu karena melihat tema yang ada, waktu 
yang ada dan kondisi yang saat itu terjadi. Guru memiliki 
kumpulan RPP sendiri-sendiri. Jadi lemari-lemari guru itu 
isinya RPP yang tebel. Setiap RPP ada rubriknya, jurnal 
(ada jurnal harian guru satu, yang kedua jurnal individu 
anak jadi mereka menilai dirinya sendiri), observasi dan lain 
sebagainya, itu semua harus terangkum to, jadi minimal 
tebel RPP 10 lembar, itu aja dikit banget.”(P/W/24/02/2017) 
 
Salah satu langkah yang dapat digunakan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa yaitu dengan evaluasi. Evaluasi merupakan hal 
penting yang dibutuhkan dalam proses belajar mengajar untuk 
mengetahui seberapa jauh keberhasilan peserta didik pada proses 
belajar mengajar yang telah berlangsung. Berdasarkan 
Permendikbud Nomor 53 Tahun 2015 dan Permendikbud Nomor 
23 Tahun 20016, penilaian di SD N I Bantul  terdiri dari penilaian 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Disamping itu dengan 
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pengimplementasian Kurikulum 2013 juga terdapat penilaian 
religius.  
Metode penilaian yang diterapkan beraneka macam 
menyesuaikan dengan tema materi yang sedang berlangsung. 
Penilaian Religius dilakukan oleh Guru Agama dan Guru Wali 
kelas untuk bahan pertimbangan. Penilaian Sikap dilakukan oleh 
Guru Wali kelas ditambah dengan masukkan dari Guru Agama 
dan Guru PPKn. Penilaian Pengetahuan dilaksanakan dengan 
menggunakan tes. Sedangkan Penilaian Keterampilan 
menggunakan rubrik penilaian yang sudah tersedia di buku tema. 
Evaluasi hasil belajar siswa dibagi menjadi dua yakni dengan 
Penilaian Tengah Semester dan Penilaian Akhir Semester. Proses 
Penilaian Tengah Semester dan Penilaian Akhir Semester 
menggunakan penilaian kognitif yakni tes. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan dari K: 
“penilaian berdasarkan aspek sikap, religious, kognitif, dan 
keterampilan. Kalau untuk aspek sikap penilaian dari guru 
walikelas dibantu oleh guru mata pelajaran untuk menjadi 
bahan pertimbangan. Aspek religius penilaian dari guru 
agama dan meminta pertimbangan dari wali kelas. Aspek 
kognitif berdasarkan penilaian tengah semester, penilaian 
akhir semester dan ujian harian. Terakhir aspek 
keterampilan dari guru kelas dengan menggunakan rubrik 
penilaian.”(P/W/21/02/2017) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan P: 
“kalo penilaian K-13 ada 4 macem, KI-1, KI-2, KI-3, KI-4 
itu dinilai. Yang kognitif rutin; yang harian ada, untuk 
penilain anak sehari-hari, kalo ulangan setiap sub tema 
selesai, PTS setiap tengah semester, sama PAS penilaian 
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akhir semester itu diakhir. Penilaian berbentuk tes kalo 
untuk kognitif, kalo untuk keterampilan menyesuaikan 
rubrik yang ada. Kalo yang sikap sehari-hari itu pengamatan 
ya, KI-1 kan shalat nah nanti anak-anak saya suruh shalat 
bergantian. Ada shalat dzuhur bareng-bareng dan shalat 
duha sendiri-sendiri sebelum masuk kelas. PTS dan PAS itu 
KI-3 Pengetahuan jadi kognitif menggunakan 
tes.”(P/W/24/02/2017) 
 
Pendidik melakukan pengembangan penilaian dalam 
pembelajaran yakni dengan menggunakan angket, penilain diri 
sendiri, penilaian kepada temannya, penilaian dari wali kelas 
sebelumnya serta mengadakan perbaikan maupun pengayaan. Hal 
ini bertujuan untuk mengevaluasi peserta didik dari segi peserta 
didik itu sendiri dan pendidik yang bersangkutan. Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan K: 
“ada penilaian diri sendiri dari siswa, penilaian kepada 
temannya, dan penilaian dari guru sebelumnya (walikelas 
sebelumnya)”(P/W/21/02/2017) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan DJ:  
“Dengan menggunakan angket, dengan memberikan tugas 
di rumah seperti proyek, karena ada tugas yang 
membutuhkan waktu lama dan harus melibatkan orangtua. 
Kan di K13 harus melibatkan orangtua.”(P/W/21/02/2017) 
 
Perkembangan diri siswa tidak hanya dapat dilihat dari hasil 
evaluasi pembelajaran melainkan dengan adanya bimbingan 
psiko-edukatif atau bimbingan konseling. Bimbingan konseling 
diselenggarakan bertujuan untuk memfasilitasi dan memandirikan 
peserta didik dalam rangka tercapainya perkembangan yang utuh 
dan optimal. Harapannya yaitu untuk mewujudkan kemampuan 
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memahami, menerima, mengarahkan, mengambil keputusan, dan 
merealisasikan diri secara bertanggungjawab dari pribadi siswa, 
sehingga siswa dapat mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan 
dalam kehidupannya. Layanan Bimbingan Konseling siswa ini 
dilakukan secara insidental dan dilakukan di luar jam belajar 
mengajar. Materi yang diberikan yakni sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang sedang terjadi misalnya memberikan pengarahan 
kepada siswa untuk tidak melakukan hal yang tidak baik lagi 
dikemudian hari. Hal ini diperkuat oleh pernyataan DJ: 
“melihat situasi apabila ada hal yang harus di BP maka 
harus dilakukan. Di luar jam 
pebelajaran.”(P/W/21/02/2017) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan SY: 
“saya ambil jam setelah pelajaran sekitar 15 menit saya 
panggil anak tersebut, untuk diberi arahan-arahan harus 
berbuat baik, tidak boleh nakal, tidak boleh malas. Jadi kalo 
ada sifat atau sikapnya yang aneh gitu hlo saya lakukan 
bimbingan. Buku pelanggaranpun ada, jadi setiap anak 
melakukan pelanggaran anak menulis di buku tersebut biar 
anakitu jera takut gitu hlo biar disiplin.”(P/W/02/03/2017) 
 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan atau 
mengembangkan fasilitas profesionalisme yaitu  adanya pelatihan 
yang diselenggarakan oleh pihak sekolah maupun pihak eksternal 
seperti instansi terkait. Semangat mengembangkan 
profesionalisme guru menambah pengalaman dalam 
mengembangkan proses belajar mengajar. Selain dengan 
mengikuti pelatihan-pelatihan guru dapat mengembangkan 
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profesionalisme guru dengan memanfaatkan fasilitas penunjang 
pembelajaran seperti media elektronik, dan alat peraga. Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan DJ: 
“Fasilitasnya macem-macem misalnya kita perlu alat peraga 
tinggal minta saja, setiap tahun ajaran baru disuruh menulis 
apa saja kebutuhannya. Semester 1 awal masuk kebutuhan 
kelas 1 apa saja dan setiap masing-masing kelas. Pemberian 
fasilitas tersebut ada prioritasnya mana yang lebih 
diperlukan dahulu. Selain itu juga ada pelatihan/workshop. 
Sebelumnya ditawari terlebih dahulu bapak-ibu guru 
memperlukan pelatihan/workshop apa di awal-awal kita 
masuk. Awal semester ini ada workshop pelatihan 
penilaian, ada juga pelatihan pembuatan PTK dengan 
kemampuannya”(P/W/21/02/2017) 
 
Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan P: 
"banyak ya, satu dari  media pembelajaran; bahan 
mentahnya sudah disediakan, ATK lengkap, ada fotokopi 
milik sekolah sendiri, LCD, trus ada laptop, fasilitas 
lainnya yaitu seperti KKG sekolah juga sangat membantu; 
itu kan sharing pendapat ya jadi sangat membantu. Kalo 
untuk fasilitasnya disini lengkap banget. Di ruang TIK 
anak-anak juga mendapatkan laptop tapi di Lab jadi tidak 
boleh dibawa kemana-mana, kalo untu guru mendapatkan 
bantuan laptop sebanyak 8 buah  tapi boleh digunakan 
hanya dilingkungan sekolah saja. Dulu ada KKG yang 
materinya membuat media pembelajaran, berupa video 
scrip dan macem-macem banyak ilmu yang didapet. 
Pelaksanaan KKG biasanya satu bulan sekali terkadang 
karena banyak sekali kegiatan disini ya 
mundur.”(P/W/24/02/2017) 
 
Mengajar merupakan tugas utama pendidik di lingkungan 
sekolah. Penelitian tindakan kelas merupakan upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan mutu guru selain pelatihan dan 
fasilitas sekolah. Di SD Negeri I Bantul tidak ada kebijakan 
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melakukan penelitian tindakan kelas, namun Penelitian Tindakan 
Kelas ini dilakukan untuk memenuhi persyaratan perolehan 
Sarjana Pendidikan untuk para guru serta Penelitian ini digunakan 
sebagai persyaratan administrasi kenaikan pangkat. Disamping itu 
ada guru yang melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan 
bekerja sama dengan guru sejenjangnya. Hal ini diperkuat oleh H: 
“tidak ada tuntutan kecuali yang nempuh kuliah sama yang 
mau naik pangkat tapi dia ngambilnya PTK, biasanya 
melakukan itu. Tapi kalau kebijakan bu kepala untuk 
membuat PTK itu tidak ada.”(P/W/23/02/2017) 
 
Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan SY: 
“ada tuntutan juga membuat PTK itu. Memang guru-guru 
sini memang harus bisa membuat PTK. Kalo kemaren saya 
membuat tapi secara kelompok tidak sendiri. Disini kan 
kelas IV tidak hanya satu ada beberapa kelas jadi kita 




Menurut kebijakan dari UNESCO tahun 1994, sekolah 
diharuskan mengakomodasi semua anak tanpa mengabaikan 
kondisi fisik, intelektual, sosial, emosional, linguistic atau kondisi 
lain mereka, termasuk anak cacat atau berkelainan dan anak 
berbakat. Pelaksanaannya di SD Negeri I Bantul tidak ada siswa 
yang mengalami kelainan atau berkebutuhan khusus, namun ada 
sebagian siswa yang memiliki keterlambatan berfikir. Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan P: 
“ada beberapa anak yang berkebutuhan khusus dan itu tidak 
boleh ditolak sekarang kelas IV. Sebenarnya dia kaya anak 
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normal tapi sikapnya berbeda dengan yang lain, ada yang 
hiperaktif sekali, ada yang lambat sekali”(P/W/24/02/2017) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan H: 
“belum ada kalau yang benar-benar berkebutuhan khusus 
seperti cacat”(P/W/23/02/2017) 
 
Bakat siswa merupakan aset penting yang dimiliki di dalam 
diri siswa. Bakat yang dimiliki oleh siswa dapat menjadi prestasi 
siswa dan sekolah. Di SD Negeri I Bantul menyelenggarakan 
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler ini bertujuan 
untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, 
kepribadian, kerjasama, dan kemandirian peserta didik secara 
optimal dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 
Kegiatan ekstrakurikuler terbagi menjadi dua, yaitu kegiatan 
ekstrakurikuler wajib dan pilihan.  
Kegiatan ekstrakurikuler wajib merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh seluruh peserta didik. 
Kegiatan ekstrakurikuler wajib terdiri dari Pramuka, Bahasa 
Inggris, TIK, dan TPA. Kegiatan ekstrakurikuler pilihan 
merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang dikembangkan oleh 
sekolah dan dapat diikuti oleh peserta didik sesuai dengan bakat 
dan minat yang dimilikinya. Kegiatan ekstrakurikuler pilihan 
terdiri dari Drumband, Tartil, Menyanyi, Melukis, Karawitan, 
Seni Tari, Karate, Presenter, dan OSN (Terseleksi). Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan B: 
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“dari senin : drumband, tari, selasa : karate, presenter, lukis, 
musik (olah vokal, piano, pianika, gitar, paduan suara), rabu 
: bahasa inggris untu kelas kecil, pramuka, kamis : bahasa 
inggris untuk kelas IV + V dan tari, jumat : karawitan, sabtu 
: renang, paduan suara, bahasa inggris, dan OSN. Tapi 
sebelum di pecah menjadi pernik-pernik ektra dibagi 
menjadi dua yaitu wajib dan pilihan. Wajib itu ada TPA, 
bahasa inggris, pramuka TIK. Tapi kalau TIK masuk di 
kelas pagi karena ini masuk di dinamika 
kurikulum.”(TE/W/23/02/2017) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan DM: 
“macemnya banyak, ada TPA, Tari, Karate, Lukis, 
Karawitan, Renang, Presenter, TIK. Kalau wajibnya bahasa 
inggris kelas I-VI, TPA I-III, yang lainnya kita buat 
alternatif dua pilihan. Jadi setiap anak itu memilih dua yang 
disukainya dan tidak tabrakan dengan ekstra lain. Ada 
musik juga, musik itu banyak tidak cuma satu tapi all, dari 
hari senin-hari sabtu, ada paduan suara juga di hari sabtu” 
(TE/W/23/02/2017) 
 
Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler tersebut yaitu 1) 
Pramuka, wajib diikuti oleh siswa dari Kelas I-VI pada hari  
Senin-Sabtu pukul 10.55-12.55 dan 15.00-17.00. 2) Bahasa 
Inggris, wajib diikuti oleh siswa kelas I-VI pada hari Senin pukul 
13.00-16.00. 3) TIK, wajib diikuti kelas I-VI pada hari Senin-
Sabtu sesuai dengan jadwal perkelas. 4) TPA, wajib diikuti kelas 
I-III pada hari Senin dan Sabtu sesuai dengan jadwal perkelas. 
TPA terbagi menjadi TPA Wajib dan TPA Pilihan. TPA pilihan 
terdiri dari Tahfid; pilihan untuk kelas V-VI pada hari Kamis 
pukul 13.00-14.00, Tartil; pilihan untuk kelas V-VI pada hari 
Kamis pukul 13.00-14.00, dan Qiroah; pilihan untuk kelas V-VI 
pada hari Kamis pukul 13.00-14.00. 5) Drumb Band, pilihan 
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untuk kelas III-V pada hari Rabu pukul 14.00-15.00. 6) Tartil, 
pilihan untuk kelas III-IV pada hari Senin pukul 13.00-14.00. 7) 
Menyanyi, pilihan untuk kelas I-V pada hari Senin pukul 15.00-
17.00. 8) Melukis, pilihan untuk kelas I-V pada hari Senin pukul 
14.00-15.00. 9) Karawitan, pilihan untuk kelas IV-V pada hari 
Jum’at pukul 14.00-15.00. 10) Seni Tari, pilihan untuk kelas III-V 
pada hari Rabu pukul 14.00-15.00. 11) Karate, pilihan untuk kelas 
I-V pada hari Selasa pukul 14.00-15.00. 12) Presenter, pilihan 
untuk kelas I-V pada hari Sabtu pukul 11.00-12.00. 13) OSN, 
terseleksi untuk kelas V-VI pada hari Sabtu pukul 11.00-12.00. 
Penyelenggaran kegiatan ekstrakurikuler tidak terlepas dari 
struktur kepengurusan. Penanggung jawab dari kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu Kepala Sekolah, kemudian dibawahi oleh 
Koordinator utama selanjutnya dilanjutkan dengan garis 
kepengurusan koordinator setiap bidangnya. Hal ini diperkuat 
oleh pernyataan B: 
“pj utama kepala sekolah kemudian koordinator nya saya, 
dan kader per ekstra. Untuk materi tarinya tari klasik. Kelas 
besar tari oglek. Karena minatnya banyak jadi dibagi 
menjadi dua kelas, kelas besar dan kelas kecil. Tapi yang 
aktif hanya sekitar 40an anak dari 50 orang anak. Trus kita 
juga belajar juga misalnya belajar lukis dari nonton 
youtube, belajar teknik dasarnya seperti apa, agar kita 
memiliki modal untuk mengajar ketika guru lukis 
berhalangan hadir. Harapannya di mata siswa hasilnya tidak 
jelek, jika dijejerkan dengan hasil dari guru lukisnya ndak 
jauh beda. Jadi di sini rumahnya jauh-jauh, jadi tidak 
mungkin kalau di canceled dan pjnya harus masuk. Anak-
anak disini tu berbeda dengan anak-anak yang ada 
disekolah lain. mungkin karena fasilitas yang diberikan 
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orangtuanya dan kepercayaan anak untuk tampil sangat 
tinggi”(TE/W/23/02/2017) 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan DM: 
“kalo pj utama kepala sekolah kemudian koordinator nya 
pak bayu krisnawan, dan kader per ekstra. Kebetulan tari 
saya. Kalau tari biasanya ada yapong, kertas dan topi. Kalau 
tradisional belum. Minat tari kelas kecil. Untuk saat ini 
yang ikut kelas kecil. Pembagian kelasnya senin kelas besar 
kamis kelas kecil. Alasan dua hari karena minatnya banyak. 
Peserta yang terdaftar 50an ada, tapi yang aktif 40. Pengajar 
ekstra kebanyakan juga dari kita, karena kita dianggap 
mampu, misalnya Bu Prita memegang presenter karena 
dulunya penyiar radio tapi basicly guru bahasa inggris trus 
bekerja jadi penyiar radio” (TE/W/23/02/2017) 
 
Siswa memiliki antusias yang tinggi dalam mengembangkan 
bakatnya. Hal ini terbukti dalam pemilihan kegiatan 
ekstrakurikuler pilihan yang lebih dari dua. Namun hal tersebut 
tidak efektif bagi siswa karena tidak dapat memaksimalkan bakat 
yang mereka miliki. Adanya hal tersebut, maka koordinator utama 
membuat kebijakan bahwa setiap siswa maksimal dapat 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pilihan dua pilihan. Komitmen 
yang diberikan oleh siswa sangat baik. Hal ini di dukung dengan 
tingkat kehadiran siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 
Kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri I Bantul berjalan 
dengan baik sesuai jadwal pelaksanaannya. Hal ini disebabkan 
oleh tingginya antusias siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut. Di samping itu mayoritas guru 
ekstrakurikuler merupakan guru kelas. Dimana dapat membuat 
kewalahan apabila terdapat tugas yang diberikan sekolah untuk 
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guru tersebut. Adanya tanggung jawab mendadak pada guru 
tersebut, mengharuskan kegiatan ekstrakurikuler diliburkan. Akan 
tetapi, hal ini tidak disetujui oleh siswa karena mayoritas siswa di 
jemput. Hal ini diperkuat oleh pernyataan B: 
“antusias anak-anak luar biasa, jadi disini tidak ada libur, 
nanti anak-anak waaa gitu jadi ya disini tu anak-anaknya 
luar biasa. Dulu pernah ada siswa yang ikut sampai 3 
bahkan 4 jadi sekarang untuk kuota kita batasi setiap anak 
maksimal 2 ekstra pilihan”(TE/W/23/02/2017) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan DM: 
“antusias anak itu sangat luar biasa. Semua yang di sini 
kritis, dari anaknya atau orangtuanya. Di sini kalau 
canceled dadakan tidak akan bisa . 90% anak dijemput. Jadi 
tidak mungkin kalo di cancel, pj nya harus masuk. 
Tantangannya seperti itu, guru harus mau belajar. Jadi kalau 
disini misalnya menggambar dengan pak bayu anak tidak 
tertarik akan ada masalah. Anaknya disini itu lomba udah 
biasa, berbeda dengan sekolah yang lain” 
(TE/W/23/02/2017) 
 
Kegiatan ekstrakurikuler yang beragam tidak terlepas dari 
dukungannya anggaran yang digunakan. Kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan yang tidak mendapatkan anggaran dari dana 
pemerintah. Kegiatan ekstrakurikuler didukung penuh dari 
sumbangan yang diberikan oleh Paguyuban Orang Tua. 
Paguyuban Orang Tua merupakan suatu wadah wali murid atau 
orang tua siswa untuk mendukung penuh kegiatan yang telah 
ditawarkan oleh pihak sekolah. Sumbangan tersebut merupakan 
sumbangan suka rela dari orang tua atau wali murid siswa yang 
tidak ada paksaan. Proses anggaran dana kegiatan ekstrakurikuler 
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tersebut dikelola oleh Komite Sekolah. Sebelum pendanaan itu 
cair, koordinator utama merekap daftar hadir yang telah 
diserahkan oleh koordinator setiap bidangnya. Setelah daftar 
kehadiran selesai direkap maka kemudian diserahkan ke Komite  
Sekolah. Hal ini diperkuat oleh pernyataan B: 
“dari komite, jadi setiap akhir bulan setiap koordinatornya 
setor daftar kehadiran ke saya.” (TE/W/23/02/2017) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan DM: 
“dari komite, jadi setiap akhir bulan pak bayu rekap daftar 
kehadiran”(TE/W/23/02/2017) 
 
Pemilihan kegiatan ekstrakurikuler pilihan yang dilakukan 
oleh Tim Penanggungjawab sangat selektif. Hal ini bertujuan 
untuk pengembangan bakat siswa dapat optimal. Kegiatan 
ekstrakurikuler dapat dikatakan berhasil apabila mendapatkan 
antusias yang tinggi dari siswa. Sekolah mengadakan evaluasi 
kegiatan ekstrakurikuler untuk ketercapaian program kegiatan 
yang telah ditetapkan oleh sekolah.  Evaluasi kegiatan 
ekstrakurikuler dilakukan pada akhir semester. Hal ini dibuktikan 
dengan tingkat partisipasi siswa dalam kurun waktu tertentu. 
Setelah itu sekolah mengadakan pengeliminasian sesuai dengan 
minat dan bakat siswa. Hal ini diperkuat oleh pernyataan B: 
“Di ending semester ada evaluasi, misalnya termasuk 
drumband kemaren dapet juara satu tapi menurut kita 
standarnya masih terlalu rendah.  Patokannya juara satunya 
tinggi agar sekolah lain susah mengejarnya. Jadi menurut 
kita latihan kemaren masih bisa dimaksimalkan seperti itu. 
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Kepinginnya kita rengreng seperti apa gitu. Ya kita melihat 
kita menunggu, dan mengeliminasi sesuai dengan minat 
dari anak.”(TE/W/23/02/2017) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan DM: 
“Di ending semester ada evaluasi, misalnya termasuk 
drumband kemaren dapet juara satu tapi menurut kita 
standarnya masih terlalu biasa aja dan kita rasa belum 
maksimal. Sampai kostum kita yang memikirkan” 
(TE/W/23/02/2017) 
 
Tambahan jam pelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan 
untuk menambah dan memperdalam materi pembelajaran. 
Tambahan jam pelajaran diselenggarakan dua jam setelah jam 
pelajaran selesai. Pemberian materi dalam kegiatan tambahan jam 
pelajaran ini merupakan kebijakan dari setiap guru kelas. Setiap 
kelas memiliki kebutuhan yang berbeda dan dianggap penting 
untuk meningkatkan kualitas peserta didik. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan YL: 
“ada les/jam tambahan pelajaran, untuk semua kelas dan 
yang sudah terordinir itu kelas VI sudah melibatkan 
POT/Paguyuban Orangtua. Kalau kelas-kelas yang lain ada 
yang seluruh diberikan jam tambahan pelajaran dan ada 
juga yang hanya siswa-siswa tertentu yang memang 
membutuhkan jam tambahan 
pelajaran.”(TPK/W/22/02/2017) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan DK: 
“misalnya selain kegiatan pembelajaran di kelas, kami juga 
mengadakan tambahan jam pembelajaran sampai kelas VI, 





Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan kegiatan 
penunjang peningkatan mutu pendidikan lainnya yaitu Pengenaan 
Busana Adat Jawa pada Tanggal 20, Penanaman Nilai Karakter, 
dan Studi Banding. Pengenaan busana adat Jawa pada tanggal 20 
merupakan kebijakan sekolah yang ditujukan bagi siswa 
terkecuali siswa yang terdapat mata pelajaran PJOK. Pengenaan 
busana adat Jawa pada tanggal 20 diselenggarakan pada tanggal 
20 setiap bulannya. Ditetapkannya kebijakan sekolah tersebut 
berlandaskan pada adanya kebijakan untuk pendidik dan tenaga 
kependidikan untuk mengenakan pakaian adat pada tanggal 20 
setiap bulan. Pengenaan pakaian adat Jawa siswa terlihat senang 




Gambar 8. Pengenaan Busana Jawa Tanggal 20   
 
Penanaman nilai karakter di SD Negeri I Bantul diberikan 
dengan adanya slogan-slogan di setiap sisi sudut sekolah, 
penerapan langsung dari guru, serta materi pembelajaran 
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Kurikulum 2013. Siswa dibiasakan dengan kegiatan piket pulang 
sekolah. Siswa laki-laki dan perempuan membuang sampah ke 
bak besar yang sudah disediakan di sudut halaman depan sekolah 
dengan bergantian. Selain itu penanaman nilai karakter disiplin 
yaitu dengan budaya mengantri. Pembiasaan ini diterapkan 
dengan tujuan agar siswa terbiasa mengantri. SD Negeri I Bantul 
juga menerapkan nilai karakter religius dengan membiasakan 








Gambar 11. Sikap Disiplin Gambar 12. Nilai Religius 
 
Studi Banding merupakan sarana yang bertujuan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan disekolah. SD Negeri I Bantul 
mengadakan studi banding Tingkat Kabupaten yakni di SD 
Negeri Ngrukeman mengenai Tim UKS (Sekolah Sehat). Studi 
Banding juga dilakukan oleh pihak eskternal yaitu daftar 
terlampir.  
 
2) Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Pengajuan proposal anggaran merupakan upaya yang 
dilakukan oleh SD Negeri I Bantul dalam peningkatan sarana dan 
prasarana. Bantuan anggaran dana yang diperoleh untuk 
meningkatkan sarana dan prasarana dari Kementerian sebesar Rp 
15.000.000,00. Bantuan anggaran dana ini digunakan untuk 




Hal ini diperkuat dengan pernyataan UF: 
“Kalau untuk peningkatan sarana dan prasarana kita salah 
satunya mengajukan proposal ke dinas maupun ke 
Kementrian. Kemaren kita mendapat bantuan perpustakaan, 
sanitasi, buku sebanyak 15juta rupiah, dan yang 15jutanya 
lagi untuk peningkatan mutu guru.”(KS/W/03/03/2017) 
 
Pada tahun 2017, SD Negeri I Bantul mengikuti perlombaan 
Perpustakaan Tingkat Kabupaten. Perpustakaan sekolah di 
renovasi menjadi perpustakaan yang memiliki tampilan yang 
menarik untuk menambah daya tarik siswa. Fasilitas Sanitasi 
siswa diperbanyak lagi dengan penambahan ruang sanitasi. 
Berdasarkan observasi, Ruang sanitasi yang baru berada di 
belakang Green House yang dimiliki sekolah. 
 
3) Peningkatan Kapasitas Guru dan Kepala Sekolah 
Pendidik dan Kepala Sekolah merupakan tonggak penting 
dalam mencapai tujuan sekolah. Prestasi pendidik dan kepala 
sekolah merupakan salah satu aspek guna meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah. Upaya yang dilakukan untuk mencapai 
prestasi pendidik dan kepala sekolah yakni dengan adanya 
kegiatan pelatihan ataupun workshop. Pelatihan atau workshop 
merupakan sarana yang memiliki andil dalam meningkatkan 
kapasitas guru dan kepala sekolah. SD Negeri I Bantul 
menyelenggarakan kegiatan pelatihan atau workshop bertujuan 
untuk meningkatkan kapasitas Pendidik dan Kepala Sekolah. 
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Pelaksanan kegiatan workshop ini diselenggarakan menggunakan 
anggaran dana dari Kementerian sebesar Rp 15.000.000,00. 
Kegiatan ini berlangsung pada bulan Oktober hingga November 
2016. Kegiatan workshop tersebut terdiri dari Diklat Analisis 
Hasil Belajar pemateri dari UNY, Diklat Penggunaan Alat Peraga 
IPA pemateri dari UNY, Diklat TI pemateri dari Kominfo DIY, 
serta Diklat yang diselenggarakan oleh pengawas. Hal ini 
diperkuat dengan pernyataan UF: 
“yang 15jutanya lagi untuk peningkatan mutu guru. 
Kemaren kita gunakan untuk diklat yaitu satu diklat analisis 
hasil belajar dari UNY, diklat penggunaan alat peraga IPA 
dari UNY, diklat TI dari Kominfo DIY, yang keempat 
kemaren dari pengawas. Kemaren kita sudah gunakan, 
sudah dilaporkan dan sudah selesai, dilaksanakan di 
semester satu Oktober-November.” (KS/W/03/03/2017) 
 
Peningkatan kapasitas Pendidik dan Kepala Sekolah di SD 
Negeri I Bantul antara lain KKG Sekolah, KKG Gugus, serta 
workshop eksternal. Kegiatan KKG Sekolah diselenggarakan 
rutin setiap satu bulan sekali. Kegiatan pelatihan atau workshop 
yang diselenggarakan oleh pihak eksternal misalnya dari 
Kemendikbud maupun instansi pemerintah lainnya. Partisipasi 
aktif pendidik dalam mengembangkan mutu ini dibuktikan dari 
antusias pendidik dalam mengikuti seminar-seminar dengan 
anggaran dana pribadi. Hal ini diperkuat oleh pernyataan UF:  
“Selain itu kita mengadakan KKG sekolah, KKG Gugus 
kemudian diklat-diklat yang diselenggarakan oleh 
Kemendikbud, kita mengikuti seminar-seminar, ada yang 
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dibiaya sendiri dan ada juga yang dibiayai pemerintah.” 
(KS/W/03/03/2017) 
 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan DK: 
“ada, guru diberikan kelelauasaan dari kepala sekolah untuk 
mengembangkan diri mengikuti seminar, workhop, diklat, 
sangat diberikan keleluasaan oleh bu kepala sekolah. Kalo 
misalnya ada tujukan dari pusat itu biasanya kami bergilir 
biar rata jadi seperti kemaren kebetulan kami di kelas VI 
ada guru 2 ya, ada diklat diklat di solo bu win yang 
berangkat kemudian di bali saya yang berangkat. Jadi 
semuanya kebagian. Selain itu kami sendiri mengikuti 
workshop seminar gitu diberikan ijin oleh ibuk, setiap kali 
ada diklat online dari si Mous itu kami ikut, asalkan tidak 
mengganggu kinerja tidak masalah tapi namanya diklatkan 
pasti menggunakan jam pelajaran terutama biasanya yang 
dari pemerintah, sama ibuk tetap diijinkan tidak masalah. 
Karena itu kan memang demi kemajuan sekolah juga kan, 
gurunya banyak ilmunya kan dalam memberikan materi ke 
siswa tentunya dapat lebih banyak lagi. Bahkan biasanya 
harus mengeluarkan biaya sendiri pun guru-guru disini mau. 
Karena kan dari sekolah ada anggaran itu jadi di support 
jadi yang membiayai jadinya sekolah. Tapi kadang juga 
bayar sendiri juga, kadang fifty-fifty tapi kan kalau yang 
dari dinas itu gratis biasanya”(TPK/W/21/02/207) 
 
3. Diseminasi Hasil Kinerja Terbaik Sekolah Dasar Rujukan ke 
sekolah lain  
Tujuan diselenggarakannya Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan yakni 
untuk mendiseminasikan hasil-hasil kinerja terbaik SD Pembina ke 
sekolah lain di Kabupaten/Kota. Implementasi tujuan tersebut SD Negeri 
I Bantul menggunakan dana bantuan dari Kementerian sebesar Rp 
15.000.000,00. Hal ini disampaikan di dalam forum Kelompok Kerja 
Guru (KKG) pada tingkat Gugus I Kecamatan Bantul. Informasi yang 
telah disampaikan tersebut, SD Negeri I Bantul mengundang satu orang 
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perwakilan persekolah untuk mengikuti kegiatan pelatihan yang 
diselenggarakan oleh SD Negeri I Bantul. Kegiatan pelatihan tersebut 
diantaranya yaitu   Diklat Analisis Hasil Belajar, Diklat Penggunaan Alat 
Peraga, Diklat TI, dan Diklat yang diselenggarakan oleh Pengawas. 
Kegiatan berlangsung pada bulan Oktober hingga November 2016. 
Kegiatan workshop Diklat Analisis Hasil Belajar pemateri dari UNY, 
Diklat Penggunaan Alat Peraga IPA pemateri dari UNY, Diklat TI 
pemateri dari Kominfo DIY, serta Diklat yang diselenggarakan oleh 
pengawas. Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari UF: 
“kita sampaikan ke KKG (Kelompok Kerja Guru) yang di gugus 
dulu, misalnya kemaren kita diklat yang dibiayai 15 juta itu, kita 
minta per sekolah yang ada di selain SDR itu ada 1 orang yang 
diajak juga disini, kita undangi.” (KS/W/03/03/2017) 
 
Pendiseminasian hasil-hasil kinerja terbaik maupun hasil 
pelatihan/workshop tersebut dipaparkan dalam Forum MKKS pada 
tingkat kecamatan. Di dalam Forum MKKS tersebut, Kepala Sekolah SD 
Negeri I Bantul mendapat kesempatan untuk menyampaikan materi 
secara garis besar, selebihnya materi dibagikan dalam bentuk CD. Hal ini 
diperkuat oleh pernyataan UF: 
“Kalau di tingkat kecamatan kita sampaikan misalnya oleh-oleh 
diklat, misalnya diklat pengembangan karakter itu kita sampaikan 
di MKKS, kita sampaikan CDnya, kalau saya kkapasitasnya hanya 
menyampaikan sedikit, untuk materi yang banyak kita sampaikan 
lewat CD biar belajar sendiri.” (KS/W/03/03/2017) 
 
 
Pengawas SD Negeri I Bantul memiliki sepuluh sekolah binaan di 
tingkat  Kecamatan Bantul. Pembinaan tersebut SD Negeri I Bantul turut 
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serta menjadi narasumber dalam implementasi Kurikulum 2013. Guru-
guru yang turut berperan serta menjadi narasumber di dalam kegiatan 
pembinaan antara lain yakni Darojah, S.Pd, Rudito Ikhsan, S.P., 
Krisnawati, S.Pd, Haris Prasetyo, S.Pd, dan Bayu Krisnawan, S.Pd. 
Kegiatan ini diselenggarakan pada setiap hari rabu dan tempat pengadaan 
forum secara bergilir. Hal ini diperkuat oleh pernyataan UF: 
“memberi bantuan kepada pengawas kecamatan Bantul yang 
memiliki 10 sekolah binaan dengan SD kami menjadi narasumber 
yaitu Bu Kris, Bu Darojah, Pak Haris, Pak Bayu dan Pak Dito 
setiap minggu setiap hari rabu dan tempatnya muter” 
(KS/W/03/03/2017) 
 
Pendiseminasian hasil-hasil kinerja terbaik pada tingkat Kabupaten 
berbentuk respon pengimplementasian Kurikulum 2013. Respon tersebut 
yaitu share informasi Kurikulum 2013. Share Informasi ini berbentuk 
peminjaman Buku Tema (buku K-13),  membagikan aplikasi raport 
kurikulum 2013 serta sekolah bersangkutan mengajukan pertanyaan 
mengenai implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri I Bantul. 
Pembagian aplikasi raport kurikulum 2013 kemudian diterapkan pada 
sekolah yang bersangkutan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan UF: 
“Kalau untuk tingkat kabupaten misalnya responnya Kurikulum 
2013 mereka ke sini ada yang pinjam, Tanya, trus kita punya 
kelompok kurikulum 2013. Mereka pinjam file kurikulum 2013 
misalnya buku k-13, aplikasi raport kurikulum 2013 kemudian 
mereka ikut menggunakan aplikasi tersebut. SD kami juga menjadi 
narasumber dalam pemaparan K-13 di Dinas yaitu Bu Warsinah 
sama Bu Tia, karena di bantul baru kelas I dan IV yang 







Hal ini diperkuat oleh hasil observasi dan dokumentasi : 
 
Gambar 13. Diseminasi Share Informasi  
Implementasi Kurikulum 2013 di Tingkat Kabupaten Bantul 
diselenggarakan pada kelas I dan kelas IV. Partisipasi yang diberikan 
oleh SD Negeri I Bantul dalam pendisedminasian yang diselenggarakan 
oleh Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bantul yaitu 
menjadi narasumber dalam pemaparan Kurikulum 2013. Guru yang 
menjadi narasumber Kurikulum 2013 di Dinas Pendidikan, Pemuda dan 
Olahraga Kabupaten Bantul yakni Warsinah, S.Pd dan Tia  Mustikayati. 
Hal ini diperkuat oleh pernyataan UF: 
“Kalau untuk tingkat kabupaten misalnya responnya Kurikulum 
2013 mereka ke sini ada yang pinjam, Tanya, trus kita punya 
kelompok kurikulum 2013. Mereka pinjam file kurikulum 2013 
misalnya buku k-13, aplikasi raport kurikulum 2013 kemudian 
mereka ikut menggunakan aplikasi tersebut. SD kami juga menjadi 
narasumber dalam pemaparan K-13 di Dinas yaitu Bu Warsinah 
sama Bu Tia, karena di bantul baru kelas I dan IV yang 






4. Faktor Pendukung Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan 
Ketercapaian suatu program Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD 
Negeri I Bantul merupakan salah satu tujuan yang penting bagi sekolah. 
Disamping mampu meningkatkan mutu dan kualitas, sekolah juga 
mampu untuk mendiseminasikan mutu yang dimiliki sekolah. Faktor 
pendukung dari Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan yaitu adanya Sumber 
Daya Manusia yang memiliki komitmen tinggi dalam menjalankan tugas  
dan mematuhi peraturan yang telah disepakati bersama, serta fasilitas 
sarana dan prasarana yang memadai. Hal ini dikarenakan sarana dan 
prasarana merupakan kebutuhan untuk mendukung kegiatan 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan dari UF: 
“sumber daya yang masih muda-muda, komitmen pada tugas, 
mematuhi peraturan. Kalau untuk kelas kita ada 18 kelas, guru 
olahraga dua, guru agama dua, satpam dua, tenaga kebersihan satu, 
penjaga sekolah satu, penjaga malam satu, kantin dua, kemudian 




Peran orangtua dalam Paguyuban Orang Tua yang diberikan dengan 
sukarela di berbagai kegiatan sangat mendukung. Beberapa kegiatan 
yang diselenggarakan oleh sekolah ada yang tidak mendapatkan 
anggaran dana dari pemerintah. Setelah melalui musyawarah dengan 
Pengurus Paguyuban Orangtua Siswa mendapatkan keputusan bahwa 
orangtua turut andil sukarela untuk menganggarkan dana sendiri di 
beberapa kegiatan. Hal ini merupakan inisiatif dari orangtua atau 
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walimurid siswa sendiri. Beberapa kegiatan yang diselenggarakan oleh 
orangtua siswa yakni kegiatan ekstrakurikuler, tambahan jam pelajaran 
serta kegiatan akhir tahun untuk kelas VI. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan DK: 
“semua ini kalau dari partisipasi dari semua orangtua sangat luar 
biasa, bahkan kadang sampai sukarela membayar uang karate 
sendiri langsung kepada pelatihnya, dari les semuanya yang 
mengurus dari orangtua, guru tidak ikut menangani keuangannya 
tapi dilapori. Orangtua partisipasinya sangat luar biasa karena kan 
dari pemerintah sekolah negeri tidak boleh melakukan pemungutan 
tetapi itu inisiatif dari orangtua”(TPK/W/21/02/2017) 
 
5. Faktor Penghambat Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar 
Rujukan 
Pelaksanaan suatu kebijakan tidak terlepas dari faktor penghambat. 
Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD Negeri I Bantul 
juga memiliki kendala. Dari segi implementasi kurikulum 2013 yaitu 
adanya kurikulum rangkap untuk kelas VI. Kurikulum rangkap 
merupakan kurikulum irisan antara Kurikulum KTSP dan Kurikulum 
2013. Kurikulum rangkap ini diselenggarakan untuk kelas VI yang akan 
melangsungkan Ujian Akhir Nasional dan termuat dalam soal Ujian 
Akhir Nasional. Tahun 2015/2016 merupakan tahun ajaran pertama 
pelaksanaan kurikulum rangkap untuk kelas VI. Hal ini membuat nilai 
rata-rata ujian nasional SD N I Bantul turun dan tidak sesuai dengan 




“Pertama kali awal kali sekolah ini menggunakan kurikulum 
rangkap karena klas VI sudah menggunakan k-13 jadi anjlok, dan 
harus menyesuaikan. Berbeda dengan waktu itu menggunakan 
kurikulum KTSP tidak terlalu kemrungsung tapi karena ini k-13 
kemrungsung karena harus 1 semester menghabiskan untuk 
kurikulum k-13. Hal ini tentunya sudah tapi dinas kemungkinan 
sendiri kan kesulitan juga, masih kesulitan untuk mengatasi hal 
tersebut. Karenakan tetap ujiannya masih dijadikan satu tidak 
membedakan KTSP dan K-13 katanya irisan tapi ternyata irisannya 
hanya pada temanya saja. Sehingga kemaren kita tidak mau untuk 
di rangking dengan sekolah lain karena materinya jelas berbeda. 
tapi setelah di ranking Alhamdulillah sekolah ini tetap memegang 
rangking di atas”(TPK/W/21/02/2017) 
 
Sarana dan prasarana sekolah kurang maksimal pada lahan. Hal ini 
dibuktikan dengan pada setiap pembelajaran olahraga, siswa berjalan 
kaki menuju ke lapangan di luar sekolah. Pembelajaran PJOK kelas besar 
(Kelas IV-VI) di Lapangan Dwi Windu. Pembelajaran PJOK kelas kecil 
(Kelas I-III) di Lapangan yang berada di tengah kampung desa seberang 
sekolah. Keterbatasan lahan sekolah mengakibatkan siswa harus berjalan 
cukup jauh dan menyebabkan waktu pembelajaran tidak efektif. Hal ini 
dikarenakan waktu tersebut hilang diperjalanan menuju ke lapangan serta 
keselamatan siswa kurang terjaga. Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari 
YL: 
“secara fisik tentang lahan, lahannya kurang, untuk olahraga aja 
belum di lahan sendiri, kalau olahraga harus jauh di deket masjid 
Agung kalau kelas yang rendah di kampung.”(TPK/W/22/02/2017) 
 
Kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri I Bantul kurang memadai  dari 
segi fasilitas yang diberikan untuk mengembangkan diri bagi guru 
ekstrakurikuler. Sebagian besar guru kelas merangkap sebagai guru 
ekstrakurikuler sesuai dengan kemampuan dan bakat yang dimiliki. 
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Namun dalam peningkatan mutu guru ekstra yang merangkap belum 
disediakan. Hal ini diperkuat oleh pernyataan B: 
“lebih cenderung ke sanitasi, pelatihan-pelatihan penilaian, diklat, 
tapi kalau yang terkait dengan ekstra kita tumbuh disini dan 
mengembangkan bakat yang kita miliki dan dari kerjasama antar 
guru.”(TE/W/23/02/2017) 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan DM: 
“fasilitas yang diberikan lebih banyak ke yang kurikulum karena 
pillotnya k-13. kalau yang terkait dengan ekstra kita tumbuh disini 
dan mengembangkan bakat yang kita miliki misalnya seperti dari 
pengalaman pribadi dan saling mengisi antar guru” 
(TE/W/23/02/2017) 
 
Dari segi Kemampuan Kepala Sekolah yaitu keterbatasannya pada 
waktu tugas. Hal ini membuat ketidakefisienan dalam menjalankan tugas. 
Hal ini diperkuat oleh pernyataan KS: 
“kalau dari Kepala Sekolah  banyaknya tugas yang diemban oleh 
kepala sekolah, masih mengajar 6jam, masih mengelola sekolah. 
Kalau dari guru saya kira ga ada. Selain itu kita kekurangan lahan 
terutama untuksaat olahraga.”(KS/W/03/03/2017) 
 
C. Pembahasan 
1. Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD Negeri I 
Bantul 
SD  Negeri I Bantul merupakan salah satu Sekolah Dasar Rujukan di 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. SD Negeri I Bantul merupakan 
hasil seleksi dari 1.187 calon Sekolah Dasar Pembina/Rujukan dengan 
ditetapkannya 256 Sekolah Dasar Pembina/Rujukan dari 256 
Kabupaten/Kota. Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD Negeri I 
Bantul tertuang dalam Surat Keputusan No. 267/C/KL/2015 tanggal 19 
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Juni 2015. Tujuan dari adanya Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan yaitu 
sekolah dasar yang ditunjuk menjadi Sekolah Dasar Rujukan (SD Negeri 
I Bantul) menjadi rujukan untuk sekolah dasar yang berada di 
Kabupaten/Kota dalam pengembangan dan peningkatan mutu 
pendidikan. 
Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD Negeri I 
Bantul menggunakan dana BOS, BOS Kabupaten, dan sumbangan 
sukarela dari wali murid. Sumbangan Sukarela wali murid dikelola oleh 
Paguyuban Orangtua Siswa (POT). Program-program yang mendukung 
penyelenggaraan Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan yaitu  peningkatan 
mutu pendidikan, peningkatan sarana dan prasarana, serta meningkatkan 
kapasitas guru dan kepala sekolah.  
Berikut ini adalah pemaparan program-program yang mendukung 
kebijakan Sekolah Dasar Rujukan yaitu sebagai berikut: 
a. Peningkatan Mutu Pendidikan 
Mutu pendidikan merupakan suatu faktor yang menentukan 
kualitas sumber daya manusia. Terciptanya sumber daya manusia 
yang unggul adalah terciptanya mutu pendidikan yang baik. Sekolah 
yang baik merupakan sekolah yang dapat memiliki mutu pendidikan 
yang baik pula. Hal tersebut sependapat dengan Nanang Fattah 
(2004:90) mengenai: 
“upaya peningkatan mutu dan perluasan pendidikan 
membutuhkan sekurang-kurangnya tiga faktor utama yaitu, (1) 
kecukupan sumber-sumber pendidikan dalam arti kualitas 
tenaga kependidikan, biaya dan sarana belajar, (2) mutu proses 
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belajar mengajar yang mendorong siswa belajar efektif, dan (3) 
mutu keluaran dalam bentuk pengetahuan, sikap, keterampilan 
dan nilai-nilai” 
  
1) Pelaksanaan Pembelajaran dengan Kurikulum 2013 
Kegiatan proses pembelajaran yang diselenggarakan oleh SD 
Negeri I Bantul dimulai pada pukul 07.00 WIB diawali dengan 
kegiatan berdoa, mengaji, menyanyikan lagu daerah, serta 
literasi dilanjutkan dengan proses belajar mengajar pada pukul 
07.20 WIB. Program Literasi dilaksanakan 15 menit sebelum 
proses belajar mengajar dimulai. Program literasi tertuang dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 
Tahun 2015 mengenai Gerakan Literasi Sekolah. SD Negeri I 
Bantul menyelenggarakan Program Gerakan Literasi Sekolah 
dengan setiap kelasnya memiliki perpustakaan kecil di pojok 
ruangan kelas. Perpustakaan kecil ini berisi kumpula buku-buku 
yang dimiliki oleh setiap siswa. Setiap kenaikan kelas, buku-
buku tersebut diambil lagi oleh siswa. Kegiatan proses belajar 
mengajar diselenggarakan dengan durasi 35 menit setiap satu 
pelajaran.   
SD Negeri I Bantul menerapkan pembelajaran dengan 
Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 termuat dalam Paparan Wakil 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Bidang Pendidikan 
mengenai Konsep dan Implementasi Kurikulum 2013 pada 
tanggal 14 Januari 2014. Kurikulum ini telah diterapkan sejak 
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tahun 2013, serta sekolah menjadi pilot project Kurikulum 2013 
di Tingkat Gugus I Kecamatan Bantul. Pelaksanaan kurikulum 
2013 menggunakan pendekatan scientific serta pendekatan yang 
dapat mendukung kelangsungan kurikulum tersebut. Pendekatan 
ini bertujuan untuk mengaktifkan dan menumbuhkan semangat 
siswa serta menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran dan 
guru merupakan fasilitator siswa di dalam kelas. Pendekatan 
tersebut diterapkan di dalam pembelajaran dan disesuaikan tema 
materi.  
Pola pembelajaran yang digunakan untuk mengaktifkan siswa 
yaitu beraneka ragam dan disesuaikan dengan tema materi. 
Bahan ajar merupakan sarana yang digunakan siswa untuk 
memperoleh ilmu dari pendidik. Bahan ajar yang digunakan 
untuk menunjang Kurikulum 2013 yaitu Buku K-13 serta buku 
pendukung seperti buku KTSP. Ilmu yang diperoleh oleh siswa 
tidak hanya dari buku saja melainkan dari dukungan lingkungan 
sekolah dan media edukasi audio visual. Media yang diterapkan 
dalam pembelajaran terdiri dari media elektronik untuk 
pembelajaran di kelas, serta media pendukung pelajaran saat 
berlangsung. Media pendukung ini dapat berupa lingkungan 
sekolah maupun alat-alat yang bersangkutan. Upaya yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan dari implementasi Kurikulum 
2013, yaitu dengan menjadikan kelas seperti taman bermain. 
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Taman bermain dapat dijadikan kelas bagi guru dan siswa, 
sehingga pembelajaran lebih terpusat pada siswa dan guru 
sebagai fasilitator. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan 
dokumen yang harus dipersiapkan sebelum penyelenggaraan 
pembelajaran. RPP ini bertujuan untuk menjadi pedoman guru 
dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas maupun di 
lapangan yang bersangkutan dengan Kompetensi dasar. Isi yang 
tertuang dalam RPP memuat hal-hal yang berkaitan dengan 
aktivitas pembelajaran dalam upaya pencapaian penguasaan 
suatu Kompetensi Dasar. Penyusunan RPP di SD Negeri I 
Bantul dilakukan pada awal semester. Penyusunan RPP diawal 
semester ini masih belum sempurna dan penyempurnaan 
dilakukan sebelum pembelajaran dilaksanakan. Hal ini bertujuan 
untuk meringankan beban guru. Penyusunan RPP setiap guru 
memiliki gaya yang berbeda. Pendidik saling bekerja sama 
dalam penyempurnaan RPP. Kegiatan ini dilaksanakan dalam 
KKG Sekolah yang dilaksanakan satu bulan sekali. Kerjasama 
dari pendidik ini dilakukan bertujuan untuk menyamaratakan 
RPP kelas satu dengan lainnya dalam satu jenjang kelas.  
Penilaian yang diterapkan di dalam proses belajar mengajar 
di SD Negeri I Bantul yakni terdiri dari penilaian sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Penilaian tersebut berdasarkan 
106 
 
pada Permendikbud Nomor 53 Tahun 2015 dan Permendikbud 
Nomor 23 Tahun 2016. Disamping itu dengan 
pengimplementasian Kurikulum 2013 juga terdapat penilaian 
religius.  Metode penilaian yang digunakan bermacam-macam 
sesuai dengan tema materi yang sedang berlangsung. Penilaian 
Religius dilakukan oleh Guru Agama dan Guru Wali kelas untuk 
bahan pertimbangan. Penilaian Sikap dilakukan oleh Guru Wali 
kelas ditambah dengan masukkan dari Guru Agama dan Guru 
PPKn. Penilaian Pengetahuan dilaksanakan dengan 
menggunakan tes. Sedangkan Penilaian Keterampilan 
menggunakan rubrik penilaian yang sudah tersedia di buku 
tema. Evaluasi hasil belajar siswa dibagi menjadi dua yakni 
dengan Penilaian Tengah Semester dan Penilaian Akhir 
Semester. Proses Penilaian Tengah Semester dan Penilaian 
Akhir Semester menggunakan penilaian kognitif yakni tes. 
Pendidik melakukan pengembangan penilaian dalam 
pembelajaran yakni dengan menggunakan angket, penilain diri 
sendiri, penilaian kepada temannya, penilaian dari walikelas 
sebelumnya serta mengadakan perbaikan maupun pengayaan. 
Hal ini bertujuan untuk mengevaluasi peserta didik dari segi 
peserta didik itu sendiri dan pendidik yang bersangkutan.  
Perkembangan diri siswa tidak hanya dapat dilihat dari hasil 
evaluasi pembelajaran melainkan dengan adanya bimbingan 
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psiko-edukatif atau bimbingan konseling. Bimbingan konseling 
diselenggarakan bertujuan untuk memfasilitasi dan 
memandirikan peserta didik dalam rangka tercapainya 
perkembangan yang utuh dan optimal. Bimbingan dan 
Konseling tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 
mengenai Bimbingan dan Konseling pada Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah. Harapannya yaitu untuk mewujudkan 
kemampuan memahami, menerima, mengarahkan, mengambil 
keputusan, dan merealisasikan diri secara bertanggung jawab 
dari pribadi siswa, sehingga siswa dapat mencapai kebahagiaan 
dan kesejahteraan dalam kehidupannya. Layanan Bimbingan 
Konseling siswa ini dilakukan secara insidental dan dilakukan di 
luar jam belajar mengajar. Materi yang diberikan yakni sesuai 
dengan situasi dan kondisi yang sedang terjadi, misalnya 
memberikan pengarahan kepada siswa untuk tidak melakukan 
hal yang tidak baik lagi di kemudian hari. 
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 
karakter siswa maupun prestasi siswa. Pelaksanaan proses 
belajar mengajar merupakan suatu interaksi yang terjadi antara 
pendidik dan peserta didik. Pelaksanaan proses belajar ini 
diharapkan mampu menghasilkan perubahan peserta didik dari 
yang awalnya belum mampu menjadi mampu, dari belum 
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terdidik menjadi terdidik, dari yang belum berkompeten menjadi 
kompeten. Dari proses tersebut maka terjadilah keefektifan 
dalam menyelenggarakan belajar mengajar. Keefektifan inilah 
yang menjadi inti dari proses belajar mengajar. Tingkat 
keefektifan pembelajaran dipengaruhi oleh perilaku pendidik 
dan peserta didik. Perilaku pendidik yang efektif terlihat dalam 
menyampaikan materi dengan jelas, meggunakan variasi metode 
pembelajaran dan media pembalajaran, dan mengaktifkan 
peserta didik. Perilaku peserta didik yaitu memiliki semangat 
belajar yang tinggi, keingintahuan serta sikap belajar yang 
positif. Hal ini sependapat dengan peran dan fungsi guru dalam 
menunjang keberhasilan implementasi Kurikulum 2013 yaitu  
“mendidik dengan baik, membelajarkan dengan benar, 
membimbing dengan tertib, melatih dengan gigih, 
mengembangkan inovasi yang bervariasi, memberi contoh 
dan teladan, meneliti sepenuh hati, mengembangkan 
kreativitas secara tuntas, menilai pembelajaran.” (Mulyasa, 
2015:53-64)  
 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan atau 
mengembangkan fasilitas profesionalisme yaitu  adanya 
pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak sekolah maupun 
pihak eksternal seperti instansi terkait. Semangat 
mengembangkan profesionalisme guru menambah pengalaman 
dalam mengembangkan proses belajar mengajar. Selain dengan 
mengikuti pelatihan-pelatihan guru dapat mengembangkan 
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profesionalisme guru dengan memanfaatkan fasilitas penunjang 
pembelajaran seperti media elektronik, dan alat peraga.  
Mengajar merupakan tugas utama pendidik di lingkungan 
sekolah. Penelitian tindakan kelas merupakan upaya yang 
dilakukan untuk meningkatkan mutu guru selain pelatihan dan 
fasilitas sekolah. Di SD Negeri I Bantul tidak ada kebijakan 
melakukan penelitian tindakan kelas, namun Penelitian 
Tindakan Kelas ini dilakukan untuk memenuhi persyaratan 
perolehan Sarjana Pendidikan untuk para guru serta Penelitian 
ini digunakan sebagai persyaratan administrasi kenaikan 
pangkat. Disamping itu ada guru yang melakukan Penelitian 
Tindakan Kelas dengan bekerja sama dengan guru sejenjangnya.  
Menurut kebijakan dari UNESCO tahun 1994, sekolah 
diharuskan mengakomodasi semua anak tanpa mengabaikan 
kondisi fisik, intelektual, sosial, emosional, linguistic atau 
kondisi lain mereka, termasuk anak cacat atau berkelainan dan 
anak berbakat. Pelaksanaannya di SD Negeri I Bantul tidak ada 
siswa yang mengalami kelainan atau berkebutuhan khusus, 







2) Kegiatan Ekstrakurikuler 
Di SD Negeri I Bantul menyelenggarakan kegiatan 
ekstrakurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan potensi, 
bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama, dan 
kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Hal tersebut sesuai 
dengan Permendikbud Nomor 62 Tahun 2014 tentang 
Kurikulum 2013 Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan 
Dasar dan Menengah. Kegiatan ekstrakurikuler terbagi menjadi 
dua, yaitu kegiatan ekstrakurikuler wajib dan pilihan. Kegiatan 
ekstrakurikuler wajib merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang 
wajib diikuti oleh seluruh peserta didik. Kegiatan 
ekstrakurikuler wajib terdiri dari Pramuka, Bahasa Inggris, TIK, 
dan TPA. Kegiatan ekstrakurikuler pilihan merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler yang dikembangkan oleh sekolah dan dapat 
diikuti oleh peserta didik sesuai dengan bakat dan minat yang 
dimilikinya. Kegiatan ekstrakurikuler pilihan terdiri dari 
Drumband, Tartil, Menyanyi, Melukis, Karawitan, Seni Tari, 
Karate, Presenter, dan OSN (Terseleksi). 
Penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler tersebut yaitu 1) 
Pramuka, wajib diikuti oleh siswa dari Kelas I-VI pada hari  
Senin-Sabtu pukul 10.55-12.55 dan 15.00-17.00. 2) Bahasa 
Inggris, wajib diikuti oleh siswa kelas I-VI pada hari Senin pukul 
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13.00-16.00. 3) TIK, wajib diikuti kelas I-VI pada hari Senin-
Sabtu sesuai dengan jadwal perkelas. 4) TPA, wajib diikuti kelas 
I-III pada hari Senin dan Sabtu sesuai dengan jadwal perkelas. 
TPA terbagi menjadi TPA Wajib dan TPA Pilihan. TPA pilihan 
terdiri dari Tahfid; pilihan untuk kelas V-VI pada hari Kamis 
pukul 13.00-14.00, Tartil; pilihan untuk kelas V-VI pada hari 
Kamis pukul 13.00-14.00, dan Qiroah; pilihan untuk kelas V-VI 
pada hari Kamis pukul 13.00-14.00. 5) Drumb Band, pilihan 
untuk kelas III-V pada hari Rabu pukul 14.00-15.00. 6) Tartil, 
pilihan untuk kelas III-IV pada hari Senin pukul 13.00-14.00. 7) 
Menyanyi, pilihan untuk kelas I-V pada hari Senin pukul 15.00-
17.00. 8) Melukis, pilihan untuk kelas I-V pada hari Senin pukul 
14.00-15.00. 9) Karawitan, pilihan untuk kelas IV-V pada hari 
Jum’at pukul 14.00-15.00. 10) Seni Tari, pilihan untuk kelas III-V 
pada hari Rabu pukul 14.00-15.00. 11) Karate, pilihan untuk kelas 
I-V pada hari Selasa pukul 14.00-15.00. 12) Presenter, pilihan 
untuk kelas I-V pada hari Sabtu pukul 11.00-12.00. 13) OSN, 
terseleksi untuk kelas V-VI pada hari Sabtu pukul 11.00-12.00. 
Penyelenggaran kegiatan ekstrakurikuler tidak terlepas dari 
struktur kepengurusan. Penanggung jawab dari kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu Kepala Sekolah, kemudian dibawahi oleh 
Koordinator utama selanjutnya dilanjutkan dengan garis 
kepengurusan koordinator setiap bidangnya. 
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Siswa memiliki antusias yang tinggi dalam mengembangkan 
bakatnya. Hal ini terbukti dalam pemilihan kegiatan 
ekstrakurikuler pilihan yang lebih dari dua. Namun hal tersebut 
tidak efektif bagi siswa karena tidak dapat memaksimalkan bakat 
yang mereka miliki. Adanya hal tersebut, maka koordinator utama 
membuat kebijakan bahwa setiap siswa maksimal dapat 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pilihan dua pilihan. Komitmen 
yang diberikan oleh siswa sangat baik. Hal ini di dukung dengan 
tingkat kehadiran siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler tersebut. 
Kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri I Bantul berjalan 
dengan baik sesuai jadwal pelaksanaannya. Hal ini disebabkan 
oleh tingginya antusias siswa yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut. Di samping itu mayoritas guru 
ekstrakurikuler merupakan guru kelas. Dimana dapat membuat 
kewalahan apabila terdapat tugas yang diberikan sekolah untuk 
guru tersebut. Adanya tanggung jawab mendadak pada guru 
tersebut, mengharuskan kegiatan ekstrakurikuler diliburkan. 
Akan tetapi, hal ini tidak disetujui oleh siswa karena mayoritas 
siswa di jemput. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang beragam tidak terlepas dari 
dukungannya anggaran yang digunakan. Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang tidak mendapatkan 
anggaran dari dana pemerintah. Kegiatan ekstrakurikuler 
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didukung penuh dari sumbangan yang diberikan oleh Paguyuban 
Orang Tua. Paguyuban Orang Tua merupakan suatu wadah wali 
murid atau orang tua siswa untuk mendukung penuh kegiatan 
yang telah ditawarkan oleh pihak sekolah. Sumbangan tersebut 
merupakan sumbangan suka rela dari orang tua atau wali murid 
siswa yang tidak ada paksaan. Proses anggaran dana kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut dikelola oleh Komite Sekolah. Sebelum 
pendanaan itu cair, koordinator utama merekap daftar hadir yang 
telah diserahkan oleh koordinator setiap bidangnya. Setelah 
daftar kehadiran selesai direkap maka kemudian diserahkan ke 
Komite  Sekolah. 
Pemilihan kegiatan ekstrakurikuler pilihan yang dilakukan 
oleh Tim Penanggungjawab sangat selektif. Hal ini bertujuan 
untuk pengembangan bakat siswa dapat optimal. Kegiatan 
ekstrakurikuler dapat dikatakan berhasil apabila mendapatkan 
antusias yang tinggi dari siswa. Sekolah mengadakan evaluasi 
kegiatan ekstrakurikuler untuk ketercapaian program kegiatan 
yang telah ditetapkan oleh sekolah.  Evaluasi kegiatan 
ekstrakurikuler dilakukan pada akhir semester. Hal ini 
dibuktikan dengan tingkat partisipasi siswa dalam kurun waktu 
tertentu. Setelah itu sekolah mengadakan pengeliminasian sesuai 




3) Tambahan Jam Pelajaran 
Tambahan jam pelajaran merupakan kegiatan yang bertujuan 
untuk menambah dan memperdalam materi pembelajaran. 
Tambahan jam pelajaran diselenggarakan dua jam setelah jam 
pelajaran selesai. Pemberian materi dalam kegiatan tambahan 
jam pelajaran ini merupakan kebijakan dari setiap guru kelas. 
Setiap kelas memiliki kebutuhan yang berbeda dan dianggap 
penting untuk meningkatkan kualitas peserta didik.  
 
Program lain SD Negeri I Bantul yang dapat menunjang 
peningkatan mutu pendidikan yaitu sebagai berikut: 
1) Pengenaan busana adat Jawa Tanggal 20 
Pengenaan busana adat Jawa pada tanggal 20 merupakan 
kebijakan sekolah yang ditujukan bagi siswa terkecuali siswa 
yang terdapat mata pelajaran PJOK. Pengenaan busana adat 
Jawa pada tanggal 20 diselenggarakan pada tanggal 20 setiap 
bulannya. Ditetapkannya kebijakan sekolah tersebut 
berlandaskan pada adanya kebijakan untuk pendidik dan tenaga 
kependidikan untuk mengenakan pakaian adat pada tanggal 20 
setiap bulan. Pengenaan pakaian adat Jawa siswa terlihat senang 





2) Penanaman nilai karakter 
Penanaman nilai karakter di SD Negeri I Bantul diberikan 
dengan adanya slogan-slogan di setiap sisi sudut sekolah, 
penerapan langsung dari guru, serta materi pembelajaran 
Kurikulum 2013. Siswa dibiasakan dengan kegiatan piket 
pulang sekolah. Siswa laki-laki dan perempuan membuang 
sampah ke bak besar yang sudah disediakan di sudut halaman 
depan sekolah dengan bergantian. Selain itu penanaman nilai 
karakter disiplin yaitu dengan budaya mengantri. Pembiasaan ini 
diterapkan dengan tujuan agar siswa terbiasa mengantri. SD 
Negeri I Bantul juga menerapkan nilai karakter religius dengan 
membiasakan anak untuk melaksanakan shalat dhuha terlebih 
dahulu sebelum pelajaran dimulai. 
3) Studi Banding 
Studi Banding merupakan sarana yang bertujuan untuk 
meningkatkan mutu pendidikan disekolah. SD Negeri I Bantul 
mengadakan studi banding Tingkat Kabupaten yakni di SD 
Negeri Ngrukeman mengenai Tim UKS (Sekolah Sehat). Studi 







b. Peningkatan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan Prasarana memiliki peranan penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Pengajuan proposal 
anggaran merupakan upaya yang dilakukan oleh SD Negeri I Bantul 
dalam peningkatan sarana dan prasarana. Bantuan anggaran dana 
yang diperoleh untuk meningkatkan sarana dan prasarana dari 
Kementerian sebesar Rp 15.000.000,00. Bantuan anggaran dana ini 
digunakan untuk renovasi perpustakaan, sanitasi, dan penambahan 
buku.  
Pada tahun 2017 SD Negeri I Bantul mengikuti perlombaan 
Perpustakaan Tingkat Kabupaten. Perpustakaan sekolah di renovasi 
menjadi perpustakaan yang memiliki tampilan yang menarik. 
Fasilitas Sanitasi siswa diperbanyak lagi dengan penambahan ruang 
sanitasi. Ruang sanitasi yang baru berada di belakang Green House 
yang dimiliki sekolah. 
Sarana dan prasarana pendukung lain yaitu UKS. UKS 
merupakan unit kesehatan sekolah. Tujuan umum UKS (SD N I 
Bantul:24) yaitu: 
“untuk meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi belajar 
peserta didik dengan meningkatkan perilaku hidup bersih dan 
sehat serta derajat kesehatan peserta didik maupun warga belajar 
menciptakan lingkunagan yang sehat, sehingga memungkinkan 
pertumbuhan dan perkembangan yang harmonis serta optimal 





UKS ini terdapat tiga program yang mendukung yaitu pendidikan 
kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan lingkungan sekolah 
sehat.  Pengimplementasian program pendidikan kesehatan yaitu 
dengan 1) Pengintegrasian pendidikan Olahraga dan kesehatan 
melalui jalur instrakurikuler dan ekstrakurikuler. 2) Pelatihan PPPK 
(P3K). 3) Pelatihan Dokter Kecil 4) Penyuluhan Gizi. 5) Penyuluhan 
jajanan sehat. 6) Penyuluhan kesehatan dan dasar-dasar kebiasaan 
hidup sehat. 7) Lomba kebersihan atau kesehatan. 
Pengimplementasian program pelayanan kesehatan yaitu dengan 
kegiatan 1) Pemeriksaan Kebersihan dan Kesehatan siswa. 2) 
Mengukur Tinggi Badan. 3) Menimbang Berat Badan. 4) Memeriksa 
Ketajaman Penglihatan, Pendengaran, Gigi. 5) Melaksanakan Tes 
golongan darah. 6) Melaksanakan Imunisasi. 7) Memberikan 
pengobatan ringan. 8) Memberikan bimbingan kepada siswa 
peningkatan gizi. 9) Memberikan bimbingan atau petunjuk kepada 
orangtua berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan. 10) 
melaksanakan PMTAS dari kantin sehat. 11) Memberikan rujukan 
yang sakit ke puskesmas. Sedangkan pengimplementasian program 
Pembinaan Lingkungan Hidup Sekolah Sehat yaitu dengan kegiatan 
Lingkungan Fisik yang Aman, Bersih, Sehat dan Asri dan  
Lingkungan Psikis yang sehat. Lingkungan Fisik yang Aman, 
Bersih, Sehat, dan Asri yaitu dengan 1) pembentukan regu kerja 
disetiap kelas.  2) Pendayagunaan regu kerja. 3) kebersihan perabot 
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dan ruang kelas. 4) kebersihan jamban atau kamar mandi atau kolam. 
5) kerja bakti masal dilingkungan sehat. 6) kerjabakti sosial 
dilingkungan masyarakat. 7) kerja bakti di tempat ibadah. 8) 
memperkuat bangunan sekolah. 9) membuat taman di depan kelas. 
10) memelihara keindahan lingkungan. 11) lomba memelihara 
taman. 12) lomba kebersihan kelas. 13) lomba 3R untuk kelas. 
Sedangkan kegiatan dari lingkungan Psikis yang sehat yaitu dengan 
menciptakan suasana keseluruhan sekolah yang aman, nyaman, tertib 
dan tentram serta menciptakan atau meningkatkan hubungan baik 
keharmonisan siswa, guru, karyawan, walimurid, dewan sekolah TP 
UKS, masyarakat, pemerintah dan instansi terkait. Fasilitas yang 
mendukung Program UKS yaitu dengan adanya 1) petugas UKS 
yang telah mendapatkan pelatihan yang baik, sehingga dapat 
memberikan pelayanan yang baik serta memuaskan kepada warga 
sekolah, serta berkoordinasi dengan puskesmas Bantul II. 2) obat-
obatan dengan mencoba memenuhi kebutuhan obat-obatan tersebut 
yang mungkin diperlukan oleh warga sekolah, serta obat P3K dan 
P3P tertata dengan rapid an terpisahkan sesuai dengan pemakaian. 3) 
adanya ruang rawat terpisah. Ruang rawat terpisah ini dua buah 
tempat tidur untuk laki-laki dan dua buah tempat tidur untuk 
perempan lengkap dengan bantal dan selimut. 4) tempat cuci tangan 
dalam ruangan. Tempat cuci tangan ini ada yang berada di dalam 
ruangan dan diluar ruangan. Tempat cuci tangan ini dilengkapi juga 
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dengan sabun serta serbet untuk mengeringkan tangan yang basah. 5) 
almari penyimpanan peralatan medis dan obat-obatan. 6) sudut baca 
UKS. Perpustakaan yang berada di UKS ini berisi tentang buku-
buku kesehatan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan 
kepada pengunjung UKS. 7) Peralatan Periksa. UKS SD N I Bantul 
memiliki peralatan-peralatan sederhana yang dapat digunakan untuk 
melakukan proses pemeriksaan. Peralatan tersebut yaitu antara lain 
terdapat stetoskop, senter periksa, thermometer badan, alat ukur 
tinggi badan (microtois) dan timbangan berat badan. 8) 
Almari/Etalase Administrasi. Almari/etalase administrasi ini 
digunakan untuk menyimpan buku-buku administrasi UKS serta 
dokumen-dokumen penting lainnya seperti piagam, sertifikat, MoU, 
surat-menyurat. 
Hidup sehat merupakan hal yang penting dalam kehidupan sehari-
hari dan mendukung aktivitas seseorang. Hal tersebut sesuai dengan 
tujuan umum UKS. Kantin sehat SD Negeri I Bantul menyediakan 
jajanan sehat yang tidak mengandung 4P yaitu pewarna, pemanis, 
penyedap rawat dan pengawet. Koordinator pengawas Kantin Sehat 
sangat selektif dalam memilih dan menyediakan jajanan sehat. Pihak 
sekolah memiliki alat untuk mengecek makanan yang layak atau 
sehat  untuk dikonsumsi. Adanya alat ini dapat mengantisipasi 
jajanan yang tidak layak untuk dikonsumsi. Jajanan ini disediakan 
oleh pegawai kantin dengan memasak ditempat serta juga partisipasi 
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dari PKK yakni dengan turut menyediakan jajanan sehat di kantin 
sekolah. Partisipasi dari PKK tersebut melalui tahapan yang cukup 
ketat yakni dengan mendaftarkan diri dan menyerahkan identitas 
kemudian pengawas kantin mengecek lingkungan warga masyarakat 
yang turut berpartisipasi dalam kantin tersebut. Hal ini bertujuan 
untuk menyehatkan jajanan yang disediakan di kantin sehat tersebut.  
SD Negeri I Bantul memiliki beberapa CCTV. CCTV ini 
bertempat pada beberapa sudut sekolah seperti di depan ruang guru, 
kantin sehat dan sebagainya. Hal ini bertujuan untuk memantau 
kegiatan yang berada di area sekolah. 
 
c. Peningkatan Kapasitas Guru dan Kepala Sekolah 
Pendidik dan Kepala Sekolah merupakan tonggak penting dalam 
mencapai tujuan sekolah seperti yang telah direncanakan. Prestasi 
pendidik dan kepala sekolah merupakan salah satu aspek guna 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Upaya yang dilakukan 
untuk mencapai prestasi pendidik dan kepala sekolah yakni dengan 
adanya kegiatan pelatihan ataupun workshop. Pelatihan atau 
workshop merupakan sarana yang memiliki andil besar dalam 
meningkatkan kapasitas guru dan kepala sekolah. Peningkatan 
kapasitas Pendidik dan Kepala Sekolah, SD Negeri I Bantul 
menyelenggarakan kegiatan pelatihan atau workshop yang dapat 
menunjang hal tersebut. Pelaksanan kegiatan workshop ini mendapat 
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bantuan anggaran dana dari Kementerian sebesar Rp 15.000.000,00. 
Workshop tersebut terdiri dari Diklat Analisis Hasil Belajar, Diklat 
Penggunaan Alat Peraga, Diklat TI, dan Diklat yang diselenggarakan 
oleh Pengawas. Kegiatan ini berlangsung pada bulan Oktober hingga 
November 2016. Kegiatan workshop Diklat Analisis Hasil Belajar 
pemateri dari UNY, Diklat Penggunaan Alat Peraga IPA pemateri 
dari UNY, Diklat TI pemateri dari Kominfo DIY, serta Diklat yang 
diselenggarakan oleh pengawas.  
Peningkatan kapasitas Pendidik dan Kepala Sekolah di SD Negeri 
I Bantul yaitu diselenggarakannya KKG Sekolah, KKG Gugus, serta 
workshop eksternal. Pentingnya Kelompok Kerja Guru (KKG) yaitu 
dengan adanya keterbatasan guru sebagai manusia, pengembangan 
gagasan, ide, dan pemikiran yang dituangkan dalam forum-forum 
sharing of idea. (Ibrahim Bafadal:31). Kegiatan KKG Sekolah rutin 
diselenggarakan setiap satu bulan sekali. Kegiatan pelatihan atau 
workshop diselenggarakan oleh pihak eksternal misalnya 
Kemendikbud maupun instansi pemerintah lainnya. Partisipasi aktif 
pendidik dalam mengembangkan mutu ini terlihat dari antusias 
pendidik dalam mengikuti seminar-seminar dengan anggaran dana 
pribadi.  
 
Tujuan diselenggarakannya Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan yakni 
untuk mendiseminasikan hasil-hasil kinerja terbaik SD Pembina ke 
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sekolah lain di Kabupaten/Kota. Diseminasi berfungsi untuk menjadi alat 
untuk melakukan pengimbasan atau pembinaan kepada sekolah lain 
diwilayahnya sehingga sekolah tersebut mampu memenuhi kualitas 
layanan sesuai SNP. Berdasarkan alur pengimbasan atau 
pendiseminasian Sekolah Dasar Rujukan yaitu SD N I Bantul memiliki 
praktik pendidikan yang baik dan inovasi kemudian didiseminasikan ke 
sekolah dasar lain tingkat Kecamatan hingga Kabupaten. Implementasi 
dari tujuan tersebut, SD Negeri I Bantul menggunakan dana bantuan dari 
Kementerian sebesar Rp 15.000.000,00. Hal ini disampaikan di dalam 
forum Kelompok Kerja Guru (KKG) pada tingkat Gugus I Kecamatan 
Bantul. SD Negeri I Bantul mengundang satu orang perwakilan 
persekolah untuk mengikuti kegiatan pelatihan yang diselenggarakan 
oleh sekolah. Kegiatan pelatihan tersebut antara lain yaitu   Diklat 
Analisis Hasil Belajar, Diklat Penggunaan Alat Peraga, Diklat TI, dan 
Diklat yang diselenggarakan oleh Pengawas. Kegiatan berlangsung pada 
bulan Oktober hingga November 2016. Kegiatan workshop Diklat 
Analisis Hasil Belajar pemateri dari UNY, Diklat Penggunaan Alat 
Peraga IPA pemateri dari UNY, Diklat TI pemateri dari Kominfo DIY, 
serta Diklat yang diselenggarakan oleh pengawas. 
Pendiseminasian hasil-hasil kinerja terbaik maupun hasil 
pelatihan/workshop dipaparkan dalam Forum MKKS pada tingkat 
kecamatan. Di Forum MKKS tersebut, Kepala Sekolah SD Negeri I 
Bantul menyampaikan materi secara garis besar, selebihnya materi 
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dibagikan dalam bentuk CD. Pengawas SD Negeri I Bantul memiliki 
sepuluh sekolah binaan di tingkat  Kecamatan Bantul. Pembinaan 
tersebut SD Negeri I Bantul turut serta menjadi narasumber dalam 
implementasi Kurikulum 2013. Guru-guru yang turut berperan serta 
menjadi narasumber di dalam kegiatan pembinaan yakni Darojah, S.Pd, 
Rudito Ikhsan, S.P., Krisnawati, S.Pd, Haris Prasetyo, S.Pd, dan Bayu 
Krisnawan, S.Pd. Kegiatan ini diselenggarakan pada setiap hari rabu dan 
tempat pengadaan forum secara bergilir. 
Pendiseminasian hasil-hasil kinerja terbaik pada tingkat Kabupaten 
berbentuk respon implementasi Kurikulum 2013. Respon tersebut yaitu 
share informasi Kurikulum 2013. Share Informasi ini berbentuk 
peminjaman Buku Tema (buku K-13),  membagikan aplikasi raport 
kurikulum 2013 serta sekolah bersangkutan mengajukan pertanyaan 
mengenai implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri I Bantul. 
Pembagian aplikasi raport kurikulum 2013 kemudian diterapkan pada 
sekolah yang bersangkutan. Implementasi Kurikulum 2013 di Tingkat 
Kabupaten Bantul diselenggarakan pada kelas I dan kelas IV. Partisipasi 
yang diberikan oleh SD Negeri I Bantul dalam pendiseminasian yang 
diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Bantul yaitu menjadi narasumber dalam pemaparan 
Kurikulum 2013. Guru yang menjadi narasumber Kurikulum 2013 di 
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bantul yakni 
Warsinah, S.Pd dan Tia  Mustikayati. 
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Kebijakan Sekolah 
Dasar Rujukan 
Ketercapaian suatu program Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD 
Negeri I Bantul merupakan salah satu tujuan yang penting bagi sekolah. 
Disamping mampu meningkatkan mutu dan kualitas, sekolah juga mampu 
untuk mendiseminasikan mutu yang dimiliki sekolah. Faktor pendukung dari 
Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan yaitu adanya Sumber Daya Manusia yang 
memiliki komitmen tinggi, fasilitas sarana dan prasarana yang memadai dan 
Peran Orang tua dalam Paguyuban Orang Tua.  
Peran orangtua dalam Paguyuban Orang Tua yang diberikan dengan 
sukarela di berbagai kegiatan sangat mendukung. Beberapa kegiatan yang 
diselenggarakan oleh sekolah ada yang tidak mendapatkan anggaran dana dari 
pemerintah. Setelah melalui musyawarah dengan Pengurus Paguyuban Orang 
Tua siswa mendapatkan keputusan bahwa orangtua turut andil sukarela untuk 
menganggarkan dana sendiri di beberapa kegiatan. Hal ini merupakan inisiatif 
dari orang tua atau wali murid siswa sendiri. Beberapa kegiatan yang 
diselenggarakan oleh orang tua siswa yakni kegiatan ekstrakurikuler, 
tambahan jam pelajaran serta kegiatan akhir tahun untuk kelas VI.  
Pelaksanaan suatu kebijakan tidak terlepas dari faktor penghambat. 
Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD Negeri I Bantul juga 
memiliki kendala. Dari segi implementasi kurikulum 2013 yaitu adanya 
kurikulum rangkap untuk kelas VI. Kurikulum rangkap merupakan kurikulum 
irisan antara Kurikulum KTSP dan Kurikulum 2013. Kurikulum rangkap ini 
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diselenggarakan untuk kelas VI yang akan melangsungkan Ujian Akhir 
Nasional dan termuat dalam soal Ujian Akhir Nasional. Tahun 2015/2016 
merupakan tahun ajaran pertama pelaksanaan kurikulum rangkap untuk kelas 
VI. Hal ini membuat nilai rata-rata ujian nasional SD N I Bantul turun dan 
tidak sesuai dengan target yang ditetapkan sebelumnya.  
Sarana dan prasarana sekolah kurang maksimal pada lahan. Hal ini 
dibuktikan dengan pada setiap pembelajaran olahraga, siswa berjalan kaki 
menuju ke lapangan di luar sekolah. Pembelajaran PJOK kelas besar (Kelas 
IV-VI) di Lapangan Dwi Windu. Pembelajaran PJOK kelas kecil (Kelas I-III) 
di Lapangan yang berada di tengah kampung desa seberang sekolah. 
Keterbatasan lahan sekolah mengakibatkan siswa harus berjalan cukup jauh 
dan menyebabkan waktu pembelajaran tidak efektif. Hal ini dikarenakan 
waktu tersebut hilang diperjalanan menuju ke lapangan serta keselamatan 
siswa kurang terjaga.  
Kegiatan ekstrakurikuler di SD Negeri I Bantul kurang memadai  dari segi 
fasilitas yang diberikan untuk mengembangkan diri bagi guru ekstrakurikuler. 
Sebagian besar guru kelas merangkap sebagai guru ekstrakurikuler sesuai 
dengan kemampuan dan bakat yang dimiliki. Namun dalam peningkatan 










KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan yaitu bahwa: 
1. Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan 
Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan diamanatkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Dasar dalam Surat Keputusan 
No. 267/C/KL/2015 tanggal 19 Juni 2015. Salah satu Sekolah Dasar 
Rujukan yang ada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu SD 
Negeri I Bantul, Kabupaten Bantul. Sekolah Dasar Rujukan merupakan 
sekolah dasar yang akan menjadi rujukan untuk sekolah dasar yang 
berada di Kabupaten/Kota. Tujuan diselenggarakannya Sekolah Dasar 
Rujukan yaitu SD Negeri I Bantul menjadi rujukan bagi sekolah dasar 
lainnya untuk belajar mengenai mutu unggulan. SD Negeri I Bantul 
menyelenggarakan Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan menggunakan 
dana dari BOS, BOS Kabupaten, dan sumbangan sukarela dari wali 
murid. 
2. Program dan Kegiatan Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan 
Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD Negeri I 
Bantul di dukung oleh tiga program yaitu  peningkatan mutu pendidikan, 
peningkatan sarana dan prasarana, serta meningkatkan kapasitas guru dan 
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kepala sekolah. Peningkatan Mutu Pendidikan SD Negeri I Bantul 
menyelenggarakan kegiatan yaitu antara lain a) Penerapan Kurikulum 
2013. Kurikulum yang digunakan di SD Negeri I Bantul yaitu Kurikulum 
2013. Kurikulum 2013 ini dilaksanakan sejak tahun 2013. Pendekatan 
yang digunakan di Kurikulum 2013 yaitu pendekatan scientific dan 
pendekatan pendukung lainnya disesuaikan dengan tema materi. Bahan 
ajar yang digunakan yaitu Buku Tema K-13 dan pendukung lainnya (buku 
KTSP, lingkungan sekolah dan media edukasi). Media Pembelajaran yang 
digunakan yaitu media elektronik dan media pendukung lainnya. 
Pembelajaran terpusat pada siswa dan guru sebagai fasilitator. 
Penyusunan RPP di SD Negeri I Bantul dilakukan pada awal semester 
bertujuan untuk meringankan beban. Pendidik saling bekerja sama dalam 
penyempurnaan RPP dalam KKG Sekolah. Penilaian yang diterapkan di 
dalam proses belajar mengajar di SD Negeri I Bantul terdiri dari penilaian 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan, serta religius. Metode penilaian 
yang digunakan bermacam-macam sesuai dengan tema materi. Pendidik 
melakukan pengembangan penilaian dalam pembelajaran yakni dengan 
menggunakan angket, penilain diri sendiri, penilaian kepada temannya, 
penilaian dari walikelas sebelumnya serta mengadakan perbaikan maupun 
pengayaan. Layanan Bimbingan Konseling siswa dilakukan secara 
insidental dan dilakukan di luar jam belajar mengajar. Materi yang 
diberikan yakni sesuai dengan situasi dan kondisi yang sedang terjadi 
misalnya memberikan pengarahan kepada siswa untuk tidak melakukan 
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hal yang tidak baik lagi dikemudian hari. Upaya yang dilakukan untuk 
meningkatkan atau mengembangkan fasilitas profesionalisme yaitu  
dengan mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak sekolah 
maupun pihak eksternal dan melakukan Penelitian Tindakan Kelas. PTK  
ini dilaksanakan dengan bekerja sama dengan guru sejenjangnya. Di SD 
Negeri I Bantul tidak ada siswa yang mengalami kelainan atau 
berkebutuhan khusus, namun hanya saja siswa-siswa yang memiliki 
keterlambatan dalam berpikir. b) Kegiatan Ekstrakurikuler. Kegiatan 
Ekstrakurikuler terdiri dari kegiatan ekstrakurikuler wajib dan pilihan. c) 
Tambahan Jam Pelajaran. Tambahan jam pelajaran ini diselenggarakan 
dua jam setelah jam pelajaran selesai. Program pendukung peningkatan 
mutu pendidikan yaitu a) Pengenaan busana Adat Tanggal 20. Peraturan 
ini diselenggarakan pada tanggal 20 setiap bulannya. b) Penanaman Nilai 
Karakter. Penanaman nilai karakter diberikan dengan adanya slogan-
slogan di setiap sisi sudut sekolah, penerapan langsung dari guru, serta 
materi pembelajaran Kurikulum 2013. Selain itu penanaman nilai karakter 
disiplin yaitu dengan budaya mengantri dan juga menerapkan nilai 
karakter religius dengan membiasakan anak untuk melaksanakan shalat 
dhuha terlebih dahulu sebelum pelajaran dimulai. c) Studi Banding. SD 
Negeri I Bantul mengadakan studi banding Tingkat Kabupaten yakni di 
SD Negeri Ngrukeman dan Studi Banding juga dilakukan oleh pihak 
eskternal. Kegiatan yang kedua yaitu Peningkatan Sarana dan Prasarana. 
Peningkatan sarana dan prasarana SD Negeri I Bantul mengajukan 
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proposal untuk menyelenggarakan pelatihan atau workshop, renovasi 
perpustakaan, penambahan fasilitas sanitasi, dan penambahan buku. 
Sarana Sarana dan prasarana pendukung lain yaitu UKS, Kantin Sehat, 
dan CCTV. Kegiatan yang ketiga yaitu Peningkatan Kapasitas Guru dan 
Kepala Sekolah. Peningkatan kapasitas Pendidik dan Kepala Sekolah, SD 
Negeri I Bantul menyelenggarakan kegiatan pelatihan atau workshop 
internal maupun eksternal, KKG Sekolah, dan KKG Gugus.  
3. Diseminasi hasil kinerja terbaik sekolah dasar rujukan ke sekolah dasar 
lain 
Pada tingkat Gugus I Kecamatan Bantul disampaikan di Forum 
Kelompok Kerja Guru (KKG) dengan mengundang satu orang perwakilan 
per sekolah dalam kegiatan pelatihan/workshop yang diselenggarakan 
oleh SD Negeri I Bantul. Pada Tingkat Kecamatan Bantul diseminasi 
dilakukan dengan pemaparan materi secara garis besar dan selebihnya 
dibagikan dalam bentuk CD dalam Forum MKKS. SD Negeri I Bantul 
turut serta menjadi narasumber Implementasi Kurikulum 2013 dalam 
sekolah binaan Pengawas. Tingkat Kabupaten diseminasi hasil kinerja 
terbaik berbentuk respon Implementasi Kurikulum 2013 yaitu share 
informasi Kurikulum 2013. Share Informasi ini berbentuk peminjaman 
Buku Tema (buku K-13),  membagikan aplikasi raport kurikulum 2013 
serta sekolah bersangkutan mengajukan pertanyaan mengenai 
implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri I Bantul. Implementasi 
Kurikulum 2013 di Tingkat Kabupaten Bantul diselenggarakan pada kelas 
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I dan kelas IV. Partisipasi yang diberikan oleh SD Negeri I Bantul dalam 
pendiseminasian yang diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan, Pemuda 
dan Olahraga Kabupaten Bantul yaitu menjadi narasumber dalam 
pemaparan Kurikulum 2013.  
4. Faktor Pendukung Implementtasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di 
SD Negeri I Bantul  
Faktor pendukung dari Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan yaitu 
adanya Sumber Daya Manusia yang memiliki komitmen tinggi, fasilitas 
sarana dan prasarana yang memadai dan dukungan/peran orangtua dalam 
Paguyuban Orang Tua yang diberikan dengan sukarela di berbagai 
kegiatan. 
5. Faktor penghambat Implementtasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di 
SD Negeri I Bantul 
Kendala Implementasi Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan di SD 
Negeri I Bantul yaitu: 
a. Adanya kurikulum rangkap untuk kelas VI pada Tahun 2015, 
sehingga target Nilai Rerata UN tidak tercapai 
b. Sarana kurang maksimal pada lahan, sehingga menyebabkan siswa 
berjalan jauh untuk melaksanakan pembelajaran PJOK. 







Berdasarkan penelitian yang  sudah dilakukan, maka peneli memiliki 
beberapa sara, antara lain yaitu: 
1. Bagi Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga 
Dinas pendidikan hendaknya meningkatkan sosialisasi mengenai 
tujuan dari diselenggarakannya Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan kepada 
Sekolah Dasar lain di Tingkat Kabupaten. Hal ini bertujuan untuk SD lain 
di tingkat Kabupaten mendapatkan imbas dari tujuan utama kebijakan 
tersebut.  
 
2. Bagi Sekolah  
a. Sekolah hendaknya menyelenggarakan fasilitas pendukung untuk 
meningkatkan profesionalisme guru yang merangkap sebagai guru 
ekstrakurikuler. 
b. Pembelajaran olahraga hendaknya diselenggarakan di lapangan yang 
berada di sekitar sekolah. Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan 












Abdul Majid&Chaerul Rochman. (2014). Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi 
Kurikulum 2013. Bandung: Remaja Rosdakarya 
 
Ali Imron. (1995). Kebijakan Pendidikan Indonesia. Jakarta : Bumi Aksara. 
 
Arif Rohman. (2012). Kebijakan Pendidikan : Analisis Dinamika Formulasi dan 
Implementasi. Yogyakarta : Aswaja Pressindo. 
 
Ari Hendartika. (2013). “Implementasi Kebijakan Rintisan Sekolah Bertaraf 
Internasional (RSBI) dalam Proses Belajar Mengajar di SMA N 1 Banjar”. 
Skripsi. Yogyakarta : UNY. Diambil dari 
http://eprints.uny.ac.id/16895/1/SKRIPSI%20ARI%20HENDARTIKA.pdf, 
pada tanggal 16 Maret 2017.  
 
B. Suryosubroto. (2007). Manajemen Sekolah Dasar : Buku Pegangan Kuliah. 
Yogyakarta : FIP UNY. 
 
Depdikbud. (1993). Pedoman Pengelolaan Gugus Sekolah. Jakarta : Depdikbud. 
 
Dewi Sendhikasari Dharmaningtias. (2013). “Penghapusan Kebijakan Rintisan 
Sekolah Berstandar Internasional (RSBI)”. Jurnal Penelitian. Diambil 
dari  https://jurnal.dpr.go.id/index.php/politica/article/view/319/253, pada 
tanggal 16 maret 2017.  
 
Disdik Purbalingga. (2015). “Berita Sekolah Dasar Pembina Rujukan di 
Kabupaten Purbalingga”. Diambil dari http://disdikpurbalingga.info/berita-
sekolah-dasar-pembinarujukan-di-kab.html, pada tanggal 28 Desember 
2016.  
 
Dita Purnamasari. (2014). Peran Gugus Sekolah dalam Meningkatkan Mutu 
Sekolah Dasar di Kecamatan Danurejan Kota Yogyakarta. Skripsi. 
Yogyakarta : FIP UNY. 
 
Edward Sallis. (2010). Manajemen Mutu Terpadu Pendidikan. Yogyakarta : 
IRCiSoD. 
 
Farid Noor Romadlon. (2017). “Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI); 
Sebuah Terobosan atau Lemunduran Pendidikan Indonesia”. Jurnal Ilmiah. 
Kudus : Universitas Muria Kudus. Diambil dari  
http://eprints.umk.ac.id/1042/5/4_-_Farid_Noor_R.pdf, pada tanggal 16 
Maret 2017.  
 
H.E. Mulyasa, Prof. Dr. M.Pd. (2015). Guru dalam Implementasi Kurikulum 
2013. Bandung : Remaja Rosdakarya 
133 
 
Ibrahim Bafadal. (2003). Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar : dari 
Sentralisasi menuju  Desentralisasi. Jakarta : Bumi Aksara. 
 
I Gusti Ketut Arya Sunu. (2014). Studi Kebijakan Nasional : Kajian Terhadap 
Kebijakan Pendidikan. Yogyakarta : Graha Ilmu. 
 
Kemendikbud Dirjendikdasmen. (2016). Panduan Umum Sekolah Dasar Rujukan. 
Jakarta : Kemendikbud Dirjendikdasmen. 
 
M. Hasbullah. (2015). Kebijakan Pendidikan : Dalam Perspektif Teori, Aplikasi, 
dan Kondisi Objektif Pendidikan di Indonesia. Jakarta : Rajawali Pers. 
 




Maryono. (2010). Menakar Kebijakan RSBI. Yogyakarta: Magnum Pustaka. 
 
Miles, Metthew B, A. Michael Huberman & Saldana, Johnny. (2014). Qualitative 
Data Analysis, A Methods Sourcebook-Third Edition. London: Sage 
Publications, Inc.  
 
Nanang Fattah. (2009). Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan. Bandung: 
Rosdakarya. 
 
SD Negeri I Bantul. (2016). Revisi Kurikulum Sekolah  Dasar I Bantul Tahun 
2016/2017. Bantul : SD Negeri I Bantul 
 
Subarsono. (2008). Analisis Kebijakan Publik. Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 
 
Sudiyono. (2007). Buku Ajar : Dari Formulasi ke Implementasi Kebijakan 
Pendidikan. Yogyakarta : FIP UNY. 
 
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung : Bumi Aksara. 
 
Sukandarrumidi. (2006). Metode Penelitian : Petunjuk Praktis untuk Peneliti 
Pemula. Yogyakarta : Gajah Mada University Press. 
 
Sukardi. (2003). Metodologi Penelitian Pendidikan : Kompetensi dan Praktiknya. 
Jakarta : Bumi Aksara. 
 
Sutopo, HB. (2006). Metode Penelitian Kualitatif. Surakarta : UNS Press. 
 
Teguh Triwiyanto & Ahmad Yusuf Sobari. (2010). Panduan Mengelola Sekolah 




















Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
 
Pedoman Wawancara untuk Kepala Bidang Sekolah Dasar 
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bantul 
 
1. Apa yang dimaksud dengan Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan? 
2. Kapan kebijakan Sekolah Dasasr Rujukan diselenggarakan? 
3. Bagaimana latar belakang diadakannya kebijakan Sekolah Dasar Rujukan? 
4. Berapakah anggaran yang digunakan untuk pelaksanaan Kebijakan Sekolah 
Dasar Rujukan? 
5. Apa saja program dari Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan? 
6. Bagaimana proses penyeleksian dari Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan? 
7. Apa kriteria dari Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan? 
8. Apa hambatan dari adanya  Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan? 
9. Apakah ada uji coba yang dilakukan terlebih dahulu untuk Kebijakan Sekolah 
Dasar Rujukan? 
10. Bagaimana peran dari Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga pada Tingkat 
Kabupaten dalam Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan? 
11. Bagaimana cara mensosialisasikan Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan yang 
diimplementasikan di SD Negeri I Bantul ke sekolah lain dalam Tingkat 
Kabupaten? 
12. Bagaimana monitoring yang dilakukan untuk Implementasi Kebijakan 
Sekolah Dasar Rujukan? 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
 
Pedoman Wawancara untuk Kepala Sekolah SD Negeri I Bantul 
 
1. Apa yang dimaksud dengan Sekolah Dasar Rujukan? 
2. Apa saja program yang mendukung dari Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan? 
3. Apa saja kegiatan dari program yang diselenggarakan untuk mendukung 
Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan? 
4. Apa faktor penghambat dari pengimplementasian Kebijakan Sekolah Dasar 
Rujukan? 
5. Apa faktor pendukung dari pelaksanaan Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan? 
6. Bagaimana solusi yang digunakan untuk mengantisipasi hambatan 
pelaksanaan Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan? 
7. Bagaimana partisipasi dari guru? 
8. Bagaimana partisipasi dari orangtua siswa? 
9. Bagaimana peran dari Dinas Pendidikan, Pemuda,dan Olahraga Tingkat 
Kabupaten? 
10. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk mencapai Kebijakan Sekolah Dasar 
Rujukan? 
11. Bagaimana monitoring yang dilaksanakan dalam Kebijakan Sekolah Dasar 
Rujukan? 
12. Bagaimana kriteria dari Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan? 
13. Bagaimana proses pelaksanaan delapan Standar Mutu Pendidikan? 
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14. Bagaimana peran Komite Sekolah dalam Pelaksanaan Kebijakan Sekolah 
Dasar Rujukan? 
15. Bagaimana cara mengoptimalisasikan Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan? 
16. Bagaimana pendesiminasian hasil kinerja terbaik SD Negeri I Bantul ke 





















Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
 
Pedoman Wawancara untuk Pendidik di SD Negeri I Bantul 
 
1. Kurikulum apa yang diterapkan di SD Negeri I Bantul? 
2. Apakah sekolah memiliki bahan ajar yang bervariasi? Apabila iya, 
apasajakah bahan ajar yang digunakan tersebut? 
3. Pendekatan seperti apakah yang digunakan dalam pembelajaran siswa? 
4. Bagaimana cara menerapkan pembelajaran tersebut? 
5. Media apa yang digunakan dalam mendukung pembelajaran tersebut? 
6. Bagaimanakah sistem pembelajaran yang digunakan? Apakah satu arah 
atau berpusat pada siswa? 
7. Bagaimanakah pola yang digunakan dalam pembelajaran? 
8. Saat pembelajaran apakah guru menggunakan RPP yang sebelumnya telah 
dibuat? Apabila iya, bagaimana penyusunan RPP untuk pembelajaran? 
9. Bagaimana cara membangun partisipasi siswa agar aktif dalam 
pembelajaran? 
10. Bagaimana penilaian dalam pembelajaran dan untuk akhir semester? 
11. Bagaimana pengembangan penilaian dalam pembelajaran yang 
digunakan? 




13. Dalam melaksanakan bimbingan konseling, bagaimana cara 
melakukannya? Apakah disela pelajaran atau ada waktu tersendiri untuk 
melaksanakan bimbingan konseling? 
14. Bagaimana pelaporan hasil penilaian pada siswa kepada orangtua, dan 
Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga secara berkala? 
15. Apasaja fasilitas yang diberikan oleh sekolah untuk mengembangkan 
profesionalisme guru secara berkelanjutan? 
16. Apakah guru dituntut untuk melaksanakan penelitian berbasis kelas? 

















Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
 
Pedoman Wawancara untuk Tim Pengembang Kurikulum 
di SD Negeri I Bantul 
 
1. Apa saja program yang mendukung Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan? 
2. Apa saja kegiatan yang menduung program tersebut? 
3.  Kurikulum apa yang digunakan? 
4. Bagaimana respon dari siswa dengan adanya program tersebut? 
5. Apa saja fasilitas yang digunakan untuk mengembangkan profesionalisme 
guru? 
6. Bagaimana sarana dan prasarana yang digunakan untuk mendukung 
Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan? 
7. Bagaimana cara yang dilakukan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki 
siswa? 
8. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Kebijakan 
Sekolah Dasar Rujukan? 








Lampiran 1. Pedoman Wawancara 
 
Pedoman Wawancara untuk Tim Ekstrakurikuler 
di SD Negeri I Bantul 
 
1. Apa saja program ari ekstrakurikuler yang diselenggarakan di SD Negeri I 
Bantul? 
2. Siapa yang mengajarkan atau bertanggungjawab atas kegiatan ekstrakurikuler 
tersebut? 
3. Bagaimana partisipasi dari siswa dalam penyelenggaraan kegiatan 
ekstrakurikuler? 
4. Bagaimana proses evaluasi dari kegiatan ekstrakurikuler? 
5. Bagaimana fasilitas yang diberikan sekolah untuk mengembankan kegiatan 
ekstrakurikuler? 
6. Bagaimana peluang dari perlombaan untuk setiap macam kegiatan 
ekstrakurikuler? 
7. Bagaimana anggaran dana yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler? 
8. Apakah ada hukuman untuk siswa yang tidak mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler? 
9. Apa hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler? 








Nama Sekolah       :  
Hari, Tanggal        : 
Jam                        : 
No Kegiatan/Aspek yang Diamati Keterangan 
1. Letak Sekolah  
2. Status Bangunan Sekolah  
3. Kondisi Bangunan Sekolah  
4. Fasilitas Sekolah  
5. Suasana Lingkungan Sekolah/Kultur Sekolah  












Lampiran 3. Pedoman Studi Dokumentasi 
 
Pedoman Studi Dokumentasi 
 
Nama Sekolah       :  
Hari, Tanggal        : 
Jam                        : 
No. Jenis Dokumen Ada Tidak Keterangan 
  Sejarah Sekolah    
2. Visi dan Misi Sekolah    
3. Program-Program Sekolah    
4. Pendidik dan Tenaga Kependidikan    
5. Peserta didik    
6. Sarana dan Prasarana    
7. Prestasi Akademik dan Non-
Akademik 
   
8. Renstra Sekolah    
9. RKS dan RKAS    
10. Pendesiminasian Hasil Kinerja 
Terbaik Sekolah 






Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN I 
 
Hari, Tanggal  : Jum’at, 3 Februari 2017 
Waktu  : 07.00 – 07.50 WIB 
Tempat  : SD Negeri I Bantul 
Kegiatan  : Mengantarkan Surat Ijin Penelitian dari Bappeda 
Deskripsi  :  
 
Pukul 07.00 WIB Peneliti tiba di SD Negeri I Bantul untuk mengantarkan 
Surat Ijin Penelitian dari Bappeda. Surat tersebut diterima oleh Umi Fathonah, 
M.Pd yaitu selaku Kepala Sekolah. Perijinan di terima dengan baik dan menunggu 












Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN II 
 
Hari, Tanggal  : Kamis, 9 Februari 2017 
Waktu  : 07.00 – 07.50 WIB 
Tempat  : SD Negeri I Bantul 
Kegiatan  : Konfirmasi Penelitian 
Deskripsi  :  
 
Pukul 07.30 WIB Peneliti tiba di SD N I Bantul untuk mengonfirmasi 
penelitian yang akan dilakukan. Terhambatnya beberapa hal untuk breaving para 
guru dan kepala sekolah baru dilaksanakan hari Jum’at tanggal 10 Februari 2017, 












Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN III 
 
Hari, Tanggal  : Senin, 13 Februari 2017 
Waktu  : 09.30 – 13.20 WIB 
Tempat  : SD Negeri I Bantul 
Kegiatan  : Dokumentasi dan Observasi 
Deskripsi  :  
 
Pukul 09.30 WIB Peneliti tiba di SD Negeri I Bantul untuk melakukan 
observasi dan dokumentasi. Dokumentasi dan observasi diawali dari Ruang 
Kepala Sekolah, kemudian dilanjutkan ke Ruang Galery Batik. Di Ruang Galery 
Batik terdapat contoh motif-motif batik, jadwal membatik siswa, serta peralatan 
membatik. Setelah itu dilanjutkan ke Kamar Mandi. Di Area Kamar Mandi rapi 
dan bersih, di dalam kamar mandi terdapat sabun cuci tangan serta slogan-slogan 
kebersihan. Dilanjutkan ke Laboratorium TIK. Selanjutnya ke Ruang 
Perpustakaan. Di Ruang Perpustakaan terdapat beberapa siswa yang sedang 
membaca cerita fiksi, Tulisan Tugas Pokok Para Pustakawan, Grafik Kunjungan 
Siswa, Struktur Organisasi, Jadwal Piket Kunjungan Siswa, dan sebagainya.  
Pukul 11.15 WIB Peneliti kembali ke Lantai I untuk mengamati aktivitas para 
siswa pada jam istirahat ke dua. Pada waktu istirahat kedua terdapat siswa yang 
jajan di kantin dan membawa bekal sendiri serta ada juga siswa yang bermain 
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yang teman lainnya dihalaman sekolah. Siswa memiliki karakter yang baik. Hal 
ini dapat dilihat ketika siswa sedang makan; mereka duduk, setelah selesai makan; 
mereka cuci tangan dan membuang sampah sesuai dengan tempat yang telah 
disediakan. Kebiasaan siswa-siswa tersebut di dukung oleh slogan-slogan yang 
ada di area kantin.  Siswa-siswa SD N I Bantul memiliki sifat yang ramah terdapat 
tamu. Hal ini ditunjukkan pada sikap yang murah senyum, menegur, dan sopan 
santun.  
Pukul 12.00 WIB jadwal siswa kelas I pulang. Sebelum pukul 12.00 WIB 
mayoritas orangtua yang sudah menjemputnya baik di kantin, mushola, maupun di 
depan gerbang yang telah disediakan tempat duduknya. Sebelum pulang kelas I 
dengan tertib menunaikan ibadah shalat dzuhur. Tak hanya kelas I, siswa kelas 
atas pun turut menunaikan ibadah shalat. Berdasarkan obervasi peneliti, hampir 
90% siswa memilih untuk shalat terlebih dahulu dibandingkan untuk jajan di 
kantin maupun pulang sekolah. Sebelum pulang, siswa piket kelas, kemudian 
sampah yang ada di tempat sampah dibuang ke tempat sampah besar yang telah 










Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN IV 
 
Hari, Tanggal  : Selasa, 14 Februari 2017 
Waktu  : 07.45 – 14.20 WIB 
Tempat  : SD Negeri I Bantul 
Kegiatan  : Dokumentasi dan Observasi 
Deskripsi  :  
 
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 07.45 WIB untuk melakukan observasi 
dan dokumentasi. Tetiba di sekolah peneliti mengamati dan melakukan 
dokumentasi pada prestasi sekolah, kantin, perpustakaan, dan halaman depan 
bagian sekolah. Di halaman depan bagian sekolah terdapat post satpam, mushola, 
rak sepatu, denah sekolah, papan informasi, toilet, green house, dan halaman 
untuk parkir.  
Peneliti melanjutkan pengamatan ke ruang perpustakaan. Guru melakukan 
pembelajaran di ruang perpustakaan karena ruang kelas sedang digunakan untuk 
try out kelas 6. Siswa sangat senang pembelajaran di ruang perpustakaan, selain 
mengerjakan tugas yang telah diberikan oleh gurunya siswa kemudian 
memanfaatkan waktunya dengan membaca buku non fiksi yang telah disediakan. 
Kemudian observasi dilanjutkan di kantin, peneliti mengamati ada beberapa guru 
yang sadar lingkungan mengambil daunan yang gugur untuk dibuang serta 
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musyawarah dalam membelikan jajan untuk disediakan dikantin. Musyawarah ini 
dilakukan oleh petugas kantin, guru dan penjual. Setelah guru memutuskan untuk 
membeli makanan tersebut, siswa langsung berdatangan untuk membeli makanan 
itu. Banyaknya siswa yang membeli makanan tersebut, kemudian guru 
menerapkan budaya antree agar tidak berebutan. Walaupun mengantree, antusias 
dari siswa terlihat sangat tinggi dengan mengikuti barisan antrian yang cukup 
panjang. 
Tetiba waktu pulang sekolah siswa dengan antusiasnya melaksanakan ibadah 
shalat dzuhur dulu sebelum pulang dan membuang sampah yang ada di kelas ke 
tempat sampah besar yang telah disediakan oleh sekolah. Beberapa siswa pulang 
ada juga yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Pada hari selasa terdapat jadwal 
ekstrakurikuler musik, presenter, karate dan melukis. Siswa sangat antusias sekali 
dalam mengikuti kegiatan ini. Hal ini terlihat dari kegiatan ekstrakurikuler musik 
walaupun fasilitas piano yang baru tersedia ada dua  dan animo siswa cukup 











Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN V 
 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 18 Februari 2017 
Waktu  : 07.45 – 13.00 WIB 
Tempat  : SD Negeri I Bantul 
Kegiatan  : Dokumentasi dan Observasi 
Deskripsi  :  
 
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 07.45 WIB untuk melakukan pengamatan 
dan dokumentasi. Aktivitas yang dilakukan sama. Pada waktu istirahat mereka 
ada yang bermain di halaman sekolah, makan di kantin, dan sebagainya. Guru-
guru terlihat sangat ramah satu dan lainnya dan cukup solid. Jam pulang sekolah 
pukul 11.00 WIB. Kegiatan pulang sekolah sama dengan hari biasanya.siswa-
siswa jemput oleh orangtuanya dan melakukan piket dengan membuang sampah 
yang ada didalam kelas ke tong sampah yang telah disediakan oleh sekolah. Disisi 
lain, banyak juga siswa yang mengikuti les TPA, seperti kelas I-III. Selain itu 
kelas VI sedang mempersiapkan untuk melakukan kegiatan persami yang 
diadakan sore ini hingga besok hari minggu. Peran orangtua dari kelas VI juga 





Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN VI 
 
Hari, Tanggal  : Senin, 20 Februari 2017 
Waktu  : 09.30 – 12.00 WIB 
Tempat  : SD Negeri I Bantul 
Kegiatan  : Dokumentasi dan Observasi 
Deskripsi  :  
 
Peneliti tiba di sekolah pukul 09.30 WIB untuk mengambil dokumen dan 
melakukan observasi. Dokumen tersebut meliputi dokumen revisi Kurikulum 
2016/2017, Daftar normatif pegawai SD N I Bantul, dan daftar prestasi dari siswa 












Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN VII 
 
Hari, Tanggal  : Selasa, 21 Februari 2017 
Waktu  : 07.10 – 12.25 WIB 
Tempat  : SD Negeri I Bantul (Ruang Guru) 
Kegiatan  : Wawancara 
Deskripsi  :  
 
Peneliti tiba di sekolah pukul 07.10 WIB untuk melakukan wawancara 
dengan tiga guru. Pertama, peneliti melakukan wawancara dengan Bu Darojah 
selaku informan guru. Wawancara ini dimulai pukul 07.10–08.55 WIB. Kemudian 
dilanjutkan dengan Bu Krisnawati pada pukul 10.05-10.50 WIB selaku informan 
guru. Ketiga  wawancara dengan Bu Desi selaku Tim Pengembang Kurikulum. 










Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN VIII 
 
Hari, Tanggal  : Rabu, 22 Februari 2017 
Waktu  : 10.05 – 10.50 WIB 
Tempat  : SD Negeri I Bantul (Ruang Guru) 
Kegiatan  : Wawancara 
Deskripsi  :  
 
Peneliti tiba di sekolah pada pukul 10.05 WIB untuk melakukan wawancara 
dengan Bu Yuni selaku informan Tim Pengembang Kurikulum. Wawancara ini 













Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN IX 
 
Hari, Tanggal  : Kamis, 23 Februari 2017 
Waktu  : 07.30 – 12.00 WIB 
Tempat  : SD Negeri I Bantul (Ruang UKS) 
Kegiatan  : Wawancara dan Observasi 
Deskripsi  :  
 
Peneliti tiba di sekolah pukul 07.30 untuk melakukan wawancara dengan tiga 
guru selaku dua informan Tim Ekstrakurikuler dan satu Guru. Pertama wawancara 
dilakukan dengan Bapak Bayu Krinawan selaku Koordinator utama Kegiatan 
Ekstrakurikuler pada pukul 08.05-08.45 WIB. Kemudian dilanjutkan dengan Ibu 
Dewanti selaku Sub Koordinator pada pukul 08.50-09.35 WIB. Selanjutnya yaitu 
wawancara dengan Bapak Haris Prasetyo selaku guru kelas III pada pukul 09.40-









Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN X 
 
Hari, Tanggal  : Jum’at, 24 Februari 2017 
Waktu  : 10.00 – 10.45 WIB 
Tempat  : SD Negeri I Bantul (Kantin) 
Kegiatan  : Wawancara 
Deskripsi  :  
 
Peneliti tiba di sekolah pukul 10.00 WIB untuk melakukan wawancara 
dengan guru yaitu Bu Prita Biasanti selaku guru kelas V. Wawancara dilakukan 













Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN XI 
 
Hari, Tanggal  : Kamis, 2 Maret 2017 
Waktu  : 10.10 – 10.55 WIB 
Tempat  : SD Negeri I Bantul (Ruang Guru) 
Kegiatan  : Wawancara 
Deskripsi  :  
 
Peneliti tiba di sekolah pukul 10.10 WIB untuk melakukan wawancara 
dengan guru yaitu Bu Sudaryanti selaku guru kelas IV. Wawancara dilakukan 













Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN XII 
 
Hari, Tanggal  : Jum’at, 3 Maret 2017 
Waktu  : 07.20 – 07.50 WIB 
Tempat  : SD Negeri I Bantul (Ruang Kepala Sekolah) 
Kegiatan  : Wawancara 
Deskripsi  :  
 
Peneliti tiba di sekolah pukul 07.20 WIB untuk melakukan wawancara 
dengan Kepala Sekolah yaitu Bu Umi Fatonah. Wawancara dilakukan hingga 













Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN XIII 
 
Hari, Tanggal  : Senin, 6 Maret 2017 
Waktu  : 08.00 – 09.00 WIB 
Tempat  : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bantul 
Kegiatan  : Konfirmasi Kesedian Wawancara 
Deskripsi  :  
 
Peneliti tiba Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bantul pada 
pukul 08.00 WIB untuk mengonfirmasi Kesediaan Wawancara Penelitian 













Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN XIV 
 
Hari, Tanggal  : Senin, 13 Maret 2017 
Waktu  : 09.30 – 09.55 WIB 
Tempat  : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bantul  
 (Ruang Ka. Bidang SD) 
Kegiatan  : Wawancara 
Deskripsi  :  
 
Peneliti tiba Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bantul pada 
pukul 09.30 WIB untuk melakukan wawancara dengan Bu Darwati Ningsih 












Lampiran 4. Catatan Lapangan 
 
CATATAN LAPANGAN XV 
 
Hari, Tanggal  : Kamis, 23 Maret 2017 
Waktu  : 09.00 – 10.15 WIB 
Tempat  : SD Negeri I Bantul (Ruang TU) 
Kegiatan  : Studi Dokumen dan Wawancara 
Deskripsi  :  
 
Peneliti tiba SD Negeri I Bantul pada pukul 09.00 WIB untuk melakukan 
studi dokumen. Studi dokumen tersebut mengenai Profil SD Negeri I Bantul 
Tahun 2016/2017, Rencana Kerja Jangka Menengah SD Negeri I Bantul Tahun 
2012-2016, Rencana Kerja Tahunan SD Negeri I Bantul Tahun 2016, Profil Mutu 
Sekolah SD Negeri I Bantul.  Kemudian dilanjutkan wawancara mengenai TP 










Lampiran 5. Dokumentasi  
 
           
Gambar 1. Interaksi di R. Perpustakaan Gambar 2. Depan R. Kantor Guru 
 
  
Gambar 3. Kantin    Gambar 4. Interaksi Siswa di Kantin 
 
   
Gambar 5. Pembelajaran di R. Perpustakaan Gambar 6. Ekstrakurikuler Pianika 
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Gambar 7. Ekstrakurikuler Karate  Gambar 8. Bimbingan Konseling 
 
   
Gambar 9. Tanggal 20-an   Gambar 10. Ekstra. Presenter   
 
  
Gambar 11. R. UKS    Gambar 12. Halaman Sekolah 
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Gambar 13. Pengenaan Busana Adat Tanggal 20  Gambar 14. Slogan Karakter 
 
    
Gambar15. Sikap disiplin    Gambar 16. Nilai Religius 
 
   
Gambar 17. Diseminasi share informasi Gambar 18. Budaya Mengantri 
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Lampiran 6. Kondensasi Data Hasil Wawancara 
 
KONDENSASI DATA HASIL WAWANCARA PENDIDIK 
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN SEKOLAH DASAR RUJUKAN DI SD 
NEGERI I BANTUL 
 
1 Kurikulum apa yang diterapkan di SD N I Bantul ? 
 DJ : Kurikulum 2013, semuanya sudah menggunakan kurikulum 
2013. Sekolah ini menggunakan Kurikulum 2013 sudah 
tahun ke IV 
 K : sudah sejak awal kurikulum yang digunakan K-13 dan 
sekarang sudah semua kelas menggunakan K-13. 
 H : Kurikulum 2013, di sini sudah tahun empat ke lima. Nek 
awale kan kelas satu sama empat terus kelas dua sama lima, 
pokoknya dari kurikulum ada, kita pilot nya. Awalnya kita 
kelas satu sama empat, terus ganti tahun ya ketok e. 
Pokoknya kalau misalnya tahun kita emang lupa ya mbak ya, 
tapi pokoknya dari awal kurikulum itu ada kita udah jadi 
pilotnya karena yang sekolah ditunjuk sebagai pilot project 
kan sekolah yang inti tapi nek enggak salah selang setahun, 
1&4 to terus selang setahun tambah yang dua lima, terus 
selang berikutnya yang tiga sampai enam, jadi sudah semua 
 P : dari kelas I-VI menggunakan Kurikulum 2013 
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 SY : Kurikulum 2013 
 Kesimpulan : Dari tahun 2013, SD N I Bantul telah menggunakan 
Kurikulum 2013. SD N I Bantul menjadi pilot Kurikulum 
2013. Hal ini juga disebabkan oleh SD N I Bantul merupakan 
SD Inti dari Gugus I Kecamatan Bantul. 
    
2 Apakah sekolah memiliki bahan ajar yang bervariasi? Apabila iya, 
apasajakah bahan ajar yang digunakan tersebut ? 
 DJ : Bahan ajar dari buku K-13, nanti dikembangkan sendiri pada 
materi yang dangkal asal tidak terlepas dengan KD nya. 
Contohnya menggunakan video pembelajaran dari youtube 
dan guru pernah dilatih dalam pembuatan video, selain itu 
dalam berhitung, siswa mencari daun yang berjatuhan dan 
dihitung seberapa banyak. Di samping itu juga menerapkan 
jiwa cinta lingkungan dengan menggunakan lingkungan 
dalam pembelajaran. Dibandinngkan sekolah lain teknologi 
pembelajaran di sini dapat dikatakan lebih maju. 
 K : buku K-13 tetapi materinya masih dikit jadi butuh penunjang 
lain, seperti bisa cari diinternet, buku perpustakaan. Karena 
kelemahan di K-13 materi yang ada di buku K-13 belum 
optimal. Sehingga perlu tambahan. Anak apabila mendapat 
tugas diskusi materi kan juga kesulitan. Kemaren juga 
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menggunakan video scrib (video scrib) sesuai dengan materi 
pembelajaran. 
 H : Biasanya dari buku tema. Kalaupun nanti ada tambahan 
gurunya mencari sendiri lagi, tergantung gurunya, misalnya 
nanti kalau dirasa matematikanya kurang ya cari sendiri buku 
yang buat mendukung itu. Nek saya tetap menggunakan 
buku yang KTSP itu, ya kadang tambahannya disitu to mbak, 
saya menggunakan buku itu memang, misalnya di tema itu 
sudah membahas angka yang besar-besar ya saya awali lagi 
dari bilangan yang kecil-kecil itu. Kalau enggak seperti itu ya 
yang pinter ya sudah tapi nek yang kurang pinter ya haduuh 
repot. 
 P : Pembelajaran di lingkungan sekolah misalnya pengamatan 
umpamanya tema satu banjir, buku K-13, buku referensi 
KTSP,  kalo ada tugas kelompok di lingkungan rumah. 
 SY : Pertama sumber buku bahan ajarnya, kedua gambar-gambar 
atau saya cari-cari yang ada lingkungan sekitar, misalnya 
yang sesuai dengan materi kita karena pembelajaran tidak 
harus dikelas bisa dikebun, dihalaman, dan dimanapun begitu 
 Kesimpulan : Bahan ajar yang digunakan untuk mendukung proses 
pembelajaran yaitu sesuai dengan kurikulum 2013, namun 
disamping itu karena materi yang ada di buku K-13 masih 
sedikit sehingga guru-guru menggunakan buku pendukung 
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yaitu seperti Buku KTSP. Selain itu tidak hanya buku yang 
menjadi bahan ajar namun melainkan dengan lingkungan 
sekolah yang dapat mendukung bahan ajar pembelajaran. 
    
3 Pendekatan seperti apakah yang digunakan dalam pembelajaran siswa? 
 DJ : Scientific tapi juga tergantung materinya. 
 K : Untuk kurikulum 2013 menggunakan pendekatan scientific. 
Pendekatan ini membuat anak semangat dan apabila 
menguasai bahan sesuai dengan tema. 
 H : Kalau kurikulum 2013 pendekatannya scientific. 
 P : Pendekatannya macem-macem, ada pendekatan scientific, 
pendekatan kooperatif ada, dan sebagainya karena kalo 
mengajar tidak bisa sak klek satu aja. 
 SY : Kalo itu menggunakan pendekatan scientific 
 Kesimpulan : Dengan pengimplementasian Kurikulum 2013 maka 
pendekatan yang digunakan yaitu dengan pendekatan 
Scientific. Selain itu juga dengan menggunakan pendekatan-
pendekatan lainnya guna mendukung pendekatan scientific 
seperti pendekatan kooperatif. 
    
4 Bagaimana cara menerapkan pembelajaran tersebut ? 
 DJ : Kita sesuaikan dengan materi pelajaran misalnya 
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diperlukan untuk bermain peran, kita bermain peran, disitu 
perlu diskusi atau demonstrasi ya kita digunakan itu. 
Karenakan kurikulum 2013 kan scientific. Kurikulum ini 
senang digunakan karena unntuk mengaktifkan anak, dari 
dulu mengajar saya lebih senang mengaktifkan anak-anak, 
saya sebagai fasilitator saja seperti itu. Sebenarnya 
Kurikulum 2013 sejak lama sudah ada. Dulu itu ada CBSA, 
Paikem, itu kan semuanya bertujuan untuk mengaktifkan 
anak. Saya mengajar sudah berpuluh-puluh tahun jadi 
merasakan semua itu sama. Karena kalau Cuma diceramahi 
siswa hanya rame sendiri. Sehingga anak harus diperankan 
agar seperti ini maka mereka aktif sambil main-main. 
 K : Dalam penerapannya disesuaikan dengan tema, misalnya 
siswa membuat pertanyaan mengenai materi tersebut, siswa 
diberikan masalah kemudian tahap akhir siswa dan guru 
membuat kesimpulan 
 H : Scientific itu ya kayak guru cuma memancing, anak sendiri 
yang menemukan, jadi dulu kita terkadang langsung 
menerangkan, tapi nek di kurikulum 2013 kan anak itu 
cenderung cuma dipancing, temanya tentang apa terus 




 P : Ya disesuaikan saja dengan materinya, misalnya pendekatan 
kooperatif dengan diskusi, kalo yang scientific ya 
disesuaikan, tapi pada dasarnya K-13 sendirinya akan 
menggunakan pendekatan-pendekatan tersebut. 
 SY : Ya tinggal materi yang sedang dipelajari. Kalo materinya 
saya harus menggunakan media elektronik kita paparkan 
pake elektronik, kalo misalnya materinya tumbuh-tumbuhan 
saya menggunakan media kebun seperti itu. 
 Kesimpulan : Penerapan pendekatan Kurikulum 2013 di dalam 
pembelajaran yaitu dengan disesuaikan dengan tema materi 
saat itu seperti bermain peran, diskusi, maupun dengan tanya 
jawab, sehingga siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran 
yang sedang berlangsung. 
    
5 Media apa yang digunakan dalam mendukung pembelajaran tersebut? 
 DJ : Media juga bervariasi apalagi sekolah ini sekolah adhiwiyata 
dan sekolah sehat jadi semuanya bisa dijadikan sumber 
belajar yang aktual. 
 K : Di sekolah setiap kelas memiliki LCD untuk digunakan 
menunjang proses pembelajaran. Penggunaan LCD sesuai 
kebutuhan dan bisa setiap hari menggunakan LCD. Karena 
mempermudah kita untuk melakukan pembelajaran. Selain 
LCD kita ada fasilitas internet juga. 
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 H : LCD sama alat peraga sesuai dengan tema, misalnya kalau 
tentang jam ya berarti medianya jam 
 P : Media elektronik, dan bisa digunakan macam-macam dan 
bisa dimanfaatkan semua tema dan akan lebih mudah apabila 
buku materi disampaikan/ditayangkan di depan, membuat 
anak lebih fokus dibandingkan anak-anak disuruh membaca 
sendiri. Kalau ada materi bacaan, kadang anak-anak saya 
suruh membaca secara estafet, jadi biar nggak ngantuk. 
Penggunan LCD dan proyektor sangat besar sekali 
manfaatnya untuk pemahaman anak bagus sekali. 
 SY : LCD itu, buku bahan ajarnya, buku pegangan guru, 
kemudian yang lain ya alat-alat yang mendukung 
pembelajaran tinggal materinya apa dan bagaimana kita 
seperti itu. 
 Kesimpulan : Untuk mendukung pembelajaran tersebut maka digunakan 
media yang beragam. Media yang digunakan dalam 
mendukung pembelajaran yaitu dengan media elektronik; 
seperti LCD dan proyektor, alat peraga, dan alat-alat yang 
mendukung proses pembelajaran dengan disesuaikan materi 
yang sedang dipelajari. 
    
6 Bagaimanakah sistem pembelajaran yang digunakan? Apakah satu arah 
atau berpusat pada siswa? 
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 DJ : Berpusat pada siswa, dari dulu mengajar saya lebih senang 
mengaktifkan anak-anak, saya sebagai fasilitator saja seperti 
itu. Sebenarnya Kurikulum 2013 sejak lama sudah ada. Dulu 
itu ada CBSA, Paikem, itu kan semuanya bertujuan untuk 
mengaktifkan anak. Saya mengajar sudah berpuluh-puluh 
tahun jadi merasakan semua itu sama. Karena kalau Cuma 
diceramahi siswa hanya rame sendiri. Sehingga anak harus 
diperankan agar seperti ini maka mereka aktif sambil main-
main. 
 K : Berpusat pada anak, karena di K-13 untuk mengaktifkan 
siswa 
 H : Jadi yang aktif itu lebih ke anak bukan dari guru. 
 P : Berpusat pada siswa karena kan K-13 yang diutamakan 
prosesnya bukan hasilnya. 
 SY : Kalo saya itu metode ceramah sudah tidak saya pakai jadi 
anak bisa lebih aktif. 
 Kesimpulan : Sistem pembelajaran yang digunakan yaitu dengan system 
pembelajaran dua arah, dimana siswa menjadi lebih aktif dan 
guru merupakan fasilitator siswa. 
    
7 Bagaimanakah pola yang digunakan dalam pembelajaran? 
 DJ : Sesuai dengan materinya dan bahan ajarnya tadi, kita 
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sesuaikan. Untuk pembelajaran K-13 dimulai dari dirinya 
sendiri kemudian semakin luas dan meluas lagi dan semakin 
komplek, misalnya dari diri sendiri ada sub tema tubuhku; 
anggota tubuhku, kemudian mempelajari tentang keluarga. 
 K : Dengan diskusi dan juga menggunakan media saat 
pembelajaran 
 H : Lebih seringnya ke mandiri, walaupun nanti juga yang 
dikhususkan untuk diskusi ada, tapi kebanyakan itu mandiri, 
tergantung konteks pembelajarannya. Tapi biasanya kalau 
PPKn diskusi itu sering sekali. Kan memang awalnya 
kurikulum 2013 itu untuk membentuk akhlak sejak dini, 
sepaham saya dulu nek SD itu 70% itu memang untuk 
perbaikan akhlak, yang ilmu ilmu pengetahuan kayak itung-
itungan itu dikesampingkan dulu, baru nanti kalau sudah 
SMP SMA itu sudah 50:50 lah, nah nanti pada akhirnya 
kalau kuliah 70% pengetahuan, yang 30% akhlak karena 
sudah dianggap dari kecil akhlaknya wes apik. Tapi kan pada 
kenyataannya kan enggak bisa, di SD juga ada olimpiade, 
kan otomatis juga berlomba-lomba untuk menang. Kadang 
kan kayak enggak sinkron kan, terus ada olimpiade 
matematika, kan untuk anak SD awalnya untuk akhlak, tapi 
kan nek sekolah juga pengen entuk nama juga to mbak, nek 
muridku menang kui rak mesti apik, jadi pada akhirnya yang 
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diutamakan malah pelajaran ilmu ilmu itu, njuk akhlaknya yo 
muk diserahkan ke agama tok, kebanyakan kan yang budi 
pekerti itu di agama to mbak, padahal kalau sepaham saya itu 
tidak seperti itu tujuannya. 
 P : Satu berkelompok, jelas. Saya pribadi di kelas itu punya 
kelompok sendiri yang saya ubah setiap ganti tema, karena 
anak bisa mengenal semuanya dan untuk tempat duduk setiap 
hari saya putar, jadi putarnya satu kursi, misalnya geser 
seperti ular, dan saya memisahkan anak laki-laki agar tidak 
bergerombol, dengan cara dua perempuan satu laki-laki. Hal 
tersebut ternyata sangat efektif. 
 SY : Bermacam-macam, kalo saya itu metode ceramah sudah 
tidak saya pakai, metodenya diskusi, pemberian tugas, 
kemudian metode observasi 
 Kesimpulan : Pola yang digunakan dalam pembelajaran yaitu beragam. Hal 
ini karena disesuaikan dengan maeri yang sedang dipelajari. 
Dalam pelaksanaannya pola yang sering digunakan yakni 
dengan diskusi berkelompok, obervasi serta tugas individu. 
    
8 Saat pembelajaran apakah guru menggunakan RPP yang sebelumnya 




 DJ : Di KKG juga sering di bahas, RPP dibuat bersama di KKG 
(Kelompok Kerja Guru) setiap hari sabtu diadakan. Jadi 
tugasnya sedikit ringan dibagi sesuai dengan tema. Dulu 
sebelum ada KKG guru membuat sendiri-sendiiri apalagi 
baru tahun ini serentak menggunakan Kurikulum 2013 Cuma 
kelas I dan IV untuk sekolah yang lain. Tapi untuk sekolah 
Bantul I ini sudah 4 Tahun murni K-13. Kendalanya waktu 
itu yaitu sekolah lain masih KTSP sini sudah menggunakan 
K-13. Jadi dalam KKG itu kesulitan untuk bekerja bersama. 
Karena sekarang kelas I dan IV sudah wajib menggunakan 
K-13 jadi bisa sedikit ringan untuk membuat RPP. Semester 
2 ini membuat penilaian, silabus, rpp dan perangkat 
penilaiannya di dalam satu Gugus dibimbing oleh pengawas 
kita. Kebijakan nasional seerentak tahun ini, kelas I dan IV. 
Di sini dulu menjadi sekolah percontohan. Anggota KKG 
satu gugus kurang lebih 100 guru. Sebagai wadah 
peningkatkan mutu guru. 
 K : Guru tidak selalu setiap hari membuat RPP terkadang 
menggunakan materi yang kemaren kemudian ditambahi, 
kalau ada yang kurang sesuai diperbaiki lagi. Karena 
membuat RPP itu untuk materi satu hari tidak cukup satu 
hari. Untuk membuat RPP yang oke bisa jadi lebih dari 20 
lembar. Kelengkapan RPP bisa selesai saat waktu satu 
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minggu sebelum penilaian dilakukan. 
 H : Biasanya masih dalam bentul file, kemarin waktu akreditasi 
sudah di print semua, kemarin sudah disimpan masing-
masing, jadi disimpan masing-masing, tidak diarsip oleh 
sekolah. Soalnya kan kadang lain-lain. Tapi pada dasarnya 
kalau ada perubahan info tentang RPP, misalnya satu KD 
harus dua indikator seperti itu kan memang disampaikan ya 
memang harus seperti itu, tapi kan kadang-kadang ada 
modelnya lain-lain, metodenya ada yang ditambahi sendiri. 
 P : Setiap tahun RPP selalu baru. Biasanya ibu kepala sekolah 
memintanya itu setiap awal tahun ajaran itu kita sudah 
mempersiapkannya, walaupun pada kenyataannya belum 
100% dipersiapkan semua, tapi setidaknya sudah ada 
gambaran. Hal itu karena melihat tema yang ada, waktu yang 
ada dan kondisi yang saat itu terjadi. Guru memiliki 
kumpulan RPP sendiri-sendiri. Jadi lemari-lemari guru itu 
isinya RPP yang tebel. Setiap RPP ada rubriknya, jurnal (ada 
jurnal harian guru satu, yang kedua jurnal individu anak jadi 
mereka menilai dirinya sendiri), observasi dan lain 
sebagainya, itu semua harus terangkum to, jadi minimal tebel 
RPP 10 lembar, itu aja dikit banget. 
 SY : Ya sehari sebelum pelaksana, ya namanya perencanaan jadi 
sebelum dilaksanakan sduah membuat. Karena RPP itu 
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harus sesuai dengan yang diberikan, anak-anak kalo dinilai 
paling tidak sudah mendekati 90%, cuma anak satu dua 
yang sulit dikelas saya itu. Memang mungkin daya pikirnya 
kurang cerdas. Untuk mengantisipasinya ya kitatambah les, 
nanti dikasih tugas-tugas dirumah sebagai tindak lanjut. 
 Kesimpulan : Dalam pembelajaran guru menggunakan RPP yang telah 
dibuat sebelum awal semester. Hal ini bertujuan untuk 
memperingan beban guru. Guna menyempurnakan RPP yang 
telah dibuat pada awal semester, guru melengkapi sebelum 
pembelajaran dimulai. Dalam penyusunan RPP berdasarkan 
guru yang bersangkutan, ada yang membuatnya bersama di 
dalam KKG sekolah, karena terdapat beberapa jumlah 
rombel di jenjang tersebut. 
    
9 Bagaimana cara membangun partisipasi siswa agar aktif dalam 
pembelajaran? 
 DJ : Memperhatikan individu masing-masing dan memotovasi 
anak-anak yang kurang aktif dengan caranya tersendiri, 
misalnya diajak sambil mainan dan diarahkan sesuai dengan 
KD, dan mainan tersebut bisa kita jadikan bahan ajar. 
Menumbuhkan motivasi belajar itu penting sekali. Karena 
anak-anak itu ada yang suka dirayu, agak suka dimarahi, ada 
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yang biasa-biasa saja karena karakter anak macem-macem. 
 K : Untuk mengaktifkan siswa itu tergantung guru misalnya 
dengan bantuan media pembelajaran, media diskusi atau 
dengan siswa menceritakan suasana liburannya. Dengan 
adanya berbagai macam metode pembelajaran dan 
menggunakan video scrip membuat anak senang dan 
ketagihan. Karena menarik dan tidak membosankan. 
 H : Mungkin anak lebih banyak praktiknya, jadi anak lebih 
tertarik daripada cuma dengerin, ngerjain soal, terus 
dicocokkan, kalau cuma gitu-gitu aja anak bosan. Pernah to 
mbak saya suruh nanam biji kacang ijo, terus mereka tak 
suruh mencatat perkembangannya, ternyata anak suka. Tiap 
pagi-pagi tanpa harus disuruh ayo diukur itu, ternyata sudah 
diukur sendiri. Ternyata juga anak-anak lebih suka praktik, 
tapi materinya tidak selalu ada praktik. Mungkin ya gurunya 
dituntut untuk lebih kreatif. 
 P : Karena dikelas saya separo anteng dan separo aktif, yang 
anteng ya saya tanya. Nah terus dalam tugas kelompok; 
dalam satu kelompok itu saya pilih satu anak yang cerdas 
yang lainnya mendukung. Jadi selain melatih kepemimpinan 
juga melatih anak-anak yang anteng karena dipaksa oleh 
keadaan yang akhirnya mau aktif. Dan biasanya di K-13 itu 
di setiap pertemuan ada presentasi jadi dari situlah anak-anak 
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terasah kemampuan berbicaranya. 
 SY : Kita selingi nyanyian, kalo tidak kita selingi dengan “siapa 
yang dapat nanti tak kasih hadiah, itu nanti anak sudah mikir 
terus, anak itu tidak ada yang mainan gitu, jadi kita selingi 
pancingan biar fokus pada pelajaran 
 Kesimpulan : Upaya yang pendidik lakukan guna membangun partisipasi 
siswa agar aktif dalam pembelajaran yaitu berdasarkan 
kreativitas guru di saat proses pembelajaran berlangsung. 
    
10 Bagaimanakah penilaian dalam pembelajaran dan untuk akhir semester? 
 DJ : Di kurikulum 2013 ada penilaian Ki 1 (ibadah), Ki 2 
penilaian sikap anak-anak, Ki 3 nilai pengetahuan, Ki 4 nilai 
Keterampilan. Yang sulit ini penilaian dari ke empat aspek 
bersebut. Untuk nilai sikap nilainya ABCD dan setiap guru 
harus mempunyai jurnal dan bukti fisik. Kita bekerja sama 
dengan guru agama dan PKn. Untuk penilaian pengetahuan 
menggunakan perangkat penilaian biasa. Ki 1 dan Ki 2 
menggunakan jurnal penilaian. Untuk Ki 4 menggunakan 
rubric penilaian. Rubric penilaian, apa yang dinilai, pembaca 
misalnya ada kelancaran, intonasi. Kurikulum 2013 tidak 
menggunakan rengking tapi guru punya untuk pendekatan 
untuk memantau anak grafik prestasi dari anak. Tidak ada 
nilai D kaerna tidak bisa naik kelas. Minimal nilai C. 
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 K : Penilaian berdasarkan aspek sikap, religious, kognitif, dan 
keterampilan. Kalau untuk aspek sikap penilaian dari guru 
walikelas dibantu oleh guru mata pelajaran untuk menjadi 
bahan pertimbangan. Aspek religius penilaian dari guru 
agama dan meminta pertimbangan dari wali kelas. Aspek 
kognitif berdasarkan penilaian tengah semester, penilaian 
akhir semester dan ujian harian. Terakhir aspek keterampilan 
dari guru kelas dengan menggunakan rubrik penilaian. 
 H : Penilaiannya tiap KD, biasanya tiap KD ada soal, misalnya 
bahasa indonesia KD berapa gitu ada berapa soal terus nanti 
dimunculkan muatan matematika KD ini berapa soal, KD ini 
berapa soal dan kemarin ada yang kurang pas, ada yang 
merugikan anak karena ada satu KD soalnya Cuma satu, jadi 
kalau salah anak dapat 0. Terus kita rapatkan lagi, soalnya 
ditambahi lagi biar di KD itu lebih dari satu, minimal dua 
lah, kalau dua kan untuk bantu anak kan biar enggak dapat 0. 
Kadang itu pernah satu KD soalnya 1 cek poin, la nek salah 
yo uwis salah, nilainya jan benar-benar 0. Tapi kemarin 
sudah dirpatkan minimal dua atau tiga untuk satu KD. Kalo 
untuk yang penilaian akhir semester jadi memang sudah ada 
forum LMKKS yang membuat soal tingkat kecamatan atau 
kabupaten ya itu kan dikumpulkan, terus ada yang jadi 
editor, terus kalau sudah diedit dikasihkan ke percetakan, 
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nanti terus kalau sudah jadi disuruh ngambil, biasanya 
ngambilnya kalau enggak di SD Jetis, di SD jejeran biasanya 
 P : Kalo penilaian K-13 ada 4 macem, KI-1, KI-2, KI-3, KI-4 itu 
dinilai, yang kognitif rutin; yang harian ada, untuk penilain 
anak sehari-hari, kalo ulangan setiap sub tema selesai, PTS 
setiap tengah semester, sama PAS penilaian akhir semester 
itu diakhir. Penilaian berbentuk tes kalo untuk kognitif, kalo 
untuk keterampilan menyesuaikan rubrik yang ada. Kalo 
yang sikap sehari-hari itu pengamatan ya, Ki 1 kan shalat nah 
nanti anak-anak saya suruh shalat bergantian. Ada shalat 
dzuhur bareng-bareng dan shalat duha sendiri-sendiri 
sebelum masuk kelas. PTS dan PAS itu Ki3 Pengetahuan jadi 
kognitif menggunakan tes. 
 SY : Penilaian ada penilaian produk, penilaian projek, dan 
bermacem-macem nilainya, untuk harian menggunakan tes, 
dan ya menggunakan aplikasi tapi aplikasinya masing-
masing 
 Kesimpulan : Di dalam Kurikulum 2013, terdapat empat aspek penilaian 
yakni aspek religious, sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Penilaian pada proses pembelajaran yakni per subtema. Dari 
keempat penilaian tersebut menggunakan metode yang 
bermacam-macam. Penilaian aspek pertama (KI-1) yaitu 
religious, penilaian ini diserahkan oleh guru agama dan wali 
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kelas untuk bahan pertimbangan. Penilaian KI-2 yaitu aspek 
sikap, wali kelas bekerja sama dengan guru PKn dan guru 
agama. Penilaian aspek pengetahuan (KI-3) yaitu dengan tes. 
Penilaian aspek keterampilan (KI-4) yaitu dengan rubrik 
penilaian yang sudah tersusun di dalam buku tema. Penilaian 
Akhir Semester menggunakan tes. Hal ini disebabkan karena 
Penilaian Akhir Semester merupakan penilaian kognitif 
sehingga menggunakan tes. 
    
11 Bagaimana pengembangan penilaian dalam pembelajaran yang 
digunakan? 
 DJ : Dengan menggunakan angket, dengan memberikan tugas di 
rumah seperti proyek, karena ada tugas yang membutuhkan 
waktu lama dan harus melibatkan orangtua. Kan di K13 
harus melibatkan orangtua. Sekarang juga wali murid 
didekatkan tidak ada jarak, seperti saat ada kegiatan 
membuat geplak orangtua yang bisa di undang untuk menjadi 
narasumber atau pelatih. 
 K : Ada penilaian diri sendiri darisiswa, penilaian kepada 
temannya, dan penilaian dari guru sebelumnya (walikelas 
sebelumnya) 
 H : Kan kalau penilaian kan ada standarnya. Ya ada praktik, ada 
lisan, ada tertulis. Yo mungkin dari segi akhlak anak itu juga 
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dipertimbangkan, tidak selalu guru agama yang menilai 
akhlak, guru kelas kan otomatis lebih banyak tahu karena 
setiap hari ngaedepin, itu juga buat pertimbangan. 
 P : Kalo nilainya udh bagus pengayaan kalo yang belum 
perbaikan. 
 SY : Ya kita mengadakan perbaikan. 
 Kesimpulan : Upaya yang dilakukan untuk mengembangkan penilaian 
dalam pembelajaran yakni dengan menggunakan angket, 
penilaian diri sendiri, penilaian kepada temannya, penilaian 
dari walikelas sebelumnya serta adanya perbaikan dan 
pengayaan. 
    
12 Apakah menggunakan rubrik penilaian terhadap proses dan hasil belajar 
siswa? 
 DJ : Kalo yang untuk pengetahuan tidak menggunakan rubrik 
penilaian. Ki 4 menggunakan rubrik atau lembar evaluasi. 
 K : Ya, karena rubrik penilaian digunakan untuk menilai aspek 
keterampilan. Kalau untuk hasil belajar siswa dengan 
menggunakan penilaian kognitif. 
 H : Ada tergantung pada penilaiannya. 
 P : Itu untuk penilaian keterampilan dan menyesuaian rubrik 
yang ada. Misalnya rubrik berbicara mengenai tokoh-rokoh 
yang bergerak pada masa kerajaan islam umpamanya Sulan 
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Hasanudin nanti rubriknya ada nilai 4 itu apa, 3 itu bisa apa, 
dan sebagainya itu ada dibuku semua. Rubriknya sudah ada 
dibuku, rubriknya sudah disesuaikan dibuku dan untuk Ki 4. 
Apasaja yang akan dinilai sudah ada di buku. 
 SY : Setiap KD bobotnya berbeda-beda, jadi ya memang ada 
nominalnya misalnya di dalam satu KD itu ada dua Ki, setiap 
nilainya saja sudah berbeda. Ada rubriknya setiap sub tema 
kita buat penilaian itu. 
 Kesimpulan : Penilaian proses pembelajaran menggunaka rubrik penilaian 
namun hanya pada aspek keterampilan saja. 
    
13 Dalam melaksanakan bimbingan dan konseling, bagaimana cara 
melakukannya? Apakah disela pelajaran atau ada waktu tersendiri 
untuk melaksanakan BK? 
 DJ : Melihat situasi apabila ada hal yang harus di BP maka harus 
dilakukan, diluar jam pebelajaran. 
 K : Dengan cara situasional apabila ada suatu permasalahan. 
Terkadang bisa saja menggunakan waktu pembelajaran 
selama 1 jam. Di kelas ada kontrak belajarnya, apabila anak 
melanggar menulis di buku control kedisiplinan dan 
diberikan hukuman apabila lebih 3x dalam seminggu. Yang 
sering terjadi ada satu anak yang langganan telat dari 
berbagai faktor. Bimbingan yang diberikan berupa nasihat, 
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ditanyai alasannya kenapa dan terkadang memimpin 
menyanyi. 
 H : Kalau disini penanganannya kalau BK kalau misalnya ada 
kasus disini yang menangani guru olah raga, karena di SD 
berbeda ya mbak kalau dengan SMP atau SMK. Kalau di SD 
permasalahan seperti itu lebih diserahkan kepada wali kelas 
atau guru yang dipandang ahli, nah kalau disini yang 
dipandang ahli guru olah raga. 
 P : Tidak terprogram tapi ada seperti anak yang berangkatnya 
terlambat. Kalo saya pendekatannya lebih dari hati ke hati. 
 SY : Saya ambil jam setelah pelajaran sekitar 15 menit saya 
panggil anak tersebut, untuk diberi arahan-arahan harus 
berbuat baik, tidak boleh nakal, tidak boleh malas. Jadi kalo 
ada sifat atau sikapnya yang aneh gitu hlo saya lakukan 
bimbingan. Buku pelanggaranpun ada, jadi setiap anak 
melakukan pelanggaran anak menulis di buku tersebut biar 
anakitu jera takut gitu hlo biar disiplin. 
 Kesimpulan : Bimbingan konseling siswa dilakukan secara insidental dan 
dilakukan diluar jam proses belajar mengajar. Dalam 
bimbingan konseling  siswa diberikan pengarahan agar tidak 
melakukan hal tidak baik  kembali. 
    
14 Bagaimana pelaporan hasil penilaian pada siswa kepada orangtua, dan 
 185 
 
dinas pendidikan secara berkala? 
 DJ : Untuk penilaian yang diberika orangtua berbentuk Buku, dan 
untuk dinas tidak ada, hanya meminta laporan nilai mid 
semester, uas seperti itu. Tanggapan Orangtua siswa disini 
kritis-kritis sering protes dan biasa.tapi setelah dijelaskan 
ornagtua paham dan terima. Apabila protes ditunjukkan 
jurnal penilaian. Orangtua juga sering mmeberikan usul dan 
sekolah terbuka. Di setiap kelas memiliki POT atau pengurus 
kelas orangtua untuk menyalurkan masukan-wasukan. 
 K : Untuk PTS laporan berdasarkan bidang studi dan dibagikan 
saat pengajian dan PAS berbentuk kuantitatif dibagikan saat 
menerima raport 
 H : Pas pengajian sekalian dibagikan hasil UTS. Biasanya habis 
UTS nilainya sudah dianalisis, selesai itu diprint terus 
dibagikan ke orangtua. Trus juga pada waktu raport-an. 
 P : Kalo ulangan selalu kami bagikan, hasil PTS dan PAS selalu 
dibagikan saat pertemuan dengan wali kelas dan wali murid 
biasanya secara terpadu atau pertemuan walimurid dengan 
lainnya. Sekolah kan mengadakan pengajian nah pada saat 
itu hasil dibagikan PTS dan kalo PAS kan jelas saat 
pembagian raport. Jadi sistemnya gini, ulangan dikoreksi, 
dianalisis, dibagikan ke anak, saya suruhanak untuk 
menaruhkan di portofolio, portofolio di bawa pulang di tanda 
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tangi oleh orangtua, setelah di tanda tangani kembali ke saya. 
Kalo untuk ke dinas ada sendiri, kalo PTS PAS guru diminta 
memberikan analisis penilaian tema yang sudah 
dilaksanakan, umpamanya untuk PTS tema 6,7, ditanda 
tangani kepala sekolah dan guru dijadikan satu dikirim ke 
UPT 
 SY : Hasil pelaporan dari siswa itu kita print dan dibagian ketika 
pengajian bersama, ada pertemuan paguyuban POT. Memang 
orangtua harus tau. Kalo untuk dinas hasil PTS, PAS 
semuanya dilaporkan ke dinas. Setiap habis penilaian itu 
dikumpulkan jadi satu dulu baru dikirim 
 Kesimpulan : Setelah ulangan hasil siswa diberikan kepada orangtua. 
Penilaian Tengah Semester diberikan ketika adanya kegiatan 
pengajian yang diselenggarakan oleh sekolah. Penilaian 
Akhir Semester diberikan ketika penerimaan raport 
berlangsung. 
    
15 Apasaja fasilitas yang diberikan oleh sekolah untuk pengembangan 
profesionalisme guru secara berkealanjutan? 
 DJ : Fasilitasnya mascem-macem misalnya kita perlu alat peraga 
tinggal minta saja, setiap tahun ajaran baru disuruh menulis 
apa saja kebutuhannya. Semester 1 awal masuk kebutuhan 
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kelas 1 apa saja dan setiap masing-masing kelas. Pemberian 
fasilitas tersebut ada prioritasnya mana yang lebih diperlukan 
dahulu. Selain itu juga ada pelatihan/workshop. Sebelumnya 
ditawari terlebih dahulu bapak-ibu guru memperlukan 
pelatihan/workshop apa di awal-awal kita masuk. Awal 
semester ini ada workshop pelatihan penilaian, ada juga 
pelatihan pembuatan PTK dengan kemampuannya 
 K : Dengan adanya dukungan internet dari skolah, pelatihan 
pembuatan video scrib atau video pembelajaran, pelatihan 
darinluar dan dukungan dari pihak sekolah penuh, serta 
apabila membutuhkan fasilitas dalam pembelajaran 
mengajukan keperluan tersebut ke bendahara sekolah dengan 
membuat catatan kebutuhan mayoritas di acc. 
 H : Disini termasuk lengkap, alat peraga dan alat pembelajaran 
kalau dinilai sudah lengkap. Bahkan disini dapat bantuan 
yang alat musik itu kan juga mungki kalau ada guru-guru 
yang mau meggunakan sudah tersedia. Selain itu juga ada 
workshop dari luar biasanya ditunjuk, jadi ibu kepala 
biasanya melihat ini tentang apa, kalau memang leibh 
cenderung ke pendidikan kebersihan itu biasanya guru 
olahraga. Jadi biasanya disesuaikan dengan guru-guru yang 
seusai. Kalaupun umum nanti giliran, seng kiro-kiro belum 
pernah nanti digilir. Nek umum tu kayak soal RPP, silabus, 
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memang semua guru bisa, kurikulm seperti itu. Sini 
mengundang juga pernah. Kemarin belum lama yang itu, 
pembelajaran tapi menggunakan aplikasi dari balaitekomdik, 
itu diajari aplikasi yang nanti pembelajarannya biar lebih 
menarik kan ada animasinya. Itu pernah, belum lama malah 
dan untuk semua guru. Bahkan SD yang satu gugus 
perwakilan itu diundang. Satu sekolahan yang diundang dua. 
 P : Banyak ya, satu dari media pembelajaran; bahan mentahnya sudah 
disediakan, ATK lengkap, ada fotokopi milik sekolah sendiri, 
LCD, trus ada laptop, fasilitas lainnya yaitu seperti KKG sekolah 
juga sangat membantu; itu kan sharing pendapat ya jadi sangat 
membantu. Kalo untuk fasilitasnya disini lengkap banget. Di ruang 
TIK anak-anak juga mendapatkan laptop tapi di Lab jadi tidak 
boleh dibawa kemana-mana, kalo untu guru mendapatkan bantuan 
laptop sebanyak 8 buah  tapi boleh digunakan hanya dilingkungan 
sekolah saja. Dulu ada KKG yang materinya membuat media 
pembelajaran, berupa video scrip dan macem-macem banyak ilmu 
yang didapet. Pelaksanaan KKG biasanya satu bulan sekali 
terkadang karena banyak sekali kegiatan disini ya mundur. 
 SY : Yang pertama kita ikut pelatihan-pelatihan, lewat workshop 
pelatihan K-13 misalnya. Ada juga yang mendaftarkan 
sendiri kemaren saya mengikuti pelatihan di gedung dakwah 
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waktu hari minggu 
 Kesimpulan : Fasilitas yang diberikan oleh sekolah untuk mengembangkan 
profesionalisme guru yaitu dengan adanya fasilitas lengkap 
penunjang proses pembelajaran, alat peraga, serta pelatihan-
pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak sekolah maupun 
pihak eksternal. 
    
16 Apakah guru dituntut untuk melaksanakan penelitian berbasis kelas? 
 DJ : Guru tidak dituntut dalam pembuatan PTK, karena 
kebutuhan masing-masing pada kenaikan pangkat atau 
mengurusi administrasi sudah ada 3x PTK. 
 K : Kalau dituntut tidak, tetapi tergantung kebutuhannya masing-
masing. Biasanya tuntutan dari setiap mengajukan kenaikan 
pangkat. 
 H : Tidak ada tuntutan kecuali yang nempuh kuliah sama yang 
mau naik pangkat tapi dia ngambilnya PTK, biasanya 
melakukan itu. Tapi kalau kebijakan bu kepala untuk 
membuat PTK itu tidak ada. 
 P : Kalo tuntutan tidak ada tapi ibu menyarankan apabila 
membuat PTK itu bagus sekali, bisa mendukung hal-hal yang 
lain. kalo di sekolah belum pernah tapi kalo skripsi dua kali 
 SY : Ada tuntutan juga membuat PTK itu. Memang guru-guru sini 
memang harus bisa membuat PTK. Kalo kemaren saya 
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membuat tapi secara kelompok tidak sendiri. Disini kan kelas 
IV tidak hanya satu ada beberapa kelas jadi kita membuat 
PTK secara keseluruhan untuk kelas IV. 
 Kesimpulan : Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas tidak ada 
tuntutan dari pihak Kepala sekolah. Hal ini dikarenakan PTK 
merupakan bagian dari adminitrasi kenaikan pangkat. 
    
17 Apakah di sekolah ini terdapat siswa yang berkebutuhan khusus? 
 DJ : Semuanya normal, namun dulu tahun 1980-an ada kebutuhan 
khusus. Di sini ada aturan untuk menerima siswa 
berkebutuhan khusus namun kebetulan tidak ada yang 
medaftar disini. 
 K : Untuk siswa yang berkebutuhan khusus tidak ada hanya 
siswa yang hyperaktif saja namun itu masih dalam batas 
wajar, semakin naik kelas semakin berkurang hyperaktifnya 
 H : Belum ada kalau yang benar-benar berkebutuhan khusus 
seperti cacat 
 P : Ada beberapa anak yang berkebutuhan khusus dan itu tidak 
boleh ditolak sekarang kelas IV. Sebenarnya dia kaya anak 
normal tapi sikapnya berbeda dengan yang lain, ada yang 
hiperaktif sekali, ada yang lambat sekali 
 SY : Tidak ada, ya cuma keterlambatan berpikir 
 Kesimpulan : Di SD N I Bantul tidak ada siswa yang berkebutuhan khusus 
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namun hanya terdapat siswa yang memiliki keterlambatan 
dalam berfikir. 























Lampiran 6. Kondensasi Data Hasil Wawancara 
 
KONDENSASI DATA HASIL WAWANCARA  
TIM PENGEMBANG KURIKULUM 
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN SEKOLAH DASAR RUJUKAN DI SD 
NEGERI I BANTUL 
 
1 Apa saja program dalam yang mendukung Kebijakan SD Rujukan? 
 DK : Yaitu untuk meningkatkan prestasi siswa baik akademik 
maupun non akademik 
 YL : Banyak sekali, dari jumlah siswanya, prestasi sekolah, 
prestasi siswa, luas lahannya, SDM, dan fasilitas sekolah 
 Kesimpulan : Program yang ada disekolah SD N I Bantul yaitu 
mengenai peningkatan prestasi siswa, jumlah siswa, 
prestasi sekolah, sarana dan prasarana, dan SDM sekolah. 
    
2 Apa saja kegiatan yang mendukung program tersebut ? 
 DK : Misalnya selain kegiatan pembelajaran di kelas, kami juga 
mengadakan tambahan jam pembelajaran sampai kelas VI, 
tapi khususnya kelas VI karena akan menghadapi ujian 
nasional. Kemudian untuk mengasah kemampuan siswa 
non akademik, kami mengadakan kegiatan ekstrakurikuler. 
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Kegiatan ekstrakuriuler disini banyak sekali, ada seni, 
bahasa inggris, karate, presenter, musik juga ada, dan 
masih banyak lagi. Selain itu anak diajak untuk kunjugan 
museum karena itu juga mendukung kegiatan 
pembelajaran juga untuk mengenal peninggalan sejarah. 
Sebenarnya ini kegiatan dari pemerintah namun sekolah 
sangat mendukung dengan adanya kegiatan tersebut tetapi 
belum semua sekolah melaksanakan. Sebelum ada 
keputusan dari pemerintah mengenai hal tersebut, 
sebelumnya sudah menerapkan. Selain itu ada outbond, 
outbond untuk kelas rendah. Outbond diadakan di sekitar 
karena orangtua siswa bisa ikut untuk mendampingi. Studi 
wisata juga ada. Sejak dulu tidak mesti untuk kelas berapa. 
Kalau ekstra untuk kelas I-VI. kebanyakan dari sekolah 
sendiri. Karena sejak dulu sekolah ini merupakan sekolah 
pusat, jaman dulu juga jadi sekolah RSBI kegiatan ini 
belum lengkap semua dilaksanakan. Sampai sekarang 
kegiatan ini masih jadi bekerja sama dengan orangtua dan 
dana bantuan pun bisa digunakan. Jadi dari dua-duanya, ya 
dari sekolah dan orangtuanya. Alhamdulillah orangtua 
disini dukungannya luar biasa. 
 YL : Ada ekstra, ada bimbingan. Ketika akan maju lomba ya di 
bimbing, jadi sifatnya insidental, sebelum mulai lomba 
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lama siswa di bimbing terus dan kita biasanya membuat 
Tim materinya yaitu tergantung misalnya bahasa Indonesia 
ya menulis, membuat cerpen atau puisi. Ketika sudah 
mendapatkan informasi kalau ada lomba, kita langsung 
membimbing ambil calon-calonnya siapa. Selain itu ada 
les/jam tambahan pelajaran, untuk semua kelas dan yang 
sudah terordinir itu kelas VI sudah melibatkan 
POT/Paguyuban Orangtua. Kalau kelas-kelas yang lain 
ada yang seluruh diberikan jam tambahan pelajaran dan 
ada juga yang hanya siswa-siswa tertentu yang memang 
membutuhkan jam tambahan pelajaran. 
 Kesimpulan : Kegiatan yang dapat mendukung program-program yang 
diselenggarakan yaitu kegiatan ekstrakurikuler, tambahan 
jam pelajaran, bimbingan lomba, rekreasi dan kegiatan 
dari Paguyuban Orangtua Siswa. Kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan yang ditujukan kepada siswa untuk 
mengasah kemampuan yang dimiliki. Kegiatan 
ekstrakurikuler terdiri dari  bahasa inggris, seni, karate, 
presenter, musik, dan lain-lainnya. Kegiatan tambahan jam 
pembelajaran bertujuan untuk memberikan materi 
tambahan diluar materi yang ada di buku K-13. Kegiatan 
tambahan jam pelajaran diselenggarakan disetiap kelas dan 
setiap jenjang. Namun disamping itu kegiatan tambahan 
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jam pembelajaran diselenggarakan untuk kelas IV 
dikarenakan akan menghadapi ujian nasional. Kegiatan 
bimbingan lomba diselenggarakan untuk membimbing 
siswa yang akan mengikuti perlombaan. Kegiatan 
kerjasama dengan Paguyuban Orangtua Siswa 
diselenggarakan untuk mendukung kegiatan yang 
diselenggarakan oleh sekolah. Untuk kegiatan yang tidak 
mendapat anggaran dana dari sekolah maka kegiatan 
tersebut akan diselenggarakan oleh Paguyuban Orangtua 
siswa pada kelas yang bersangkutan.   
    
3 Kurikulum apa yang digunakan ? 
 DK : Kurikulum 2013 dari tahun 2013 jadi sudah 4 tahun 
 YL : Kurikulum 2013 dan sudah meluluskan 1x jadi sudah 4 
tahun ya. Sebelumnya itu kita menggunakan KTSP, 
kemudian kemaren itu meluluskan pertama kali k-13 dan 
nilai rerata UN turun karena menggunakan double 
kurikulum tadi. Kalau missal anak-anak k-13 dalam 
keterampilan jago, tapi kalo untuk diadu tes lemah. Jadi ya 
menyesuaikan 
 Kesimpulan : Sudah sejak tahun 2013, SD N I Bantul menggunakan 
kurikulum 2013. 
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4 Bagaimana respon dari anak dengan adanya program tersebut ? 
 DK : Respon awalnya mengeluh tapi berjalannya waktu anak 
enjoy aja, nilai juga Alhamdulillah lumayan. Pertama kali 
awal kali sekolah ini menggunakan kurikulum rangkap 
karena klas VI sudah menggunakan k-13 jadi anjlok, dan 
harus menyesuaikan. Berbeda dengan waktu itu 
menggunakan kurikulum KTSP tidak terlalu kemrungsung 
tapi karena ini k-13 kemrungsung karena harus 1 semester 
menghabiskan untuk kurikulum k-13. Hal ini tentunya 
sudah tapi dinas kemungkinan sendiri kan kesulitan juga, 
masih kesulitan untuk mengatasi hal tersebut. Karenakan 
tetap ujiannya masih dijadikan satu tidak membedakan 
KTSP dan K-13 katanya irisan tapi ternyata irisannya 
hanya pada temanya saja. Sehingga kemaren kita tidak 
mau untuk di rangking dengan sekolah lain karena 
materinya jelas berbeda. tapi setelah di ranking 
Alhamdulillah sekolah ini tetap memegang rangking di 
atas 
 YL : Semua mendukung dan semuakan juga ujung-ujungnya 
untuk prestasi siswa juga, tetapi kalau anak-anak di tanya 
tentang SDR belum ngeh juga walaupun sudah di 
sosialisasi juga dan anak-anak sudah menjalankan seperti 
literasi setiap pagi udah berjalan, menyanyikan lagu wajib 
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dan lagu daerah setiap pagi udah berjalan, sebelum pulang 
berdoa. Untuk literasi 15 menit sebelum jam pelajaran dan 
sudha masuk di jadwal jadi tidak mengganggu jam 
pelajaran. Satu jam pelajaran 35 menit. Kadang-kadang 
kita beda dengan SD lainnya jam pulangnya walaupun 
sama-sama menggunakan k-13 karena literasi sudah 
dimasukkan di jadwal jadi nambah jam istilahnya. Kita 
masuk kelas pukul 07.00 tapi untuk mulai pembelajaran 
pukul 07.20 
 Kesimpulan : Di SD N I Bantul kegiatan pembelajaran dilaksanakan 
pukul 07.20 WIB. Masuk Bel sekolah pada pukul 07.00 
diisi dengan kegiatan berdoa,mengaji atau tadarusan, 
literasi dilanjutkan menyanyikan lagu daerah. Kegiatan-
kegiatan tersebut diselenggarakan diluar jam 
pembelajaran. Setiap pelajaran dengan durasi 35 menit. 
Dengan adanya kegiatan irisan kurikulum untuk ujian 
nasional maka respon siswa awalnya mengeluh namun 
pada akhirnya mendukung dengan rasa senang. Awal 
dampak yang diperoleh dari adanya kebijakan tersebut 
yaitu nilai rata-rata ujian nasional siswa turun tidak sesuai 
dengan target yang diinginkan.   
    
5 Apa saja fasilitas yang digunakan untuk mengembangkan 
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profesionalisme guru ? 
 DK : Ada, guru diberikan kelelauasaan dari kepala sekolah 
untuk mengembangkan diri mengikuti seminar, workhop, 
diklat, sangat diberikan keleluasaan oleh bu kepala 
sekolah. Kalo misalnya ada tujukan dari pusat itu biasanya 
kami bergilir biar rata jadi seperti kemaren kebetulan kami 
di kelas VI ada guru 2 ya, ada diklat diklat di solo bu win 
yang berangkat kemudian di bali saya yang berangkat. Jadi 
semuanya kebagian. Selain itu kami sendiri mengikuti 
workshop seminar gitu diberikan ijin oleh ibuk, setiap kali 
ada diklat online dari si Mous itu kami ikut, asalkan tidak 
mengganggu kinerja tidak masalah tapi namanya diklatkan 
pasti menggunakan jam pelajaran terutama biasanya yang 
dari pemerintah, sama ibuk tetap diijinkan tidak masalah. 
Karena itu kan memang demi kemajuan sekolah juga kan, 
gurunya banyak ilmunya kan dalam memberikan materi ke 
siswa tentunya dapat lebih banyak lagi. Bahkan biasanya 
harus mengeluarkan biaya sendiri pun guru-guru disini 
mau. Karena kan dari sekolah ada anggaran itu jadi di 
support jadi yang membiayai jadinya sekolah. Tapi kadang 
juga bayar sendiri juga, kadang fifty-fifty tapi kan kalau 
yang dari dinas itu gratis biasanya 
 YL : SDR awal itu dapat dana block green itu 30jt, yang 15jt 
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untuk perpustakaan dan 15 jt untuk peningkatan mutu 
guru, kemaren kita mengadakan diklat IT; dilakukan 3x 
selama satu semester kemaren dan diisi oleh pemateri dari 
BTTKP, dan diklat penilaian 1x kita mengambil dari 
UNY, kemudian diklat MIPA 2x tentang penggunaan alat 
peraga pemateri dari UNY, sama diklat dari pengawas. 
Persatu kegiatan satu hari dan kita mengundang 1 guru 
perwakilan dari satu gugus. Materi diklat penilaian analisis 
butir soal menggunakan aplikasi SPSS. Kalau diklat 
pengawas itu tentang pembuatan buku petunjuk SDR 
kemudian mengaplikasikan SDR ke Kurikulum yang lama 
dan apa yang perlu ditambahkan. Contoh kebijakan SDR 
masuk ke kurikulum seperti bikin buku petunjuk, 
kemudian kebijakan SDR itu sendiri. 
 Kesimpulan : Dengan adanya pemberian keleluasaan dari kepala 
sekolah, guru dapat mengembangkan diri dengan 
mengikuti pelatihan-pelatihan secara individu maupun 
pelatihan yang diseleggarakan oleh pihak sekolah serta 
pemerintah. Dengan adanya dana dari Kebijakan Sekolah 
Dasar Rujukan sebesar 15juta untuk peningkatan mutu, 
maka kepala sekolah mengadakan kegiatan pelatihan yang 
meliputi pelatihan penggunaan IT, alat peraga IPA, diklat 
penilaian serta diklat yang diselenggarakan oleh pengawas. 
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Dalam pelatihan yang diselenggarakan oleh Kepala 
Sekolah SD N I Bantul mengundang guru perwakilan 
dalam tingkatan Gugus Sekolah I yang setiap sekolahnya 1 
orang perwakilan. 
    
6 Bagaimana fasilitas atau sarana prasarana yang digunakan untuk 
mendukung SD Rujukan ? 
 DK : Karena dulu syarat RSBI harus lengkap sarana nya maka 
di setiap kelas sudah ada LCD, wifi, dan sebagainya 
sekolah sudah ada dan respon bapak ibu guru responnya 
juga sudah luar biasa dan memanfaatkan fasilitas yang 
telah disediakan. Karena kalo berpacu dengan buku kita 
tidak bisa maka dari itu kita harus crai buku reverensi 
download, kami sudah melaksanakannya sendiri tanpa 
harus ada tuntutan dari sekolah. 
 YL : Misalnya ada laboratorium, perpustakaan, jumlah siswa 
keseluruhan ada 470.an, tentang sanitasi 
 Kesimpulan : Sebelum SD N I Bantul ditunjuk sebagai SD Rujukan di 
Kabupaten Bantul, SD N I Bantul merupakan sekolah 
berstandar RSBI. Dengan adanya hal tersebut 
penyelenggaraan sekolah yang berbasis RSBI harus 
memiliki sarana yang lengkap seperti LCD, wifi, 
Laboratorium, Perpustakaan, dan Sanitasi. 
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7 Bagaimana cara untuk mengembangkan potensi anak ? 
 DK : Ada ekstra wajib seperti pramuka, bahasa inggris, tpa, 
tetapi selain itu ada yang diberi kekebasan karena kan 
bakat anak kan macem-macem jadi anak kita berikan 
angket yang mana nanti anak memilih untuk 
mengembangkan potensi non-akademik 
 YL : Ada beberapa guru yang memiliki bakat dan dilibatkan ke 
ekstra dan diberikan SK sebagai guru ekstra. Ada ekstra 
wajib dan pilihan. Esktra wajib harus diikuti yaitu tpa, bhs 
inggris, drum band, dan pilihan siswa memilih dua pilihan. 
Pilihan ada karate, tari, music, karawitan, renang, 
presenter, lukis. 
 Kesimpulan : Upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk 
mengembangkan potensi anak yaitu dengan adanya 
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler ini 
dibagi menjadi dua yaitu kegiatan ekstrakurikuler wajib 
dan ekstrakurikuler pilihan. Guna mendukung kegiatan 
tersebut, guru yang memiliki potensi lebih dibidangnya 
maka mendapatkan Surat Keputusan untuk menjadi guru 
ekstrakurikuler. 
    




 DK : Semua ini kalau dari partisipasi dari semua orangtua 
sangat luar biasa, bahkan kadang sampai sukarela 
membayar uang kkarate sendiri langsung kepada 
pelatihnya, dari les semuanya yang mengurus dari 
orangtua, guru tidak ikut menangani keuangannya tapi 
dilapori. Orangtua partisipasinya sangat luar biasa karena 
kan dari pemerintah sekolah negeri tidak boleh melakukan 
pemungutan tetapi itu inisiatif dari orangtua 
 YL : Secara fisik tentang lahan, lahannya kurang, untuk 
olahraga ajja belum di lahan sendiri, kalau olahraga harus 
jauh di deket masjid Agung kalau kelas yang rendah di 
kampung. 
 Kesimpulan : Faktor pendukung dalam pelaksanaan SD Rujukan yaitu 
dengan adanya partisipasi orangtua yang luar biasa serta 
fasilitas yang telah dimiliki oleh sekolah. Disamping itu 
faktor penghambat dalam pelaksanaan SD Rujukan yaitu 
secara fisik mengenai lahan kurang. Kurangnya lahan ini 
mengakibatkan siswa melakukan pembelajaran olahraga di 
lingkungan eksternal, seperti di Lapangan Dwiwindu dan 
di Lapangan Kampung Desa. 
    
9 Apasaja media pembelajaran yang digunakan ? 
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 DK : Kalau yang TI seperti ada LCD dan sejenisnya, trus kita 
menggunakan lingkugan sekitar. 
 YL : Dari pembelajaran di dalam kelas ada media elektronik 
dan lingkungan sekitar. 
 Kesimpulan : Media pembelajaran yang digunakan yaitu seperti media 
elektronik, serta lingkungan sekitar. 



















Lampiran 6. Kondensasi Data Hasil Wawancara 
 
KONDENSASI DATA HASIL WAWANCARA  
TIM EKSTRAKURIKULER  
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN SEKOLAH DASAR RUJUKAN DI SD 
NEGERI I BANTUL 
 
1 Apa saja program dari ekstrakurikuler yang diselenggarakan di SD N I 
Bantul ? 
 B : Dari senin : drumband, tari, selasa : karate, presenter, lukis, 
musik (olah vokal, piano, pianika, gitar, paduan suara), rabu 
: bahasa inggris untu kelas kecil, pramuka, kamis : bahasa 
inggris untuk kelas IV + V dan tari, jumat : karawitan, sabtu 
: renang, paduan suara, bahasa inggris, dan OSN. Tapi 
sebelum di pecah menjadi pernik-pernik ektra dibagi 
menjadi dua yaitu wajib dan pilihan. Wajib itu ada TPA, 
bahasa inggris, pramuka TIK. Tapi kalau TIK masuk di 
kelas pagi karena ini masuk di dinamika kurikulum. 
 DW : Macemnya banyak, ada tpa, tari, karate, lukis, karawitan, 
renang, presenter, tik. Kalau wajibnya bhasa inggris kelas I-
VI, TPA I-III, yang lainnya kita buat alternative dua pilihan. 
Jadi setiap anak itu memilih dua yang disukainya dan tidak 
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tabrakan dengan ekstra lain. ada music juga, music itu 
banyak tidak Cuma satu tapi all, dari hari senin-hari sabtu, 
ada paduan suara juga di hari sabtu 
 Kesimpulan : Kegiatan ekstrakurikuler di SD N I Bantul terbagi menjadi 
dua yakni ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan. 
Ekstrakurikuler wajib terdiri dari TPA, TIK, Bahasa Inggris 
dan Pramuka. Sedangkan, ekstrakurikuler pilihan terdiri dari 
drumband, tari, karate, presenter, lukis, musik (olah vokal, 
piano, pianika, gitar, paduan suara), karawitan, renang, 
paduan suara, bahasa inggris, dan OSN. 
    
2 Siapa yang mengajarkan atau bertanggungjawab atas program 
ekstrakurikuler terebut ? 
 B : PJ utama kepala sekolah kemudian koordinator nya saya, 
dan kader per ekstra. Untuk materi tarinya tari klasik. Kelas 
besar tari oglek. Karena minatnya banyak jadi dibagi 
menjadi dua kelas, kelas besar dan kelas kecil. Tapi yang 
aktif hanya sekitar 40an anak dari 50 org anak. Trus kita 
juga belajar juga misalnya belajar lukis dari nonton youtube, 
belajar teknik dasarnya seperti apa, agar kita memiliki 
modal untuk mengajar ketika guru lukis berhalangan hadir. 
Harapannya di mata siswa hasilnya tidak jelek, jika 
dijejerkan dengan hasil dari guru lukisnya ndak jauh beda. 
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Jadi di sini rumahnyanya jauh-jauh, jadi tidak mungkin 
kalau di canceled dan pjnya harus masuk. Anak-anak disini 
tu berbeda dengan anak-anak yang ada disekolah lain. 
mungkin karena fasilitas yang diberikan orangtuanya dan 
kepercayaan anak untuk tampil sangat tinggi 
 DW : Kalo PJ utama Kepala Sekolah kemudian koordinator nya 
Pak Bayu Krisnawan, dan kader per ekstra. Kebetulan tari 
saya. Kalau tari biasanya ada yapong, kertas dan topi. Kalau 
tradisional belum. Minat tari kelas kecil. Untuk saat ini yang 
ikut kelas kecil. Pembagian kelasnya senin kelas besar 
kamis kelas kecil. Alasan dua hari karena minatnya banyak. 
Peserta yang terdaftar 50an ada, tapi yang aktif 40. Pengajar 
ekstra kebanyakan juga dari kita, karena kita dianggap 
mampu, misalnya buprita memegang presenter karena 
dulunya penyiar radio tapi basicly guru bahasa inggris trus 
bekerja jadi penyiar radio 
 Kesimpulan : Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
Penanggungjawab utama yakni Bu Umi selaku Kepala 
Sekolah, kemudian koordinator nya pak bayu krisnawan, 
dan kader per ekstra. 
    




 B : Antusias anak-anak luar biasa, jadi disini tidak ada libur, 
nanti anak-anak waaa gitu jadi ya disni tu anak-anaknya luar 
biasa. Dulu pernah ada siswa yang ikut sampai 3 bahkan 4 
jadi sekarang untuk kuota kita batasi setiap anak maksimal 2 
ekstra pilihan 
 DW : Antusias anak itu sangat luar biasa. Semua yang di sini 
kritis, dari anaknya atau orangtuanya. Di sini kalau canceled 
dadakan tidak akan bisa . 90% anak dijemput. Jadi tidak 
mungkin kalo di cancel, pj nya harus masuk. Tantangannya 
seperti itu, guru harus mau belajar. Jadi kalau disini 
misalnya menggambar dengan pak bayu anak tidak tertarik 
akan ada masalah. Anaknya disini itu lomba udh biasa, 
berbeda dengan sekolah yang lain 
 Kesimpulan : Partisipasi dari siswa dalam penyelenggaraan kegiatan 
ekstrakurikuler ini luar biasa. Dahulu sebelum peraturan 
diperketat siswa mengikuti ekstrakurikuler lebih dari 2 
pilhan. Namun dengan adanya peraturan baru siswa hanya 
dapat mengikuti ekstrakurikuler maksimal 2 ekstrakurikuler 
pilihan. Dalam penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler 
harus berjalan sesuai dengan jadwal. Hal ini dikarenakan 
antusias siswa yang tinggi tidak ingin apabila kegiatan 
ekstrakurikuler diliburkan dan disamping itu apabila ada 
peliburan kegiatan ekstrakurikuler secara mendadak tidak 
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bisa karena dari 90% siswa dijemput. Sehingga tantangan 
untuk koordinator utama harus dapat belajar dan sewaktu-
waktu apabila guru ekstrakurikuler tidak dapat mengisi 
kelas maka dapat menggantikan guru tersebut. 
    
4 Bagaimana proses evaluasi dari program ekstrakurikuler ? 
 B : Di ending semester ada evaluasi. Misalnya termasuk 
drumband kemaren dapet juara satu tapi menurut kita 
standarnya masih terlalu rendah.  Patokannya juara satunya 
tinggi agar sekolah lain susah mengejarnya. Jadi menurut 
kita latihan kemaren masih bisa dimaksimalkan seperti itu. 
Kepinginnya kita rengreng seperti apa gitu. Ya kita melihat 
kita menunggu, dan mengeliminasi sesuai dengan minat dari 
anak. 
 DW : Di ending semester ada evaluasi. Misalnya termasuk 
drumband kemaren dapet juara satu tapi menurut kita 
standarnya masih terlalu biasa aja dan kita rasa belum 
maksimal. Sampai kostum kita yang memikirkan 
 Kesimpulan : Proses evaluasi dari kegiatan ekstrakurikuler yaitu 
dilakukan di akhir semester. Pengevaluasian ini dilihar dari 
tingkat partisipasi siswa dari kurun waktu tertentu kemudian 
dieliminasi sesuai dengan minat siswa. 
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5 Bagaimana fasilitas yang diberikan sekolah untuk mengembangkan 
ekstrakurikuler ? 
 B : Lebih cenderung ke sanitasi, pelatihan-pelatihan penilaian, 
diklat, tapi kalau yang terkait dengan ekstra kita tumbuh 
disini dan mengembangkan bakat yang kita miliki dan dari 
kerjasama antar guru. 
 DW : Fasilitas yang diberikan lebih banyak ke yang kurikulum 
karena pillotnya K-13. kalau yang terkait dengan ekstra kita 
tumbuh disini dan mengembangkan bakat yang kita miliki 
misalnya seperti dari pengalaman pribadi dan saling mengisi 
antar guru 
 Kesimpulan : Secara khusus fasilitas yang diberikan utuk menunjang 
kegiatan ekstraurikuler tidak ada. Hal-hal yang terkait 
dengan ekstrakurikuler tumbuh disni dan mengembangkan 
bakat yang dimiliki oleh guru. 
    
6 Bagaimana peluang dari perlombaan untuk setiap program 
ekstrakurikuler ? 
 B : Kalau untuk perlombaannya event presenter sedikit kalau 




 DW : Kalau untuk lomba presenter aku jarang liatnya, tapi kalau 
yang lain banyak. Tapi kalo anak-anak praktek presenter 
iya, kaya kemaren liputan kecil-kecilan. 
 Kesimpulan : Peluang perlombaan untuk setiap kegiatan ekstrakurikuler 
banyak hanya kalau untuk lomba presenter sedikit. Namun 
disamping itu untuk kegiatan ekstrakurikuler presenter 
dilatih untuk belajar liputan.   
    
7 Bagaimana anggaran dana yang digunakan untuk pelaksanaan program 
ekstrakurikuler ? 
 B : Dari komite, jadi setiap akhir bulan setiap koordinatornya 
setor daftar kehadiran ke saya. 
 DW : Dari komite, jadi setiap akhir bulan pak bayu rekap daftar 
kehadiran 
 Kesimpulan : Anggaran dana yang digunakan untuk pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu dari komite sekolah. Proses pendanaan 
tersebut yaitu koordinator utama merekap daftar kehadiran 
siswa kemudian menyerahkannya ke komite sekolah. 
    
8 Apakah ada hukuman untuk siswa yang tidak mengikuti ekstrakurikuler 
? 
 B : Kalo misal yang karate kalau tidak bisa di sekolah ya bisa di 
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gapensi terdekat atau dimana saja karena punya kartu 
anggota karate karenakan harus naik pangkat. Tapi sejauh 
ini yang wajib anak-anak beres. Kalau yang pilihan 
kehadirannya cukup bagus. 
 DW : Pastilah, terutama wajib, karena yang paling kita tegur yang 
wajib, inggris, TIK, TPA sama pramuka. Kita share ke guru 
kelasnya dulu. Tapi sejauh ini anak-anak yang wajib beres. 
Kalau yang pilihankan karena mereka suka kan jadi cukup 
bagus kehadirannya 
 Kesimpulan : Dalam pelaksanana kegiatan ekstrakurikuler ada tindakan 
yang diberian untuk siswa yang tidak hadir. Namun selama 
kegiatan ini berlangsung kehadiran siswa cukup bagus 
sehingga tidak ada suatu peringatan yang diberikan ke 
siswa. 
    
9 Apa hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program 
ekstrakurikuler ? 
 B : Minat anak yang masih naik turun dan suka ikut-ikutan 
temennya tapi untuk yang ekstra wajib ga ada masalah 
 DW : Minat anak masih labil, tapi kalau yang wajib beres 
karenakan yang pegang dari guru sini. Jadi anak-anak lebih 
menghormati. Kalau ijin biasanya anak-anak lapor dengan 
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guru kelas dan kemudian ijin ke guru yang membimbing les 
tersebut. 
 Kesimpulan : Hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu minat siswa yang masih cenderung 
belum stabil. 
    
10 Bagaimana peran orangtua siswa dalam mengembangkan program 
ekstrakurikuler ? 
 B : Orangtua disini kritis-kritis, missal guru pegang hp saat 
pembelajaran di laporkan padahal itu sedang teatringan 
untuk menunjang proses pembelajaran da nada masukan 
dari wali mengenai seni tari dan renang untuk dipecah. 
 DW : Orangtua disini kritis-kritis, missal guru pegang hp saat 
pembelajaran di laporkan padahal itu sedang teatringan 
untuk menunjang proses pembelajaran kebetulan wifi yang 
di lantai 2 tidak ada jadi di lantai dua modal teathring. 
Masukkan dari wali ekstra tari di pecah menjadi dua dan 
renang dipisah sesuai dengan kemampuan. 
 Kesimpulan : Peran orangtua dalam pengembangan kegiatan 
ekstrakurikuler sangat kritis seperti memberi masukan-
masukan untuk kebaikan kelangsungan kegiatan. 




Lampiran 7. Transkip Wawancara 
 
TRANSKIP WAWANCARA DENGAN PENDIDIK DI SD N I BANTUL 
 
1. Wawancara Pendidik  
a. Interviewer : Yuni Ekawati 
b. Interviewee : Darojah, S.Pd 
c. Jabatan interviewee : Guru Kelas Ib 
d. Tanggal  : 21 Februari 2017 
e. Tempat : Ruang Guru 
f. Waktu  : 07.10 – 07.55 WIB 
 
2. Pertanyaan Penelitian 
Y  : Kurikulum apa yang diterapkan di SD N I Bantul ? 
DJ : Kurikulum 2013, semuanya sudah menggunakan kurikulum 2013. 
Sekolah ini menggunakan Kurikulum 2013 sudah tahun ke IV. 
Y : Apakah sekolah memiliki bahan ajar yang bervariasi? Apabila iya, 
apasajakah bahan ajar yang digunakan tersebut ? 
DJ : Bahan ajar dari buku K-13, nanti dikembangkan sendiri pada materi 
yang dangkal asal tidak terlepas dengan KD nya. Contohnya 
menggunakan video pembelajaran dari youtube dan guru pernah dilatih 
dalam pembuatan video, selain itu dalam berhitung, siswa mencari daun 
yang berjatuhan dan dihitung seberapa banyak. Di samping itu juga 
menerapkan jiwa cinta lingkungan dengan menggunakan lingkungan 
dalam pembelajaran. Dibandinngkan sekolah lain teknologi pembelajaran 
di sini dapat dikatakan lebih maju.  
Y : Pendekatan seperti apakah yang digunakan dalam pembelajaran 
siswa? 





Y : Bagaimana cara menerapkan pembelajaran tersebut ? 
DJ : Kita sesuaikan dengan materi pelajaran misalnya diperlukan untuk 
bermain peran, kita bermain peran, disitu perlu diskusi atau demonstrasi 
ya kita digunakan itu. Karenakan kurikulum 2013 kan scientific. 
Kurikulum ini senang digunakan karena unntuk mengaktifkan anak, dari 
dulu mengajar saya lebih senang mengaktifkan anak-anak, saya sebagai 
fasilitator saja seperti itu. Sebenarnya Kurikulum 2013 sejak lama sudah 
ada. Dulu itu ada CBSA, Paikem, itu kan semuanya bertujuan untuk 
mengaktifkan anak. Saya mengajar sudah berpuluh-puluh tahun jadi 
merasakan semua itu sama. Karena kalau Cuma diceramahi siswa hanya 
rame sendiri. Sehingga anak harus diperankan agar seperti ini maka 
mereka aktif sambil main-main. 
Y : Media apa yang digunakan dalam mendukung pembelajaran 
tersebut? 
DJ  : Media juga bervariasi apalagi sekolah ini sekolah adhiwiyata dan 
sekolah sehat jadi semuanya bisa dijadikan sumber belajar yang aktual. 
Y  : Bagaimanakah sistem pembelajaran yang digunakan? Apakah satu 
arah atau berpusat pada siswa? 
DJ : Berpusat pada siswa, dari dulu mengajar saya lebih senang 
mengaktifkan anak-anak, saya sebagai fasilitator saja seperti itu. 
Sebenarnya Kurikulum 2013 sejak lama sudah ada. Dulu itu ada CBSA, 
Paikem, itu kan semuanya bertujuan untuk mengaktifkan anak. Saya 
mengajar sudah berpuluh-puluh tahun jadi merasakan semua itu sama. 
Karena kalau cuma diceramahi siswa hanya rame sendiri, sehingga anak 
harus diperankan agar seperti ini maka mereka aktif sambil main-main. 
Y : Bagaimanakah pola yang digunakan dalam pembelajaran? 
DJ : Sesuai dengan materinya dan bahan ajarnya tadi, kita sesuaikan. Untuk 
pembelajaran K-13 dimulai dari dirinya sendiri kemudian semakin luas 
dan meluas lagi dan semakin kompleks. Misalnya dari diri sendiri ada 




Y : Saat pembelajaran apakah guru menggunakan RPP yang 
sebelumnya telah dibuat? Apabila iya, Bagaimana penyususan RPP 
untuk pembelajaran? 
DJ : Di KKG juga sering di bahas, RPP dibuat bersama di KKG (Kelompok 
Kerja Guru) setiap hari sabtu diadakan. Jadi tugasnya sedikit ringan 
dibagi sesuai dengan tema. Dulu sebelum ada KKG guru membuat 
sendiri-sendiiri apalagi baru tahun ini serentak menggunakan Kurikulum 
2013 Cuma kelas I dan IV untuk sekolah yang lain. Tapi untuk sekolah 
Bantul I ini sudah 4 Tahun murni K-13. Kendalanya waktu itu yaitu 
sekolah lain masih KTSP sini sudah menggunakan K-13. Jadi dalam 
KKG itu kesulitan untuk bekerja bersama. Karena sekarang kelas I dan 
IV sudah wajib menggunakan K-13 jadi bisa sedikit ringan untuk 
membuat RPP. Semester 2 ini membuat penilaian, silabus, rpp dan 
perangkat penilaiannya di dalam satu Gugus dibimbing oleh pengawas 
kita. Kebijakan nasional seerentak tahun ini, kelas I dan IV. Di sini dulu 
menjadi sekolah percontohan. Anggota KKG satu gugus kurang lebih 
100 guru. Sebagai wadah peningkatkan mutu guru. 
Y : Bagaimana cara membangun partisipasi siswa agar aktif dalam 
pembelajaran? 
DJ : Memperhatikan individu masing-masing dan memotovasi anak-anak 
yang kurang aktif dengan caranya tersendiri, misalnya diajak sambil 
mainan dan diarahkan sesuai dengan KD, dan mainan tersebut bisa kita 
jadikan bahan ajar. Menumbuhkan motivasi belajar itu penting sekali. 
Karena anak-anak itu ada yang suka dirayu, agak suka dimarahi, ada 
yang biasa-biasa saja karena karakter anak macem-macem.  
Y : Bagaimanakah penilaian dalam pembelajaran dan untuk akhir 
semester? 
DJ : Di kurikulum 2013 ada penilaian Ki 1 (ibadah), Ki 2 penilaian sikap 
anak-anak, Ki 3 nilai pengetahuan, Ki 4 nilai Keterampilan. Yang sulit 
ini penilaian dari ke empat aspek bersebut. Untuk nilai sikap nilainya 
ABCD dan setiap guru harus mempunyai jurnal dan bukti fisik. Kita 
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bekerja sama dengan guru agama dan PKn. Untuk penilaian pengetahuan 
menggunakan perangkat penilaian biasa. KI-1 dan KI-2 menggunakan 
jurnal penilaian. Untuk KI-4 menggunakan rubrik penilaian. Rubrik 
penilaian, apa yang dinilai, pembaca misalnya ada kelancaran, intonasi. 
Kurikulum 2013 tidak menggunakan rengking tapi guru punya untuk 
pendekatan untuk memantau anak grafik prestasi dari anak. Tidak ada 
nilai D kaerna tidak bisa naik kelas, minimal nilai C. 
Y : Bagaimana pengembangan penilaian dalam pembelajaran yang 
digunakan? 
DJ : Dengan menggunakan angket, dengan memberikan tugas di rumah 
seperti proyek, karena ada tugas yang membutuhkan waktu lama dan 
harus melibatkan orangtua. Kan di K-13 harus melibatkan orangtua. 
Sekarang juga wali murid didekatkan tidak ada jarak, seperti saat ada 
kegiatan membuat geplak orangtua yang bisa di undang untuk menjadi 
narasumber atau pelatih. 
Y : Apakah menggunakan rubrik penilaian terhadap proses dan hasil 
belajar siswa? 
DJ : Kalo yang untuk pengetahuan tidak menggunakan rubrik penilaian. KI 4 
menggunakan rubrik atau lembar evaluasi.  
Y : Dalam melaksanakan bimbingan dan konseling, bagaimana cara 
melakukannya? Apakah disela pelajaran atau ada waktu tersendiri 
untuk melaksanakan BK? 
D : Melihat situasi apabila ada hal yang harus di BP maka harus dilakukan. 
Diluar jam pebelajaran. 
Y : Bagaimana pelaporan hasil penilaian pada siswa kepada orangtua, 
dan dinas pendidikan secara berkala? 
DJ : Untuk penilaian yang diberika orangtua berbentuk Buku, dan untuk 
dinas tidak ada, hanya meminta laporan nilai mid semester, uas seperti 
itu. Tanggapan Orangtua siswa disini kritis-kritis sering protes dan 
biasa.tapi setelah dijelaskan ornagtua paham dan terima. Apabila protes 
ditunjukkan jurnal penilaian. Orangtua juga sering mmeberikan usul dan 
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sekolah terbuka. Di setiap kelas memiliki POT atau pengurus kelas 
orangtua untuk menyalurkan masukan-wasukan.  
Y : Apasaja fasilitas yang diberikan oleh sekolah untuk pengembangan 
profesionalisme guru secara berkealanjutan? 
DJ : Fasilitasnya mascem-macem misalnya kita perlu alat peraga tinggal 
minta saja, setiap tahun ajaran baru disuruh menulis apa saja 
kebutuhannya. Semester 1 awal masuk kebutuhan kelas 1 apa saja dan 
setiap masing-masing kelas. Pemberian fasilitas tersebut ada prioritasnya 
mana yang lebih diperlukan dahulu. Selain itu juga ada 
pelatihan/workshop. Sebelumnya ditawari terlebih dahulu bapak-ibu guru 
memperlukan pelatihan/workshop apa di awal-awal kita masuk. Awal 
semester ini ada workshop pelatihan penilaian, ada juga pelatihan 
pembuatan PTK dengan kemampuannya 
Y : Apakah guru dituntut untuk melaksanakan penelitian berbasis 
kelas?  
DJ : Guru tidak dituntut dalam pembuatan PTK, karena kebutuhan masing-
masing pada kenaikan pangkat atau mengurusi administrasi sudah ada 3x 
PTK. 
Y : Apakah di sekolah ini terdapat siswa yang berkebutuhan khusus?  
DJ : Semuanya normal, namun dulu tahun 1980-an ada kebutuhan khusus. 
Di sini ada aturan untuk menerima siswa berkebutuhan khusus namun 











Lampiran 7. Transkip Wawancara 
 
TRANSKIP WAWANCARA DENGAN PENDIDIK DI SD N I BANTUL 
 
1. Wawancara Pendidik  
Interviewer : Yuni Ekawati 
Interviewee : Krisnawati, S.Pd 
Jabatan interviewee : Guru Kelas IId 
Tanggal  : 21 Februari 2017 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 10.10 – 10.55 WIB 
 
2. Pertanyaan Penelitian 
Y  : Kurikulum apa yang diterapkan di SD N I Bantul ? 
K : Sudah sejak awal kurikulum yang digunakan K-13 dan sekarang sudah 
semua kelas menggunakan K-13.  
Y : Apakah sekolah memiliki bahan ajar yang bervariasi? Apabila iya, 
apasajakah bahan ajar yang digunakan tersebut ? 
K : Buku K-13 tetapi materinya masih dikit jadi butuh penunjang lain, 
seperti bisa cari diinternet, buku perpustakaan. Karena kelemahan di K-
13 materi yang ada di buku K-13 belum optimal. Sehingga perlu 
tambahan. Anak apabila mendapat tugas diskusi materi kan juga 
kesulitan. Kemaren juga menggunakan video scrib (video scrib) sesuai 
dengan materi pembelajaran.  
Y : Pendekatan seperti apakah yang digunakan dalam pembelajaran 
siswa? 
K : Untuk kurikulum 2013 menggunakan pendekatan scientific. Pendekatan 






Y : Bagaimana cara menerapkan pembelajaran tersebut ? 
K : Dalam penerapannya disesuaikan dengan tema. Misalnya siswa 
membuat pertanyaan mengenai materi tersebut, siswa diberikan masalah 
kemudian tahap akhir siswa dan guru membuat kesimpulan. 
Y : Media apa yang digunakan dalam mendukung pembelajaran 
tersebut? 
K : Di sekolah setiap kelas memiliki LCD untuk digunakan menunjang 
proses pembelajaran. Penggunaan LCD sesuai kebutuhan dan bisa setiap 
hari menggunakan LCD. Karena mempermudah kita untuk melakukan 
pembelajaran. Selain LCD kita ada fasilitas internet juga.  
Y  : Bagaimanakah sistem pembelajaran yang digunakan? Apakah satu 
arah atau berpusat pada siswa? 
K : Berpusat pada anak, karena di K-13 untuk mengaktifkan siswa. 
Y : Bagaimanakah pola yang digunakan dalam pembelajaran? 
K  : Dengan diskusi dan juga menggunakan media saat pembelajaran 
Y : Saat pembelajaran apakah guru menggunakan RPP yang 
sebelumnya telah dibuat? Apabila iya, Bagaimana penyususan RPP 
untuk pembelajaran? 
K : Guru tidak selalu setiap hari membuat RPP terkadang menggunakan 
materi yang kemaren kemudian ditambahi, kalau ada yang kurang sesuai 
diperbaiki lagi, karena membuat RPP itu untuk materi satu hari tidak 
cukup satu hari. Untuk membuat RPP yang oke bisa jadi lebih dari 20 
lembar. Kelengkapan RPP bisa selesai saat waktu satu minggu sebelum 
penilaian dilakukan.  
Y : Bagaimana cara membangun partisipasi siswa agar aktif dalam 
pembelajaran? 
K : Untuk mengaktifkan siswa itu tergantung guru misalnya dengan 
bantuan media pembelajaran, media diskusi atau dengan siswa 
menceritakan suasana liburannya. Dengan adanya berbagai macam 
metode pembelajaran dan menggunakan video scrip membuat anak 
senang dan ketagihan. Karena menarik dan tidak membosankan.  
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Y : Bagaimanakah penilaian dalam pembelajaran dan untuk akhir 
semester? 
K : Penilaian berdasarkan aspek sikap, religious, kognitif, dan 
keterampilan. Kalau untuk aspek sikap penilaian dari guru walikelas 
dibantu oleh guru mata pelajaran untuk menjadi bahan pertimbangan. 
Aspek religius penilaian dari guru agama dan meminta pertimbangan dari 
wali kelas. Aspek kognitif berdasarkan penilaian tengah semester, 
penilaian akhir semester dan ujian harian. Terakhir aspek keterampilan 
dari guru kelas dengan menggunakan rubrik penilaian.  
Y : Bagaimana pengembangan penilaian dalam pembelajaran yang 
digunakan? 
K : Ada penilaian diri sendiri darisiswa, penilaian kepada temannya, dan 
penilaian dari guru sebelumnya (walikelas sebelumnya) 
Y : Apakah menggunakan rubrik penilaian terhadap proses dan hasil 
belajar siswa? 
K : Ya, karena rubrik penilaian digunakan untuk menilai aspek 
keterampilan. Kalau untuk hasil belajar siswa dengan menggunakan 
penilaian kognitif. 
Y : Dalam melaksanakan bimbingan dan konseling, bagaimana cara 
melakukannya? Apakah disela pelajaran atau ada waktu tersendiri 
untuk melaksanakan BK? 
K : Dengan cara situasional apabila ada suatu permasalahan. Terkadang 
bisa saja menggunakan waktu pembelajaran selama 1 jam. Di kelas ada 
kontrak belajarnya, apabila anak melanggar menulis di buku control 
kedisiplinan dan diberikan hukuman apabila lebih 3x dalam seminggu. 
Yang sering terjadi ada satu anak yang langganan telat dari berbagai 
faktor. Bimbingan yang diberikan berupa nasihat, ditanyai alasannya 
kenapa dan terkadang memimpin menyanyi. 
Y : Bagaimana pelaporan hasil penilaian pada siswa kepada orangtua, 
dan dinas pendidikan secara berkala? 
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K : Untuk PTS laporan berdasarkan bidang studi dan dibagikan saat 
pengajian dan PAS berbentuk kuantitatif dibagikan saat menerima raport. 
Y : Apasaja fasilitas yang diberikan oleh sekolah untuk pengembangan 
profesionalisme guru secara berkealanjutan? 
K : Dengan adanya dukungan internet dari skolah, pelatihan pembuatan 
video scrib atau video pembelajaran, pelatihan darinluar dan dukungan 
dari pihak sekolah penuh, serta apabila membutuhkan fasilitas dalam 
pembelajaran mengajukan keperluan tersebut ke bendahara sekolah 
dengan membuat catatan kebutuhan mayoritas di acc. 
Y : Apakah guru dituntut untuk melaksanakan penelitian berbasis 
kelas?  
K : Kalau dituntut tidak, tetapi tergantung kebutuhannya masing-masing. 
Biasanya tuntutan dari setiap mengajukan kenaikan pangkat.  
Y : Apakah di sekolah ini terdapat siswa yang berkebutuhan khusus?  
K : Untuk siswa yang berkebutuhan khusus tidak ada hanya siswa yang 
hyperaktif saja namun itu masih dalam batas wajar, semakin naik kelas 

















Lampiran 7. Transkip Wawancara 
 
TRANSKIP WAWANCARA DENGAN PENDIDIK DI SD N I BANTUL 
 
1. Wawancara Pendidik  
Interviewer : Yuni Ekawati 
Interviewee : Haris Prasetyo, S.Pd 
Jabatan interviewee : Guru Kelas IIIa 
Tanggal  : 23 Februari 2017 
Tempat : Ruang UKS 
Waktu  :  09.40 – 10.30 WIB 
 
2. Pertanyaan Penelitian 
Y  : Kurikulum apa yang diterapkan di SD N I Bantul ? 
H : Kurikulum 2013, di sini sudah tahun empat ke lima. Nek awale kan 
kelas satu sama empat terus kelas dua sama lima, pokoknya dari 
kurikulum ada kita pilot nya. Awalnya kita kelas satu sama empat, terus 
ganti tahun ya ketok e. Pokoknya kalau misalnya tahun kita emang lupa 
ya mbak ya, tapi pokoknya dari awal kurikulum itu ada kita udah jadi 
pilotnya karena yang sekolah ditunjuk sebagai pilot project kan sekolah 
yang inti. Tapi nek enggak salah selang setahun, 1 4 to terus selang 
setahun tambah yang dua lima, terus selang berikutnya yang tiga sampai 
enam, jadi sudah semua 
Y : Apakah sekolah memiliki bahan ajar yang bervariasi? Apabila iya, 
apasajakah bahan ajar yang digunakan tersebut ? 
H : Biasanya dari buku tema. Kalaupun nanti ada tambahan gurunya 
mencari sendiri lagi, tergantung gurunya. Misalnya nanti kalau dirasa 
matematikanya kurang ya cari sendiri buku yang buat mendukung itu. 
Nek saya tetap menggunakan buku yang KTSP itu, ya kadang 
tambahannya disitu to mbak, saya menggunakan buku itu memang. 
Misanya di tema itu sudah membahas angka yang besar-besar ya saya 
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awali lagi dari bilangan yang kecil-kecil itu. Kalau enggak seperti itu ya 
yang pinter ya sudah tapi nek yang kurang pinter ya haduuh repot. 
Y : Pendekatan seperti apakah yang digunakan dalam pembelajaran 
siswa? 
H : Kalau kurikulum 2013 pendekatannya scientific, 
Y : Bagaimana cara menerapkan pembelajaran tersebut ? 
H : Scientific itu ya kayak guru cuma memancing, anak sendiri yang 
menemukan, jadi dulu kita terkadang langsung menerangkan, tapi nek di 
kurikulum 2013 kan anak itu cenderung cuma dipancing, temanya 
tentang apa terus dipancing. Kayak yo memancingnya dengan pertanyaan 
yang sederhana. 
Y : Media apa yang digunakan dalam mendukung pembelajaran 
tersebut? 
H : LCD sama alat peraga sesuai dengan tema, misalnya kalau tentang jam 
ya berarti medianya jam 
Y  : Bagaimanakah sistem pembelajaran yang digunakan? Apakah satu 
arah atau berpusat pada siswa? 
H  : Jadi yang aktif itu lebih ke anak bukan dari guru. 
Y : Bagaimanakah pola yang digunakan dalam pembelajaran? 
H  : Lebih seringnya ke mandiri. walaupun nanti juga yang dikhususkan 
untuk diskusi ada, tapi kebanyakan itu mandiri, tergantung konteks 
pembelajarannya. Tapi biasanya kalau PPKn diskusi itu sering sekali. 
Kan memang awalnya kurikulum 2013 itu untuk membentuk akhlak 
sejak dini, sepaham saya dulu nek SD itu 70% itu memang untuk 
perbaikan akhlak, yang ilmu ilmu pengetahuan kayak itung-itungan itu 
dikesampingkan dulu, baru nanti kalau sudah SMP SMA itu sudah 50:50 
lah, nah nanti pada akhirnya kalau kuliah 70% pengetahuan, yang 30% 
akhlak karena sudah dianggap dari kecil akhlaknya wes apik. Tapi kan 
pada kenyataannya kan enggak bisa, di SD juga ada olimpiade, kan 
otomatis juga berlomba-lomba untuk menang. Kadang kan kayak enggak 
sinkron kan, terus ada olimpiade matematika, kan untuk anak SD 
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awalnya untuk akhlak, tapi kan nek sekolah juga pengen entuk nama juga 
to mbak, nek muridku menang kui rak mesti apik, jadi pada akhirnya 
yang diutamakan malah pelajaran ilmu ilmu itu, njuk akhlaknya yo muk 
diserahkan ke agama tok, kebanyakan kan yang budi pekerti itu di agama 
to mbak, padahal kalau sepaham saya itu tidak seperti itu tujuannya. 
Y : Saat pembelajaran apakah guru menggunakan RPP yang 
sebelumnya telah dibuat? Apabila iya, Bagaimana penyususan RPP 
untuk pembelajaran? 
H  : Biasanya masih dalam bentul file, kemarin waktu akreditasi sudah di 
print semua, kemarin sudah disimpan masing-masing. jadi disimpan 
masing-masing, tidak diarsip oleh sekolah. Soalnya kan kadang lain-lain. 
Tapi pada dasarnya kalau ada perubahan info tentang RPP, misalnya satu 
KD harus dua indikator seperti itu kan memang disampaikan ya memang 
harus seperti itu, tapi kan kadang-kadang ada modelnya lain-lain, 
metodenya ada yang ditambahi sendiri. 
Y : Bagaimana cara membangun partisipasi siswa agar aktif dalam 
pembelajaran? 
H  : Mungkin anak lebih banyak praktiknya, jadi anak lebih tertarik daripada 
cuma dengerin, ngerjain soal, terus dicocokkan, kalau cuma gitu-gitu aja 
anak bosan. Pernah to mbak saya suruh nanam biji kacang ijo, terus 
mereka tak suruh mencatat perkembangannya, ternyata anak suka. Tiap 
pagi-pagi tanpa harus disuruh ayo diukur itu, ternyata sudah diukur 
sendiri. Ternyata juga anak-anak lebih suka praktik, tapi materinya tidak 
selalu ada praktik. Mungkin ya gurunya dituntut untuk lebih kreatif. 
Y : Bagaimanakah penilaian dalam pembelajaran dan untuk akhir 
semester? 
H  : Penilaiannya tiap KD, biasanya tiap KD ada soal, misalnya bahasa 
indonesia KD berapa gitu ada berapa soal terus nanti dimunculkan 
muatan matematika KD ini berapa soal, KD ini berapa soal dan kemarin 
ada yang kurang pas, ada yang merugikan anak karena ada satu KD 
soalnya Cuma satu, jadi kalau salah anak dapat 0. Terus kita rapatkan 
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lagi, soalnya ditambahi lagi biar di KD itu lebih dari satu, minimal dua 
lah, kalau dua kan untuk bantu anak kan biar enggak dapat 0. Kadang itu 
pernah satu KD soalnya 1 cek poin, la nek salah yo uwis salah, nilainya 
jan benar-benar 0. Tapi kemarin sudah dirpatkan minimal dua atau tiga 
untuk satu KD. Kalo untuk yang penilaian akhir semester jadi memang 
sudah ada forum LMKKS yang membuat soal tingkat kecamatan atau 
kabupaten ya itu kan dikumpulkan, terus ada yang jadi editor, terus kalau 
sudah diedit dikasihkan ke percetakan, nanti terus kalau sudah jadi 
disuruh ngambil, biasanya ngambilnya kalau enggak di SD Jetis, di SD 
jejeran biasanya. 
Y : Bagaimana pengembangan penilaian dalam pembelajaran yang 
digunakan? 
H : Kan kalau penilaian kan ada standarnya. Ya ada praktik, ada lisan, ada 
tertulis. Yo mungkin dari segi akhlak anak itu juga dipertimbangkan, 
tidak selalu guru agama yang menilai akhlak, guru kelas kan otomatis 
lebih banyak tahu karena setiap hari ngaedepin, itu juga buat 
pertimbangan. 
Y : Apakah menggunakan rubrik penilaian terhadap proses dan hasil 
belajar siswa? 
H : Ada tergantung pada penilaiannya. 
Y : Dalam melaksanakan bimbingan dan konseling, bagaimana cara 
melakukannya? Apakah disela pelajaran atau ada waktu tersendiri 
untuk melaksanakan BK? 
H : Kalau disini penanganannya kalau BK kalau misalnya ada kasus disini 
yang menangani guru olah raga. Karena di SD berbeda ya mbak kalau 
dengan SMP atau SMK. Kalau di SD permasalahan seperti itu lebih 
diserahkan kepada wali kelas atau guru yang dipandang ahli, nah kalau 
disini yang dipandang ahli guru olah raga. 
Y : Bagaimana pelaporan hasil penilaian pada siswa kepada orangtua, 
dan dinas pendidikan secara berkala? 
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H : Pas pengajian sekalian dibagikan hasil UTS. Biasanya habis UTS 
nilainya sudah dianalisis, selesai itu diprint terus dibagikan ke orangtua. 
Trus juga pada waktu raport-an. 
Y : Apasaja fasilitas yang diberikan oleh sekolah untuk pengembangan 
profesionalisme guru secara berkealanjutan? 
H : Disini termasuk lengkap, alat peraga dan alat pembelajaran kalau dinilai 
sudah lengkap. Bahkan disini dapat bantuan yang alat musik itu kan juga 
mungki kalau ada guru-guru yang mau meggunakan sudah tersedia. 
Selain itu juga ada workshop dari luar biasanya ditunjuk, jadi ibu kepala 
biasanya melihat ini tentang apa, kalau memang leibh cenderung ke 
pendidikan kebersihan itu biasanya guru olahraga. Jadi biasanya 
disesuaikan dengan guru-guru yang seusai. Kalaupun umum nanti giliran, 
seng kiro-kiro belum pernah nanti digilir. Nek umum tu kayak soal RPP, 
silabus, memang semua guru bisa, kurikulm seperti itu. Sini mengundang 
juga pernah. Kemarin belum lama yang itu, pembelajaran tapi 
menggunakan aplikasi dari balaitekomdik, itu diajari aplikasi yang nanti 
pembelajarannya biar lebih menarik kan ada animasinya. Itu pernah, 
belum lama malah dan untuk semua guru. Bahkan SD yang satu gugus 
perwakilan itu diundang. Satu sekolahan yang diundang dua. 
Y : Apakah guru dituntut untuk melaksanakan penelitian berbasis 
kelas? 
H : Tidak ada tuntutan kecuali yang nempuh kuliah sama yang mau naik 
pangkat tapi dia ngambilnya PTK, biasanya melakukan itu. Tapi kalau 
kebijakan bu kepala untuk membuat PTK itu tidak ada. 
Y : Apakah di sekolah ini terdapat siswa yang berkebutuhan khusus?  








Lampiran 7. Transkip Wawancara 
 
TRANSKIP WAWANCARA DENGAN PENDIDIK DI SD N I BANTUL 
 
1. Wawancara Pendidik  
Interviewer : Yuni Ekawati 
Interviewee : Pritta Biasanti, S.Pd 
Jabatan interviewee : Guru Kelas Va 
Tanggal  : 24 Februari 2017 
Tempat : Kantin 
Waktu  : 10.00 – 10.45 WIB 
 
2. Pertanyaan Penelitian 
Y  : Kurikulum apa yang diterapkan di SD N I Bantul ? 
P : Dari kelas I-VI menggunakan Kurikulum 2013 
Y : Apakah sekolah memiliki bahan ajar yang bervariasi? Apabila iya, 
apasajakah bahan ajar yang digunakan tersebut ? 
P : Pembelajaran di lingkungan sekolah misalnya pengamatan umpamanya 
tema satu banjir , buku K-13, buku referensi KTSP,  kalo ada tugas 
kelompok di lingkungan rumah. 
Y : Pendekatan seperti apakah yang digunakan dalam pembelajaran 
siswa? 
P : Pendekatannya macem-macem, ada pendekatan scientific, pendekatan 
kooperatif ada, dan sebagainya karena kalo mengajar tidak bisa sak klek 
satu aja. 
Y : Bagaimana cara menerapkan pembelajaran tersebut ? 
P : Ya disesuaikan saja dengan materinya. Misalnya pendekatan kooperatif 
dengan diskusi, kalo yang scientific ya disesuaikan. Tapi pada dasarnya 
K-13 sendirinya akan menggunakan pendekatan-pendekatan tersebut. 




P : Media elektronik, dan bisa digunakan macam-macam dan bisa 
dimanfaatkan semua tema dan akan lebih mudah apabila buku materi 
disampaikan/ditayangkan di depan, membuat anak lebih fokus 
dibandingkan anak-anak disuruh membaca sendiri. Kalau ada materi 
bacaan, kadang anak-anak saya suruh membaca secara estafet, jadi biar 
nggak ngantuk. Penggunan LCD dan proyektor sangat besar sekali 
manfaatnya untuk pemahaman anak bagus sekali. 
Y  : Bagaimanakah sistem pembelajaran yang digunakan? Apakah satu 
arah atau berpusat pada siswa? 
P : Berpusat pada siswa karena kan K-13 yang diutamakan prosesnya 
bukan hasilnya. 
Y : Bagaimanakah pola yang digunakan dalam pembelajaran? 
P : Satu berkelompok, jelas. Saya pribadi di kelas itu punya kelompok 
sendiri yang saya ubah setiap ganti tema, karena anak bisa mengenal 
semuanya dan untuk tempat duduk setiap hari saya putar, jadi putarnya 
satu kursi. Misalnya geser seperti ular, dan saya memisahkan anak laki-
laki agar tidakbergerombol, dengan cara dua perempuan satu laki-laki. 
Hal tersebut ternyata sangat efektif.  
Y : Saat pembelajaran apakah guru menggunakan RPP yang 
sebelumnya telah dibuat? Apabila iya, Bagaimana penyususan RPP 
untuk pembelajaran? 
P : Setiap tahun RPP selalu baru. Biasanya ibu kepala sekolah memintanya 
itu setiap awal tahun ajaran itu kita sudah mempersiapkannya. Walaupun 
pada kenyataannya belum 100% dipersiapkan semua, tapi setidaknya 
sudah ada gambaran. Hal itu karena melihat tema yang ada, waktu yang 
ada dan kondisi yang saat itu terjadi. // guru memiliki kumpulan RPP 
sendiri-sendiri. Jadi lemari-lemari guru itu isinya RPP yang tebel. Setiap 
RPP ada rubriknya, jurnal (ada jurnal harian guru satu, yang kedua jurnal 
individu anak jadi mereka menilai dirinya sendiri), observasi dan lain 
sebagainya, itu semua harus terangkum to, jadi minimal tebel RPP 10 
lembar, itu aja dikit banget.  
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Y : Bagaimana cara membangun partisipasi siswa agar aktif dalam 
pembelajaran? 
P : Karena dikelas saya separo anteng dan separo aktif, yang anteng ya saya 
tanya. Nah terus dalam tugas kelompok; dalam satu kelompok itu saya 
pilih satu anak yang cerdas yang lainnya mendukung. Jadi selain melatih 
kepemimpinan juga melatih anak-anak yang anteng karena dipaksa oleh 
keadaan yang akhirnya mau aktif. Dan biasanya di K-13 itu di setiap 
pertemuan ada presentasi jadi dari situlah anak-anak terasah kemampuan 
berbicaranya.  
Y : Bagaimanakah penilaian dalam pembelajaran dan untuk akhir 
semester? 
P : Kalo penilaian K-13 ada 4 macem, Ki1, Ki2, Ki3, Ki4 itu dinilai. Yang 
kognitif rutin; yang harian ada, untuk penilain anak sehari-hari, kalo 
ulangan setiap sub tema selesai, PTS setiap tengah semester, sama PAS 
penilaian akhir semester itu diakhir. Penilaian berbentuk tes kalo untuk 
kognitif, kalo untuk keterampilan menyesuaikan rubrik yang ada. Kalo 
yang sikap sehari-hari itu pengamatan ya, Ki 1 kan shalat nah nanti anak-
anak saya suruh shalat bergantian. Ada shalat dzuhur bareng-bareng dan 
shalat duha sendiri-sendiri sebelum masuk kelas. PTS dan PAS itu Ki3 
Pengetahuan jadi kognitif menggunakan tes.  
Y : Bagaimana pengembangan penilaian dalam pembelajaran yang 
digunakan? 
P : Kalo nilainya udh bagus pengayaan kalo yang belum perbaikan. 
Y : Apakah menggunakan rubrik penilaian terhadap proses dan hasil 
belajar siswa? 
P : Itu untuk penilaian keterampilan dan menyesuaian rubrik yang ada. 
Misalnya rubrik berbicara mengenai tokoh-rokoh yang bergerak pada 
masa kerajaan islam umpamanya Sulan Hasanudin nanti rubriknya ada 
nilai 4 itu apa, 3 itu bisa apa, dan sebagainya itu ada dibuku semua. 
Rubriknya sudah ada dibuku, rubriknya sudah disesuaikan dibuku dan 
untuk Ki 4. Apasaja yang akan dinilai sudah ada di buku.  
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Y : Dalam melaksanakan bimbingan dan konseling, bagaimana cara 
melakukannya? Apakah disela pelajaran atau ada waktu tersendiri 
untuk melaksanakan BK? 
P : Tidak terprogram tapi ada seperti anak yang berangkatnya terlambat. 
Kalo saya pendekatannya lebih dari hati ke hati.  
Y : Bagaimana pelaporan hasil penilaian pada siswa kepada orangtua, 
dan dinas pendidikan secara berkala? 
P : Kalo ulangan selalu kami bagikan, hasil PTS dan PAS selalu dibagikan 
saat pertemuan dengan wali kelas dan wali murid biasanya secara terpadu 
atau pertemuan walimurid dengan lainnya. Sekolah kan mengadakan 
pengajian nah pada saat itu hasil dibagikan PTS dan kalo PAS kan jelas 
saat pembagian raport. Jadi sistemnya gini, ulangan dikoreksi, dianalisis, 
dibagikan ke anak, saya suruhanak untuk menaruhkan di portofolio, 
portofolio di bawa pulang di tanda tangi oleh orangtua, setelah di tanda 
tangani kembali ke saya. Kalo untuk ke dinas ada sendiri, kalo PTS PAS 
guru diminta memberikan analisis penilaian tema yang sudah 
dilaksanakan, umpamanya untuk PTS tema 6,7, ditanda tangani kepala 
sekolah dan guru dijadikan satu dikirim ke UPT.  
Y : Apasaja fasilitas yang diberikan oleh sekolah untuk pengembangan 
profesionalisme guru secara berkealanjutan? 
P : Banyak ya, satu dari media pembelajaran; bahan mentahnya sudah 
disediakan, ATK lengkap, ada fotokopi milik sekolah sendiri, LCD, trus 
ada laptop, fasilitas lainnya yaitu seperti KKG sekolah juga sangat 
membantu; itu kan sharing pendapat ya jadi sangat membantu. Kalo 
untuk fasilitasnya disini lengkap banget. Di ruang TIK anak-anak juga 
mendapatkan laptop tapi di Lab jadi tidak boleh dibawa kemana-mana, 
kalo untu guru mendapatkan bantuan laptop sebanyak 8 buah  tapi boleh 
digunakan hanya dilingkungan sekolah saja. Dulu ada KKG yang 
materinya membuat media pembelajaran, berupa video scrip dan macem-
macem banyak ilmu yang didapet. Pelaksanaan KKG biasanya satu bulan 
sekali terkadang karena banyak sekali kegiatan disini ya mundur. 
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Y : Apakah guru dituntut untuk melaksanakan penelitian berbasis 
kelas? 
P : Kalo tuntutan tidak ada tapi ibu menyarankan apabila membuat PTK itu 
bagus sekali, bisa mendukung hal-hal yang lain. kalo di sekolah belum 
pernah tapi kalo skripsi dua kali. 
Y : Apakah di sekolah ini terdapat siswa yang berkebutuhan khusus?  
P : Ada beberapa anak yang berkebutuhan khusus dan itu tidak boleh 
ditolak sekarang kelas IV. Sebenarnya dia kaya anak normal tapi 
sikapnya berbeda dengan yang lain, ada yang hiperaktif sekali, ada yang 
























Lampiran 7. Transkip Wawancara 
 
TRANSKIP WAWANCARA DENGAN PENDIDIK DI SD N I BANTUL 
 
1. Wawancara Pendidik  
Interviewer : Yuni Ekawati 
Interviewee : Sudaryanti M., S.Pd 
Jabatan interviewee : Guru Kelas IVb 
Tanggal  : 2 Maret 2017 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 10.10 – 10.55 WIB 
 
2. Pertanyaan Penelitian 
Y  : Kurikulum apa yang diterapkan di SD N I Bantul ? 
SY : Kurikulum 2013 
Y : Apakah sekolah memiliki bahan ajar yang bervariasi? Apabila iya, 
apasajakah bahan ajar yang digunakan tersebut ? 
SY : Pertama sumber buku bahan ajarnya, kedua gambar-gambar atau saya 
cari-cari yang ada lingkungan sekitar, misalnya yang sesuai dengan 
materi kita, karena pembelajaran tidak harus dikelas bisa dikebun, 
dihalaman, dan dimanapun begitu. 
Y : Pendekatan seperti apakah yang digunakan dalam pembelajaran 
siswa? 
SY : Kalo itu menggunakan pendekatan scientific.  
Y : Bagaimana cara menerapkan pembelajaran tersebut ? 
SY : Ya tinggal materi yang sedang dipelajari. Kalo materinya saya harus 
menggunakan media elektronik kita paparkan pake elektronik, kalo 
misalnya materinya tumbuh-tumbuhan saya menggunakan media kebun 




Y : Media apa yang digunakan dalam mendukung pembelajaran 
tersebut? 
SY : LCD itu, buku bahan ajarnya, buku pegangan guru, kemudian yang lain 
ya alat-alat yang mendukung pembelajaran tinggal materinya apa dan 
bagaimana kita seperti itu. 
Y  : Bagaimanakah sistem pembelajaran yang digunakan? Apakah satu 
arah atau berpusat pada siswa? 
SY : Kalo saya itu metode ceramah sudah tidak saya pakai jadi anak bisa 
lebih aktif. 
Y : Bagaimanakah pola yang digunakan dalam pembelajaran? 
SY  : Bermacam-macam, kalo saya itu metode ceramah sudah tidak saya 
pakai, metodenya diskusi, pemberian tugas, kemudian metode observasi. 
Y : Saat pembelajaran apakah guru menggunakan RPP yang 
sebelumnya telah dibuat? Apabila iya, Bagaimana penyususan RPP 
untuk pembelajaran? 
SY : Ya sehari sebelum pelaksana, ya namanya perencanaan jadi sebelum 
dilaksanakan sduah membuat. Karena RPP itu harus sesuai dengan yang 
diberikan, anak-anak kalo dinilai paling tidak sudah mendekati 90%, 
cuma anak satu dua yang sulit dikelas saya itu. Memang mungkin daya 
pikirnya kurang cerdas. Untuk mengantisipasinya ya kitatambah les, 
nanti dikasih tugas-tugas dirumah sebagai tindak lanjut. 
Y : Bagaimana cara membangun partisipasi siswa agar aktif dalam 
pembelajaran? 
SY : Kita selingi nyanyian, kalo tidak kita selingi dengan “siapa yang dapat 
nanti tak kasih hadiah, itu nanti anak sudah mikir terus, anak itu tidak ada 
yang mainan gitu, jadi kita selingi pancingan biar fokus pada pelajaran. 
Y : Bagaimanakah penilaian dalam pembelajaran dan untuk akhir 
semester? 
SY : Penilaian ada penilaian produk, penilaian projek, dan bermacem-macem 
nilainya. Untuk harian menggunakan tes, dan ya menggunakan aplikasi 
tapi aplikasinya masing-masing 
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Y : Bagaimana pengembangan penilaian dalam pembelajaran yang 
digunakan? 
SY : Ya kita mengadakan perbaikan. 
Y : Apakah menggunakan rubrik penilaian terhadap proses dan hasil 
belajar siswa? 
SY : Setiap KD bobotnya berbeda-beda, jadi ya memang ada nominalnya 
misalnya di dalam satu KD itu ada dua Ki, setiap nilainya saja sudah 
berbeda. Ada rubriknya setiap sub tema kita buat penilaian itu. 
Y : Dalam melaksanakan bimbingan dan konseling, bagaimana cara 
melakukannya? Apakah disela pelajaran atau ada waktu tersendiri 
untuk melaksanakan BK? 
SY : Saya ambil jam setelah pelajaran sekitar 15 menit saya panggil anak 
tersebut, untuk diberi arahan-arahan harus berbuat baik, tidak boleh 
nakal, tidak boleh malas. Jadi kalo ada sifat atau sikapnya yang aneh gitu 
hlo saya lakukan bimbingan. Buku pelanggaranpun ada, jadi setiap anak 
melakukan pelanggaran anak menulis di buku tersebut biar anakitu jera 
takut gitu hlo biar disiplin. 
Y : Bagaimana pelaporan hasil penilaian pada siswa kepada orangtua, 
dan dinas pendidikan secara berkala? 
SY : Hasil pelaporan dari siswa itu kita print dan dibagian ketika pengajian 
bersama, ada pertemuan paguyuban POT. Memang orangtua harus tau. 
Kalo untuk dinas hasil PTS, PAS semuanya dilaporkan ke dinas. Setiap 
habis penilaian itu dikumpulkan jadi satu dulu baru dikirim 
Y : Apasaja fasilitas yang diberikan oleh sekolah untuk pengembangan 
profesionalisme guru secara berkealanjutan? 
SY : Yang pertama kita ikut pelatihan-pelatihan, lewat workshop pelatihan 
K-13 misalnya. Ada juga yang mendaftarkan sendiri kemaren saya 
mengikuti pelatihan di gedung dakwah waktu hari minggu. 




SY : Ada tuntutan juga membuat PTK itu. Memang guru-guru sini memang 
harus bisa membuat PTK. Kalo kemaren saya membuat tapi secara 
kelompok tidak sendiri. Disini kan kelas IV tidak hanya satu ada 
beberapa kelas jadi kita membuat PTK secara keseluruhan untuk kelas 
IV. 
Y : Apakah di sekolah ini terdapat siswa yang berkebutuhan khusus?  



























Lampiran 7. Transkip Wawancara 
 
TRANSKIP WAWANCARA DENGAN TIM PENGEMBANG 
KURIKULUM DI SD N I BANTUL 
 
1. Wawancara Tim Pengembang Kurikulum 
Interviewer : Yuni Ekawati 
Interviewee : Yuni Lestariningsih, S.Pd 
Jabatan interviewee : Guru Kelas VIa & Tim Pengembang Kurikulum 
Tanggal  : 22 Februari 2017 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 10.05 – 10.45 WIB 
 
2. Pertanyaan Penelitian 
Y : Apa saja program dalam yang mendukung Kebijakan SD 
Rujukan? 
YL : Banyak sekali, dari jumlah siswanya, prestasi sekolah, prestasi siswa, 
luas lahannya, SDM, dan fasilitas sekolah  
Y : Apa saja kegiatan yang mendukung program tersebut ? 
YL : Ada ekstra, ada bimbingan. Ketika akan maju lomba ya di bimbing, jadi 
sifatnya incidental, sebelum mulai lomba lama siswa di bimbing terus 
dan kita biasanya membuat Tim materinya yaitu tergantung misalnya 
bahasa Indonesia ya menulis, membuat cerpen atau puisi. Ketika sudah 
mendapatkan informasi kalau ada lomba, kita langsung membimbing 
ambil calon-calonnya siapa. Selain itu ada les/jam tambahan pelajaran, 
untuk semua kelas dan yang sudah terordinir itu kelas VI sudah 
melibatkan POT/Paguyuban Orangtua. Kalau kelas-kelas yang lain ada 
yang seluruh diberikan jam tambahan pelajaran da nada juga yang hanya 
siswa-siswa tertentu yang memang membutuhkan jam tambahan 
pelajaran.  
Y : Kurikulum apa yang digunakan ? 
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YL : Kurikulum 2013 dan sudah meluluskan 1x jadi sudah 4 tahun ya. 
Sebelumnya itu kita menggunakan KTSP, kemudian kemaren itu 
meluluskan pertama kali k-13 dan nilai rerata UN turun karena 
menggunakan double kurikulum tadi. Kalau missal anak-anak k-13 
dalam keterampilan jago, tapi kalo untuk diadu tes lemah. Jadi ya 
menyesuaikan. 
Y : Bagaimana respon dari anak dengan adanya program tersebut ? 
YL : Semua mendukung dan semuakan juga ujung-ujungnya untuk prestasi 
siswa juga. Tetapi kalau anak-anak di tanya tentang SDR belum ngeh 
juga walaupun sudah di sosialisasijuga dan anak-anak sudah menjalankan 
seperti literasi setiap pagi udah berjalan, menyanyikan lagu wajib dan 
lagu daerah setiap pagi udah berjalan, sebelum pulang berdoa. Untuk 
literasi 15 menit sebelum jam pelajaran dan sudha masuk di jadwal jadi 
tidak mengganggu jam pelajaran. Satu jam pelajaran 35 menit. Kadang-
kadang kita beda dengan SD lainnya jam pulangnya walaupun sama-
sama menggunakan k-13 karena literasi sudah dimasukkan di jadwal jadi 
nambah jam istilahnya. Kita masuk kelas pukul 07.00 tapi untuk mulai 
pembelajaran pukul 07.20 
Y : Apa saja fasilitas yang digunakan untuk mengembangkan 
profesionalisme guru ? 
YL : SDR awal itu dapat dana block green itu 30jt, yang 15jt untuk 
perpustakaan dan 15 jt untuk peningkatan mutu guru, kemaren kita 
mengadakan diklat IT; dilakukan 3x selama satu semester kemaren dan 
diisi oleh pemateri dari BTTKP, dan diklat penilaian 1x kita mengambil 
dari UNY, kemudian diklat MIPA 2x tentang penggunaan alat peraga 
pemateri dari UNY, sama diklat dari pengawas. Persatu kegiatan satu 
hari dan kita mengundang 1 guruperwakilan dari satu gugus. Materi 
diklat penilaian analisis butir soal menggunakan aplikasi SPSS. Kalau 
diklat pengawas itu tentang pembuatan buku petunjuk SDR kemudian 
mengaplikasikan SDR ke Kurikulum yang lama dan apa yang perlu 
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ditambahkan. Contoh kebijakan SDR masuk ke kurikulum seperti bikin 
buku petunjuk, kemudian kebijakan SDR itu sendiri.  
Y : Bagaimana fasilitas atau sarana prasarana yang digunakan untuk 
mendukung SD Rujukan ? 
YL : Misalnya ada laboratorium, perpustakaan, jumlah siswa keseluruhan 
ada 470.an, tentang sanitasi 
Y : Bagaimana cara untuk mengembangkan potensi anak ? 
YL : Ada beberapa guruyang memiliki bakat dan dilibatkan ke ekstra dan 
diberikan SK sebagai guru ekstra. Ada ekstra wajib dan pilihan. Esktra 
wajib harus diikuti yaitu tpa, bhs inggris, drum band, dan pilihan siswa 
memilih dua pilihan. Pilihan ada karate, tari, music, karawitan, renang, 
presenter, lukis,  
Y : Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
SD Rujukan ? 
YL : Secara fisik tentang lahan, lahannya kurang, untuk olahraga ajja belum 
di lahan sendiri, kalau olahraga harus jauh di deket masjid Agung kalau 
kelas yang renadh di kampung.  
Y : Apasaja media pembelajaran yang digunakan ? 













Lampiran 7. Transkip Wawancara 
 
TRANSKIP WAWANCARA DENGAN TIM EKSTRAKURIKULER 
DI SD N I BANTUL 
 
1. Wawancara Tim Ekstrakurikuler 
Interviewer : Yuni Ekawati 
Interviewee : Bayu Krisnawan, S.Pd 
Jabatan interviewee : Guru Kelas Vb & Tim Ekstrakurikuler 
Tanggal  : 23 Februari 2017 
Tempat : Ruang UKS 
Waktu  : 08.05 – 08.45 WIB 
 
2. Pertanyaan Penelitian 
Y  : Apa saja program dari ekstrakurikuler yang diselenggarakan di 
SD N I Bantul ? 
B : Dari senin : drumband, tari, selasa : karate, presenter, lukis, music (olah 
vokal, piano, pianika, gitar, paduan suara), rabu : bahasa inggris untu 
kelas kecil, pramuka, kamis : bahasa inggris untuk kelas IV + V dan tari, 
jumat : karawitan, sabtu : renang, paduan suara, bahasa inggris, dan 
OSN. Tapi sebelum di pecah menjadi pernik-pernik ektra dibagi menjadi 
dua yaitu wajib dan pilihan. Wajib itu ada TPA, bahasa inggris, pramuka 
TIK. Tapi kalau TIK masuk di kelas pagi karena ini masuk di dinamika 
kurikulum. 
Y  : Siapa yang mengajarkan atau bertanggungjawab atas program 
ekstrakurikuler terebut ? 
B : PJ utama Kepala Sekolah kemudian koordinatornya saya, dan kader per 
ekstra. Untuk materi tarinya tari klasik. Kelas besar tari oglek. Karena 
minatnya banyak jadi dibagi menjadi dua kelas, kelas besar dan kelas 
kecil. Tapi yang aktif hanya sekitar 40an anak dari 50 org anak. Trus kita 
juga belajar juga misalnya belajar lukis dari nonton youtube, belajar 
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teknik dasarnya seperti apa, agar kita memiliki modal untuk mengajar 
ketika guru lukis berhalangan hadir. Harapannya di mata siswa hasilnya 
tidak jelek, jika dijejerkan dengan hasil dari guru lukisnya ndak jauh 
beda. Jadi di sini rumahnyanya jauh-jauh, jadi tidak mungkin kalau di 
canceled dan pjnya harus masuk. Anak-anak disini tu berbeda dengan 
anak-anak yang ada disekolah lain. mungkin karena fasilitas yang 
diberikan orangtuanya dan kepercayaan anak untuk tampil sangat tinggi 
Y  : Bagaimana partisipasi dari siswa dalam penyelenggaraan 
ekstrakurikuler ? 
B  : Antusias anak-anak luar biasa, jadi disini tidak ada libur, nanti anak-
anak waaa gitu jadi ya disni tu anak-anaknya luar biasa. Dulu pernah ada 
siswa yang ikut sampai 3 bahkan 4 jadi sekarang untuk kuota kita batasi 
setiap anak maksimal 2 ekstra pilihan 
Y  : Bagaimana proses evaluasi dari program ekstrakurikuler ? 
B : Di ending semester ada evaluasi, misalnya termasuk drumband kemaren 
dapet juara satu tapi menurut kita standarnya masih terlalu rendah.  
Patokannya juara satunya tinggi agar sekolah lain susah mengejarnya. 
Jadi menurut kita latihan kemaren masih bisa dimaksimalkan seperti itu. 
Kepinginnya kita rengreng seperti apa gitu. Ya kita melihat kita 
menunggu, dan mengeliminasi sesuai dengan minat dari anak. 
Y : Bagaimana fasilitas yang diberikan sekolah untuk mengembangkan 
ekstrakurikuler ? 
B : Lebih cenderung ke sanitasi, pelatihan-pelatihan penilaian, diklat, tapi 
kalau yang terkait dengan ekstra kita tumbuh disini dan mengembangkan 
bakat yang kita miliki. Dan dari kerjasama antar guru. 
Y  : Bagaimana peluang dari perlombaan untuk setiap program 
ekstrakurikuler ? 
B : Kalau untuk perlombaannya event presenter sedikit kalau yang lain 
banyak event-event seperti lomba bahasa inggris, lukis. 
Y  : Bagaimana anggaran dana yang digunakan untuk pelaksanaan 
program ekstrakurikuler ?  
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B : Dari komite, jadi setiap akhir bulan setiap koordinatornya setor daftar 
kehadiran ke saya. 
Y  : Apakah ada hukuman untuk siswa yang tidak mengikuti 
ekstrakurikuler ? 
B  : Kalo misal yang karate kalau tidak bisa di sekolah ya bisa di gapensi 
terdekat atau dimana saja karena punya kartu anggota karate karenakan 
harus naik pangkat. Tapi sejauh ini yang wajib anak-anak beres. Kalau 
yang pilihan kehadirannya cukup bagus,  
Y  : Apa hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program 
ekstrakurikuler ? 
B : Minat anak yang masih naik turun dan suka ikut-ikutan temennya tapi 
untuk yang ekstra wajib ga ada masalah. 
Y : Bagaimana peran orangtua siswa dalam mengembangkan program 
ekstrakurikuler ? 
B : Orangtua disini kritis-kritis, missal gurupegang hp saat pembelajaran di 
laporkan padahal itu sedang teatringan untuk menunjang proses 















Lampiran 7. Transkip Wawancara 
 
TRANSKIP WAWANCARA DENGAN TIM EKSTRAKURIKULER 
DI SD N I BANTUL 
 
1. Wawancara Tim Ekstrakurikuler 
Interviewer : Yuni Ekawati 
Interviewee : Dewanti Mashitoh L., S.Pd 
Jabatan interviewee : Guru Kelas IIIb & Tim Ekstrakurikuler 
Tanggal  : 23 Februari 2017 
Tempat : Ruang UKS 
Waktu  : 08.50 – 09.35 WIB 
 
2. Pertanyaan Penelitian 
Y  : Apa saja program dari ekstrakurikuler yang diselenggarakan di 
SD N I Bantul ? 
DM : Macemnya banyak, ada TPA, tari, karate, lukis, karawitan, renang, 
presenter, TIK. Kalau wajibnya bhasa inggris kelas I-VI, TPA I-III, yang 
lainnya kita buat alternative dua pilihan. Jadi setiap anak itu memilih dua 
yang disukainya dan tidak tabrakan dengan ekstra lain. ada music juga, 
music itu banyak tidak cuma satu tapi all, dari hari senin-hari sabtu, ada 
paduan suara juga di hari sabtu 
Y  : Siapa yang mengajarkan atau bertanggungjawab atas program 
ekstrakurikuler terebut ? 
DM : Kalo PJ utama kepala sekolah kemudian koordinatornya Pak Bayu 
Krisnawan, dan kader per ekstra. Kebetulan tari saya. Kalau tari biasanya 
ada yapong, kertas dan topi. Kalau tradisional belum. Minat tari kelas 
kecil. Untuk saat ini yang ikut kelas kecil. Pembagian kelasnya senin 
kelas besar kamis kelas kecil. Alasan dua hari karena minatnya banyak. 
Peserta yang terdaftar 50an ada, tapi yang aktif 40. Pengajar ekstra 
kebanyakan juga dari kita, karena kita dianggap mampu, misalnya 
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buprita memegang presenter karena dulunya penyiar radio tapi basicly 
guru bahasa inggris trus bekerja jadi penyiar radio. 
Y  : Bagaimana partisipasi dari siswa dalam penyelenggaraan 
ekstrakurikuler ? 
DM : Antusias anak itu sangat luar biasa. Semua yang di sini kritis, dari 
anaknya atau orangtuanya. Di sini kalau canceled dadakan tidak akan 
bisa . 90% anak dijemput. Jadi tidak mungkin kalo di cancel, pj nya 
harus masuk. Tantangannya seperti itu, guru harus mau belajar. Jadi 
kalau disini misalnya menggambar dengan pak bayu anak tidak tertarik 
akan ada masalah. Anaknya disini itu lomba udh biasa, berbeda dengan 
sekolah yang lain.   
Y  : Bagaimana proses evaluasi dari program ekstrakurikuler ? 
DM : Di ending semester ada evaluasi. Misalnya termasuk drumband 
kemaren dapet juara satu tapi menurut kita standarnya masih terlalu biasa 
aja dan kita rasa belum maksimal. Sampai kostum kita yang memikirkan. 
Y : Bagaimana fasilitas yang diberikan sekolah untuk mengembangkan 
ekstrakurikuler ? 
DM : Fasilitas yang diberikan lebih banyak ke yang kurikulum karena 
pillotnya k-13. kalau yang terkait dengan ekstra kita tumbuh disini dan 
mengembangkan bakat yang kita miliki misalnya seperti dari pengelaman 
pribadi. Dan saling mengisi antar guru. 
Y  : Bagaimana peluang dari perlombaan untuk setiap program 
ekstrakurikuler ? 
DM : Kalau untuk lomba presenter aku jarang liatnya, tapi kalau yang lain 
banyak. Tapi kalo anak-anak praktek presenter iya, kaya kemaren liputan 
kecil-kecilan. 
Y  : Bagaimana anggaran dana yang digunakan untuk pelaksanaan 
program ekstrakurikuler ?  
DM : Dari komite, jadi setiap akhir bulan pak bayu rekap daftar kehadiran 




DM : Pastilah, terutama wajib. Karena yang paling kita tegur yang wajib, 
inggris, TIK, TPA sama pramuka. Kita share ke guru kelasnya dulu. Tapi 
sejauh ini anak-anak yang wajib beres. Kalau yang pilihankan karena 
mereka suka kan jadi cukup bagus kehadirannya 
Y  : Apa hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan program 
ekstrakurikuler ? 
DM : Minat anak masih labil, tapi kalau yang wajib beres karenakan yang 
pegang dari guru sini. Jadi anak-anak lebih menghormati. Kalau ijin 
biasanya anak-anak lapor dengan guru kelas dan kemudian ijin ke guru 
yang membimbing les tersebut. 
Y : Bagaimana peran orangtua siswa dalam mengembangkan program 
ekstrakurikuler ? 
DM : Orangtua disini kritis-kritis, missal gurupegang hp saat pembelajaran di 
laporkan padahal itu sedang teatringan untuk menunjang proses 
pembelajaran kebetulan wifi yang di lantai 2 tidak ada jadi di lantai dua 
modal teathring. Masukkan dari wali ekstra tari di pecah menjadi dua dan 















Lampiran 7. Transkip Wawancara 
 
TRANSKIP WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH  
DI SD N I BANTUL 
 
1. Wawancara Kepala Sekolah  
g. Interviewer : Yuni Ekawati 
h. Interviewee : Umi Fatonah, M.Pd 
i. Jabatan interviewee : Kepala Sekolah 
j. Tanggal  : 3 Maret 2017 
k. Tempat : Ruang Ruang Kepala Sekolah 
l. Waktu  : 07.20 – 07.50 WIB 
 
2. Pertanyaan Penelitian  : 
Y : Apa yang dimaksud dengan Sekolah Dasar Rujukan ? 
U : Sekolah dasar yang akan menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah dasar 
yang ada di kabupaten Bantul. SD I Bantul menjadi sekolah dasar 
rujukan dari tahun 2015.  
Y : Apa saja program yang mendukung dari kebijakan Sekolah Dasar 
Rujukan? 
U : Yaitu satu peningkatan mutu pendidikan, yang kedua adalah 
peninngkatan sarana dan prasarana yang ada di sekolah. Kemudian 
peningkatan kapasitas guru dan kepala sekolah.  
Y : Apa saja kegiatan dari program-program yang diselenggarakan 
untuk mendukung Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan ? 
U : Untuk peningkatan mutu pendidikan itu antara lain disekolah kita 
melaksanakan pembelajaran yang  sesuai dengan kurikulum, kalau kita 
ya kurikulum 2013 itu benar-benar dilaksanakan dan kegiatan-kegiatan 
untuk peningkatan mutu disini ada ekstra wajib, ada TI, TPA, dan bahasa 
inggris, semua itu digunakan untuk peningkatan mutu. Kemudian, kelas 
VI ada tambahan jam pelajaran dan dari kelas I-VI  diterapkan oleh 
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gurunya masing-masing. Kalau untuk peningkatan sarana dan prasarana 
kita salah satunya mengajukan proposal ke dinas maupun ke kementrian. 
Kemaren kita mendapat bantuan perpustakaan, sanitasi, buku sebanyak 
15juta rupiah, dan yang 15jutanya lagi untuk peningkatan mutu guru. 
Kemaren kita gunakan untuk diklat yaitu satu diklat analisis hasil belajar 
dari UNY, diklat penggunaan alat peraga IPA dari UNY, diklat TI dari 
Kominfo DIY, yang keempat kemaren dari pengawas. Kemaren kita 
sudah gunakan, sudah dilaporkan dan sudah selesai, dilaksanakan di 
semester satu Oktober-November. Selain itu kita mengadakan KKG 
sekolah, KKG Gugus kemudian diklat-diklat yang diselenggarakan oleh 
Kemendikbud, kita mengikuti seminar-seminar, ada yang dibiaya sendiri 
da nada juga yang dibiayai pemerintah.  
Y : Bagaimana partisipasi dari guru ? 
U : Partisipasi dari guru juga mendukung kita karena sebagai SD Rujukan 
dengan melakukan pembelajaran sesuai dengan waktunya, jam 07.00-
14.00. kalau untuk guru yang PNS senin sampai kamis jam 14.00, jum’at 
sampai jam 11.00, sabtu sampai jam 12.30. kemudian guru non PNS 
khusus untuk senin sampai kamis dikurangi satu jam. Salah satu cara kita 
untuk mendisiplinkan guru agar waktu yang dipunyai sebagai PNS itu 
benar-benar dilaksanakan betul. 
Y  : Apa faktor penghambat dari pengimplementasian kebijakan SDR? 
U : Kalau dari Kepala Sekolah  banyaknya tugas yang diemban oleh kepala 
sekolah, masih mengajar 6jam, masih mengelola sekolah. Kalau dari 
guru saya kira ga ada. Selain itu kita kekurangan lahan terutama 
untuksaat olahraga. 
Y : Faktor pendukung dari pelaksanaan Kebijakan Sekolah Dasar 
Rujukan ? 
U : Sumber daya yang masih muda-muda, komitmen pada tugas, mematuhi 
peraturan. Kalau untuk kelas kita ada 18 kelas, guru olahraga dua, guru 
agama dua, satpam dua, tenaga kebersihan satu, penjaga sekolah satu, 
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penjaga malam satu, kantin dua, kemudian perpusnya tiga. Dari pegawai 
tersebut semua sesuai dengan bidangnya.  
Y  : Bagaimana solusi yang digunakan untuk mengantisipasi hambatan 
pelaksanaan Kebiijakan Sekolah Dasar Rujukan ?  
U  : Kalau dari kepala sekolah dapat membagi waktu dengan baik, 
melaksanakan tugas-tugas dari kementerian lewat WA itu secepatnya, 
kemudian berkoordinasi dengan guru. Misalnya melakanakan kegiatan 
sanitas dengan membentuk TIM Sanitasi. Untuk perpustakaan sekarang 
kita anggarkan dana lebih dari 5% kurang lebih menjadi 10% lebih 
menggunakan dana BOS. Karena untuk tahun ini kita akan maju lomba 
perpustakaan tingkat kabupaten. Pendanaan disini dari BOS, BOS Kab, 
dan sumbangan dari walimurid. Kalau untuk sumbangan dari walimurid 
itu kan sifatnya sumbangan jadi terserah mereka, itu yang menangani 
POT (Paguyuban Orangtua Siswa). Misalnya kelas 6, sebelum tahun 
ajaran baru POT berkumpul, sekolah menyampaikan kegiatan-kegiatan di 
kelas 6 yang diluar bantuan BOS. Itu mereka bermusyawarah sendiri, 
misalnya kegiatan perpisahan besok, kegiatan AMT, kegiatan piknik, itu 
mereka yang mendanai sendiri dan diurus sendiri, sekolah tidak 
mengurus seperti piknik kemaren orangtua yang ngurus jadi sekolah 
tinggal diajak. Kalau missal seperti perpisahan ada koordinasi dengan 
sekolah misalnya kapan, caranya bagaimana tapi mereka sendiri yang 
membiayai.  
Y : Bagaimana partisipasi dari orangtua siswa ? 
U : Jadi dari saya disini tahun 2013. Selain dana ada pikiran, penilaian 
mereka langsung bisa disampaikan lewat WA, kesini langsung, kita 
punya buku bimbingan orangtua, mereka mengeluhkan apa yang 
dikeluhkan, kita terbuka. Misalnya tentang guru, sikap guru ketika di 
kelas, kemudian kegiatannya kok tidak jalan misalnya ekstra tidak jalan. 
Nanti saat breaving kita sampaikan kepada guru-guru secara umum kalau 
ada keluhan. Misalnya ada peraturan kalau guru tidak boleh membawa 
HP saat pelajaran, nanti siswa mengeluhkan ke orangtau, dan orangtua 
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menyampaikan ke saya. Itu yang sifatnya umum, kalau yang sifatnya 
khusus nanti kita adakan pembinaan guru tersebut. Setiap tahun kita ada 
kegiatan di hari guru dimana kita memberikan apresiasi kepada guru dan 
kepala sekolah. Kita punya catatan kedisiplinan guru menggunakan 
finger print itu, setiap bulan kita print, kita rekap, kita laporkan ke guru. 
Awards yang diberikan wujudnya piagam, dan materi (kebutuhan sehari-
hari) menggunakaan dana anggaran yang telah tersedia.  
Y : Bagaimana strategi yang dilakukan untuk mencapai kebijakan 
Sekolah Dasar Rujukan ? 
U : Yang pertama selalu mengadakan koordinasi dengan guru dan semua 
stakeholder yang ada di sekolah. Kemudian menyampaikan informasi 
guru maupun ke dewan sekolah. Kemudian selalu menjalin komunikasi 
baik dengan dinas,  
Y  : Bagaimana peran dinas pendidikan tingkat Kabupaten ?  
U : Mensupportlah tapi dalam artian bukan dana ya, adanya pelatihan-
pelatihan apapun it SD Rujukan selalu diikutkan. Sarana dan prasarana 
ketika kita mengajukan usulan ya diperhatikan,  
Y  : Bagaimana proses monitoring Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan ? 
U  : Kalau monitoring itu biasanya langsung dari kementerian, kita 
monitoring tahun ajaran baru, sanitasi. Tapi untuk laporan kita 
menembusi ke dinas kabupaten, misalnya laporan pembangunan sanitasi 
udah selesai ya kita laporkan juga ke dinas kabupaten. Kemudian kita 
juga menyampaikan bukti fisik laporan dan tanda kirim kalau sudah 
melaporkan ke kemendikbud. Kemudian kita kemaren disuruh mengirim 
10 sekolah desiminasi karakter, kita juga minta sekolahnya ke dinas, jadi 
kita tidak langsung menunjuk SD x sperti itu. Kalau untuk evaluasi dari 
sekolah sendiri mengevaluasi hasil belajar diharapkan kan sekolah kita 
lebih unggul dari sekolah-sekolah yang lain. kalau untuk monitoring 





Y  : Bagaimana kriteria dari Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan ?  
U  : Kalau itu kan sebenernya yang menenjukan kementerian ya, kemaren 
kita mengajukan yang memilihkan kementerian dan dinas. Dulu itu ada 
tiga sekolah yang ditunjuk oleh dinas untuk mengajukan atau membuat 
proposal yaitu SD sini, SD Jetis, dan SD Padokan II. Untuk proses hasil 
seleksi selama enam bulan.  
Y  : Bagaimana proses pelaksanaan 8 Standar Mutu Pendidikan ? 
U  : Kalau untuk seperti siswa itu sendiri kita sendiri kalau dari diklat SDR 
itu tidak ada. Kalau ita ya mempersiapkan siswa untuk kegiatan 
perlombaan itu sekolah sendiri yan mempersiapkan. Kemudian dari 
Dikpora ada kegiatan untuk menjaring siswa-siswa yang berbakat atau 
berprestasi, itu ada dari olimpeiade IPA dan Matematika. Kemen yang 
mendapat prestasi matematika kelas IV, didiik selama dua bulan, satu 
minggu itu  dua kali, itu salah satu peningkatan mutu yang dilakukan 
oleh Dikpora, tapi itu juga seleksi sekabupaten tidak hanya SD Rujukan 
saja. Kebetulan kita ada anak yang berbakat di Matematika. Kita kan 
punya rambu-rambunya di juknis SD Rujukan. 
Y  : Bagaimana peran komite dalam pelaksanaan Kebijakan Sekolah 
Dasar Rujukan ? 
U  : Ya mendukung kegiatan sekolah, mengawasi, menerima kritik dan 
saran, menyampaikan permasalahan dewan sekolah ke sekolah,  
Y  : Bagaimana cara pengoptimalisasian Kebijakan Sekolah Dasar 
Rujukan ? 
U  : Ya dengan program-program, memonitoring. 
Y  : Bagaimana proses pengimbasan mutu pendidikan di SD N I Bantul 
? 
U  : Kita sampaikan ke KKG (Kelompok Kerja Guru) yang di gugus dulu, 
misalnya kemaren kita diklat yang dibiayai 15 juta itu, kita minta per 
sekolah yang ada di selain SDR itu ada 1 orang yang diajak juga disini, 
kita undangi. Kalau di tingkat kecamatan kita sampaikan misalnya oleh-
oleh diklat, misalnya diklat pengembangan karakter itu kita sampaikan di 
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MKKS, kita sampaikan CDnya, kalau saya kkapasitasnya hanya 
menyampaikan sedikit, untuk materi yang banyak kita sampaikan lewat 
CD biar belajar sendiri. Kalau untuk tingkat kabupaten misalnya 
responnya Kurikulum 2013 mereka ke sini ada yang pinjam, Tanya, trus 
kita punya kelompok kurikulum 2013. Mereka pinjam file kurikulum 
2013 misalnya buku k-13, aplikasi raport kurikulum 2013 kemudian 























Lampiran 7. Transkip Wawancara 
 
TRANSKIP WAWANCARA DENGAN KA. BIDANG SEKOLAH DASAR  
DI DISDIKPORA KABUPATEN BANTUL 
 
1. Wawancara Ka. Bidang Sekolah  Dasar  
m. Interviewer : Yuni Ekawati 
n. Interviewee : Darwati Ningsih 
o. Jabatan interviewee : Ka. Bidang SD 
p. Tanggal  : 13 Maret 2017 
q. Tempat : Ruang Ka. Bidang SD 
r. Waktu  : 09.30 – 09.55 WIB 
 
2. Pertanyaan Penelitian 
Y : Apa yang dimaksud Kebijakan SD Rujukan ? 
D  : Ada keinginan dari pusat ya untuk menunjuk beberapa sekolah yaitu SD 
Rujukan, dimana SD ini yang dikembangkan sekolah yang lebih daripada 
yang lain agar bisa menjadi rujukan bagi sekolah-sekolah SD di 
Kabupaten Bantul. Misalnya mau belajar tentang segala sesuatunya yang 
lebih unggul apapun ya yang ada di SD itu, mestinya SD lain yang ada di 
Kabupaten Bantul itu bisa merujuk di SD I Bantul ini yang sudah 
ditunjuk oleh Pemerintah Kabupaten Bantul sebagai SD Rujukannya di 
Kabupaten Bantul 
Y  : Kapan Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan diselenggarakan ?  
D  : Waktu itu ada sosialisasi di Tingkat Pusat yang rawuh pak Sekretaris, 
disana kita didawuhi menunjuk SD dan SMP yang menjadi rujukan, yang 
SD itu di SD I Bantul, SD Padokan II, dan SD Jetis. Di tahun 2016 mulai 





Y  : Bagaimana latar belakang adanya kebijakan Sekolah Dasar 
Rujukan ? 
D : Menggantikan kebijakan sekolah berbasis RSBI, bahwa dulu itu pernah 
digagas sekolah yang berstandar  lebih dari yang lain, dikembangkan 
seperti itu. Nah kemudian, karena RSBI pernah ada permasalahan yang 
sampe ke mahkamah itu bahwa itu harus dihentikan, karena disinyalir 
meskipun sebenarnya capaiannya bagus tapi kan karena dalam rangka 
mendukung capaian bagus  itu kan membutuhkan segala sesuatunya ada 
biaya dan sebagainya. Karena dipandang mereka itu diberikan 
kewenangan boleh memberikan dana darimana pun termasuk dari 
orangtua, akhirnya ada beberapa kurang sepakat itu dihentikan. Karena 
memang dipandang menarik dananya banyak seperti itu. Nah kemudian 
yang dikembangkan SD Rujukan ini, tetapi dengan koridor yang unggul 
tetapi dengan biaya yang diatur. Saat ini tidak ada keistimewaan bahwa 
dia boleh menggalang dana darimana pun, sudah tidak ada seperti itu. 
Tapi memang dikembangkan dengan standar lebih dari yang lain. 
keliatannya ini juga ada bantuan pembiayaannya juga SD Rujukan ini 
dari Jakarta. Kalo dari APBD belum, karena kami masih berlakukan 
sama dengan SD yang lain. tetapi sampai saat ini supportnya masih dari 
pusat karena berkeinginan menunjuk seperti ini dari pusat.  
Y  : Berapakah anggaran yang digunakan untuk pelaksanaan 
Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan ? 
 D : Kami tidak tahu besarannya berapa karena biasanya dana yang seperti 
ini di transfer ke rekening sekolah. Jadi kami tidak mengelola, tidak 
lewat kami, dari pusat langsung transfer ke rekening langsung mereka 
mengelola dana itu dengan koridor aturan seperti yang sudah 
disampaikan pada saat sosialisasi. 
Y  : Apa saja program-program dari Kebijakan Sekolah Dasar 
Rujukan ? 
D  : Kalo yang kita tunjuk itu kan SD yang memang sudah maju daripada 
yang lain. bagaimanapun ini kan akan menjadi rujukan, menjadi tempat 
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belajar bagi SD yang lain. kalo program-programnya disana itu dari mutu 
itu sudah tentu lebih unggul dari yang lain, kemudian pengelolaan dari 
penganggarannya baik bos, bosda, SD I Bantul ini sudah mengelola 
dengan baik. Bahkan pernah kami ajukan dalam lomba tata kelola BOS. 
Kemudian SD ini juga kemaren memenangi lomba sekolah sehat; Jadi 
bagaimana menyelenggarakan sekolah yang sehat dari kantinnya, sarana 
prasarananya baik MCK dan sarana sanitasi yang lain itu sudah lebih 
unggul. Anaknya juga sudah dikelola berdasarkan sekolah yang sehat. 
Kemudian kalo program pembelajarannya saya kira budaya mutu juga 
sudah bagus disana. Jadi itu cikal bakalnya bahwa dia sudah menjadi 
sekolah yang unggul.  
Y : Bagaimana proses penyeleksian dariKebijakan Sekolah Dasar 
Rujukan ? 
D  : Kami menunjuk SD I Bantul dan 2 SD lain yang mendampingi lainnya 
kemudian lewat koordinasi dari pusat karena rapatnya kan tidak hanya 
beberapa kali kemudian kita disosialisasikan, mengajukan usulan, 
kemudian ada pembahasan itu saya kira di dalam rapat koordinasi itu.  
Y  : Apa kriteria dari Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan ? 
D  : Pernah menjuarai, kemudian bagaimana mengelola sekolah itu dengan 
baik dan tidak ada temuan-temuan yang berarti itu menjadi salah satu 
indikator.  
Y  : Apa hambatan dari adanya Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan ?  
D  : Kalo logikanya kalo memang yang disiapkan adalah sekolah yang 
mampu yang unggul saya kira hambatan-hambatan yang terkait dgn 
pelaksanaan SD Rujukan, saya kira hambatan-hambatan yang berarti 
tidak ada. Tapi kedepannya untuk menjadikan sekolah itu unggul dari 
yang lain tentunya tidak bisa disamakan pembiayaannya maupun 
standarnya dari sekolah yang lain. contohnya saat ini kalo hanya 
mengharapkan pembiayaan dari BOSNAS Rp 800.000 per anak per 
tahun, kemudian itu kan standar minimal bagiamana operasional sekolah 
dapat berjalan. Kalo dia haru mempunyai keunggulan yang lain, misalnya 
 254 
 
keunggulan yang lain yaitu anak harus mengerti tentang IT, anaknya 
harus bisa ngomong menggunakan bahasa inggris kan perlu menu yang 
lain. kalo dengan standar yang sama biaya yang sama tidak bisa pasti, dia 
juga diharapkan unggul yang lain dia harus punya pemasukan yang lebih 
untuk bisa menyelenggarakan itu, kan misalnya sekolah harus unggul 
dalam IT, sekolah harus punya guru IT yang membimbing anak-anak, 
unggul dalam bahasa inggris mestinya ada guru bahasa inggris yang 
membimbing anak-anak. Kalo disamakan ya saya kira tidak bisa. Jadi 
mestinya kedepan harus di rancang pembiayaannya standartnya seperti 
apa yang akan dicapai itu. Kemudian saat ini karena ada bantuan dari 
pusat, mereka masih bisa berjalan. Tapi kedepannya perlu 
disempurnakan, kalo memang masih terus menjadi SD Rujukan, unggul 
dalam hal yang lain.  
Y  : Apakh ada uji coba terlebih dahulu untuk Kebijakan Sekolah 
Dasar Rujukan ? 
D  : Mungkin mereka berkaca dari yang sudah mengembangkan dulu ya, 
RSBI, tapi kalo ujicoba dilaksanakan sebelumnya saya belum pernah 
mendengar. Waktu itu hanya sosialisasi, tapi apakah sosialisasi itu sudah 
dianggap persiapan, kemudian sudah pernah berjalan, jadi langsung jalan. 
Mereka mengambilnya dari itu. Sosialisasinya diundang beberapa hari di 
Jakarta/Bogor, yang menyelenggarakan kementerian kemudian tidak 
hanya satu hari namun beberapa hari,kemudian yang diundang tidak 
hanya satu orang, tetapi didampingi oleh sekolah-sekolah yang ditunjuk, 
kemudian juga ada pengawas. Untuk seleksi dari pusat, daerah hanya 
mengusulkan, kita mengajukan yang menentukan pusat.  
Y  : Bagaimana peran dari Dinas Pendidikan di Tingkat Kabupaten ?  
D  : Daerah hanya mengusulkan, kita mengajukan 3 SD, tapi kita seleksi 
dulu dalam rangka mengusulkan, kita seleksi dulu secara skala kecil. 
Kemudian ini jika masih menjadi kebijakan dan dibantu dari pusat belum 
bermasalah. Tapi kalo kedepan ini akan dilanjutkan dan menjadi 
komitmen bersama, saya kira nanti daerah juga perlu mengusulkan 
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dukungan anggaran agar itu bisa jadi betul-betul bertahan, betul-betul 
bisa berjalan seperti apa yang dimaui SDR itu. Karena kalo tidak, dengan 
menu yang sama ya sulit. Tapi kami siap bila suatu saat nanti dilepas 
kemudian diserahkan ke daerah kita siap melaksanakan dan 
menganggarkan. Saya kira juga nanti perlu dievaluasi capaiannya.  
Y  : Bagaimana cara sosialisasi ke SD lain bahwa SD I Bantul menjadi 
Sekolah Dasar Rujukan? 
D  : Saya kira kalau dari tingkat bawah sudah ada gugus itu kemudian 
mestinya ketemuan digugus presentasi, digugusnya dapat mengadopsi 
ilmunya SDR itu seperti apa.  
Y  : Bagaimana monitoring yang dilakukan untuk implementasi 
Sekolah Dasar Rujukan ? 
D  : Saya kira kalo tingkat kabupaten belum ya, tapi didalam gugusnya. 
Karena mereka juga baru mengembangkan itu, mereke menularkannya 
baru satu gugus.  
Y : Bagaimana solusi dari hambatan anggaran pendanaan Implementasi 
Kebijakan Sekolah Dasar Rujukan ? 
D : Kalau saat ini kan ada permen yang agak longgarnya, kalo dalam hal 
pendanaan ada permen yang itu boleh menerima sumbangan dari dana 
yang lain. Waktu itu kan sempat ada permen No 44 yang sekolah tidak 
boleh menarik dana, menerima sumbangan pun bisa dianggap tidak 
boleh. Tapi dengan adanya permen yang baru sekolah bisa menerima 
dana atau menerima bantuan atau menerima apapun bentuknya materi 
atau apapun tidak harus berwujud uang dari orangtua, perusahaan, itu ada 
payung hukum dari permen itu saya kira longgar apabila sekolah ingin 
mengembangkan SDR ini dengan anggaran sendiri. Jadi tidak harus 






Lampiran 8. Prestasi yang Diraih Sekolah 
 
PRESTASI YANG DIRAIH SEKOLAH 
 









1 2013/2014 8.91 7.85 8.06 24.82 
2 2014/2015 83.53 83.41 87.16 254.12 
3 2015/2016 86.95 71.84 91.01 249.80 
 
 
II. PRESTASI BELAJAR SISWA YANG DILIHAT DARI HASIL UAS 
No Tahun R. Pkn R. IPS 
R. B. 
Jawa 
R. B. Ing R. TI 
1 2013/2014 7.62 8.47 6.60 8.38 7.67 
2 2014/2015 8.24 8.42 7.98 8.85 8.70 
3 2015/2016 89.29 86.29 85.25 84.58 87.48 
 
 
III. PRESTASI SISWA BIDANG AKADEMIK YANG DILIHAT DARI 
PRESTASI YANG DIIRAIH SISWA DALAM MENGIKUTI 
LOMBA BIDANG STUDI SEPERTI: MATEMATIKA, IPA, 































2015 3 Piagam Kabupaten 










































2015 4 Piagam  Provinsi 



























2016 1 Piagam Kecamatan 
15 MTQ Dian Nanda 2016 2 Piala Kecamatan 
16 Sari Trilawah 
M. Rafi 
Agatha 



















Fadila Azfa 2016 1 Piagam Kecamatan  
 
 



















Kabupaten  2014 3 Piagam  
2 Aulia Tri R. 
Bola Voly 
O2SN 
Kabupaten 2014 3 Piagam 
3 Aulia Tri R. 
Bola Voly 
POR Putri 
Kabupaten 2015 2 Piagam 
4 
A Sih 
Pinasthi S. U. 
Bola Voly 
POR Putri 









































2013 1 Kabupaten Piagam 
2 Muhammad Menyanyi FLSN 2014 1 Kecamatan Piagam 












Kabupaten  2016 1 
Piagam  
Piala 










11 Asa Kamila Taekwondo Nasional 2016 2 
Medali 
Perak 




Nasional 2016 1 
Piagam 
Tropy 
13 Dian Nanda 
Pencak Silat 
Seni 
Nasional 2016 1 
Piagam 
Tropy 




















Renang Kecamatan 2017 1 - 








Kabupaten  2017 1 Piala 
22 Nabila Bridge Kabupaten  2017 3 Piala 










































FLSN 2016 1 Kabupaten Piagam 







































































































































3 2014 Nasional  Piagam  







































































































































































2 2014 Nasional Piagam 



































































Pre Amateur  









2 2015 Nasional Piagam 























2 2016 Internasional Piagam 
45 Emita Loya Dokter Kecil 1 2016 Provinsi 
Piagam 
Piala 










































53 Dian Nanda MTQ 2 2017 Kecamatan Piala  











VII. PRESTASI GURU 


























































Pembelajaran 2 2013 Provinsi Piagam 
 
 





















2013 Bupati Bantul Piagam 
3 









Lomba Sekolah Sehat 
Kabupaten 
2014 Bupati Bantul Sertifikat 
5 
Lomba Sekolah Sehat 
Kabupaten 
2014 TP UKS Kabupaten Sertifikat 
6 
Lomba Sekolah Sehat 
Provinsi 
2014 Dikpora DIY Piagam 
7 
Lomba Kemakmuran 
Masjid dan Mushola 
2014 Dikpora DIY Piagam 
8 


















Lomba Sekolah Sehat 
Nasional 
2015 Pemda DIY Piagam 
12 Dokter Kecil Award 2015 IDI Indonesia Piagam  
























Lampiran 9. Studi Banding dari Eksternal 
 
DAFTAR HADIR KUNJUNGAN 
DI SD NEGERI I BANTUL 
 
NO TANGGAL NAMA INSTANSI TUJUAN 




Disdikpora DIY Sosialisasi 
makanan sehat 














4 14 April 2016 Drs. Arman 
Suyono, 
Beserta rombongan 
Tim UKS Kota 
Singkawang 
 





























9 1 September 
2016 







10 27 September Ika Susanti,  Dinas kesehatan Diskusi : 
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2016 Beserta rombongan Temanggung Pengelolaan 
Sekolah Sehat 




SDN Kotaraja Diskusi : 
Pencapaian 
Prestasi Sekolah 
12 4 Februari 
2017 






Budi Pekerti dan 
UKS 
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